ANALISIS SUBSTANSI MATERI PEMBELAJARAN

MEMBACA AL QUR’AN

(Studi Komparasi Materi dalam Buku Iqra’ dengan Materi

dalam Buku Yanbu’a) by Musfirotun, Ummul Fadlilah & Dra. Hj., Noor Alwiyah, M.Pd
ANALISIS SUBSTANSI MATERI PEMBELAJARAN
MEMBACA AL QUR’AN
(Studi Komparasi Materi dalam Buku Iqra’ dengan Materi
dalam Buku Yanbu’a)
SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Surakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Guna Memperoleh Sarjana
Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam
Oleh
Musfirotun Ummul Fadlilah
NIM: 12.311.1.296
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA
TAHUN 2017
ii
ii
iii
iii
iv
iv
HALAMAN PERSEMBAHAN
Skripsi ini penulis persembahkan kepada:
1. Kedua orang tua kami yang telah membesarkan, mendidik dan
mendo’akan kami dengan penuh kasih sayang dan kesabaran.
2. Kakak-kakakku tercinta Umi Farihah Kusumawati dan Laila Fitrotun
Maslahah, yang senantiasa memberiku semangat yang luar biasa untuk
menyelesaikan penulisan skripsi ini.
3. Almamater IAIN Surakarta
vv
MOTTO
 ملسو هيلع اللها ىلص ىبنلا نع هنع اللها ىضر نامثع نع: 
 ُهَمَّلَعَو َنآْرُقْلا َمَّلَعَـت ْنَم ْمُُكر ْـيَخ)يراخبلا هاور(
Dari Utsman ra dari Nabi saw bersabda: Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al
Qur’an dan mengajarkannya”. (Shahih Bukhari Juz 6)
vi
vi
vii
vii
KATA PENGANTAR
Alhamdulillah segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah
SWT karena atas limpahan rahmat dan bimbingan-Nya penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul Analisis Substansi Materi Pembelajaran
Membaca Al Qur’an (Studi Komparasi Materi dalam Buku Iqra’ dengan Materi
dalam Buku Yanbu’a). Shalawat dan salam semoga tetap senantiasa dilimpahkan
kepada junjungan dan uswatun hasanah kita, Rasulullah Muhammad Saw.
Dengan segala kekurangan, skripsi ini akhirnya menemui titik terakhirnya.
Terselesaikannya seluruh proses penelitian ini tidak lepas dari seluruh bantuan,
bimbingan, arahan, motivasi dan saran-saran dari seluruh pihak. Untuk itu peneliti
mengucapkan terima kasih kepada:
1. Bapak Dr. H.Mudhofir Abdullah, M.Pd, selaku rektor IAIN Surakarta yang
telah memberikan perijinan dan kemudahan bagi kami untuk mengikuti
program penelitian ini.
2. Bapak Dr. H. Giyoto, M.Hum, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Surakarta yang memberi dukungan penuh kepada kami.
3. Bapak Dr. Fauzi Muharom, M.Ag selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama
Islam IAIN Surakarta
4. Bapak H. Ahmad Fauzi, MA selaku pembimbing akademik yang telah
memberikan bimbingan selama studi bagi penulis.
5. Ibu Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd, selaku pembimbing penulisan skripsi yang
senantiasa membimbing dan mengarahkan penulis dengan penuh kesabaran,
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.
6. Para dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta yang telah
memberikan bekal ilmu pengetahuan dan pengalaman yang bermanfaat.
7. Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang telah melayani dalam
melengkapi administrasi penulisan skripsi.
8. Bapak Muh. Muchtar dan Ibu Halimah selaku orang tua penulis yang
senantiasa mendoakan dan menyemangati, sehingga penulisan skripsi ini
berjalan dengan lancar.
9. Sahabat-sahabatkku khususnya Titi Alfina Ratih, Marwati, Hil Sinta Fajrin
dan Nur Arifah yang selalu mendoakan dan memotivasi.
viii
viii
10. Teman-teman angkatan 2012 yang telah memberi banyak pengalaman,
motivasi dan masukan untuk penulisan skripsi.
11. Semua pihak yang ikut berjasa dalam penyusunan skripsi ini yang tak
mungkin disebutkan satu persatu
Penulis juga menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan,
oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya.
Surakarta,
Penulis,
Musfirotun Ummul Fadlilah
ix
ix
DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL ………………………………………………............... i
NOTA PEMBIMBING ................................................................... ................. ii
LEMBAR PENGESAHAN ....................................................... ....................... iii
PERSEMBAHAN ......................................................................... ............................. iv
MOTTO ................................................................................................ ... v
PERNYATAAN KEASLIAN ........................................................................... vi
KATA PENGANTAR ....................................................................................... . vii
DAFTAR ISI …………………………………………………………………… ix
ABSTRAK ............................................................................................................... xi
BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ...................................................................... 1
B. Penegasan Istilah………………………………………….................. 7
C. Identifikasi Masalah............................................................................. 11
D. Pembatasan Masalah............................................................................ 11
E. Rumusan Masalah................................................................................ 11
F. Tujuan Penelitian ................................................................................. 12
G. Manfaat Penelitian ............................................................................... 12
BAB II.LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori ......................................................................................... 14
1. Pembelajaran Membaca Al-Quran............................................... 14
2. Buku Metode Pembelajaran Membaca Al Qur’an ....................... 43
B. Telaah Pustaka ..................................................................................... 48
C. Kerangka Teoritik ................................................................................ 50
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian..................................................................................... 52
B. Data dan Sumber Data ......................................................................... 52
C. Teknik Pengumpulan Data................................................................... 54
D. Teknik Keabsahan Data ....................................................................... 55
E. Teknik Analisis Data............................................................................ 56
BAB IV. HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data...................................................................................... 58
1. Materi Pembelajaran dalam buku Iqra’ .................................... 58
2. Materi Pembelajaran dalam buku Yanbu’a............................... 80
xx
B. Analisi Data .......................................................................................... 104
1. Substansi Materi Pembelajaran dalam Buku Iqra’ .................. 104
2. Substansi Materi Pembelajaran dalam Buku Yanbu’a .............. 131
3. Persamaan dan Perbedaan Substansi Materi dalam Buku
Iqra’ dengan Materi dalam Buku Yanbu’a ........................... 154
BAB V. PENUTUP
A. Kesimpulan ................................................................................. 159
B. Saran-saran.................................................................................. 160
DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 162
LAMPIRAN-LAMPIRAN
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Al Qur’an sebagai sumber pertama dan utama dalam pembelajaran
Islam diturunkan untuk seluruh umat manusia di segala zaman dan tempat. Di
dalamnya terdapat wahyu Allah swt yang menjadi petunjuk, pedoman dan
pelajaran bagi siapa yang mempercayai serta mengamalkannya. Dimana jika
umat manusia senantiasa berpegang teguh kepadanya niscaya mereka tidak
akan sesat selamanya. Al Qur’an diturunkan dengan tujuan untuk
mengeluarkan manusia dari kegelapan ke cahaya yang terang benderang dan
untuk memimpin ke jalan yang lurus, sebagaimana ditegaskan Allah dalam
Q.S Al Maidah ayat 16 (Syahminan Zaini, 1982: 13):
 ـَي َلىِا ِتَامُلُّظلا َنِم ْمُهُِجرُْيخَو ِمَلاَّسلا َلُبُس َُهَناوْضِر َعَبَّتلا ِنَم ُاللها ِهِب ىِدْه
 ٍمْيِقَتْسُم ٍطَارِص َلىِإ ْمِهْيِدْهَـيَو ِِهنْذِِإب روُّنلا
“Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti
keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang
terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan
yang lurus”. (Departemen Agama, 2007:110)
Allah swt. telah memerintahkan kita untuk memperhatikan Al Qur’an
dengan membaca, mentadaburi dan mengamalkannya. Dan agar kita
menjadikannya sebagai manhaj hidup dan santapan ruh. Semua itu, agar kita
mendapatkan kehidupan yang baik dan barokah di bawah naungan petunjuk-
petunjuk Nya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al Alaq:1-5
1
2 َكَُّبرَو ْأَر ْـقا (۲) ٍقَلَع ْنِم َناَسْن ِْلإا َقَلَخ(۱) َقَلَخ يِذَّلا َكَِّبر ِمْسِاب ْأَر ْـقا
(۵) ْمَلْعَـي ْمَل اَم َناَسْن ِْلإا َمَّلَع (۴) ِمَلَقْلِاب َمَّلَع يِذَّلا (۳) ُمَرْكَْلأا
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah,. yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya”. (Departemen Agama, 2007:597)
Kata Iqra’ yang terambil dari kata dasar qara’a pada mulanya berarti
menghimpun. Arti kata ini menunjukkan bahwa Iqra’ yang diterjemahkan
dengan bacalah tidak mengharuskan adanya suatu teks tertulis yang dibaca,
tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar oleh orang lain. Dalam kamus
bahasa ditemukan aneka ragam arti dari kata Iqra’ tersebut antara lain:
menelaah, membaca, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-cirinya dan
sebagainya yang kesemuanya dapat dikembalikan kepada hakikat
“menghimpun” yang merupakan arti akar kata tersebut.perintah membaca
dengan demikian, berarti perintah untuk menyampaikan, menelaah, membaca,
mendalami, meneliti mengetahui ciri-cirinya dan sebagainya. (Ahmad
Syarifuddin, 2008: 20)
Kata Iqra’ atau perintah membaca, adalah kata pertama dari wahyu
pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW. Kata ini sedemikian
pentingnya hingga diulang dua kali dalam rangkaian wahyu pertama. Perintah
ini tidak hanya ditujukan kepada pribadi Nabi Muhammad semata, tetapi juga
untuk umat manusia sepanjang sejarah kemanusiaan, karena realisasi perintah
tersebut merupakan kunci pembuka jalan kebahagiaan hidup duniawi dan
ukhrawi. (Quraish Shihab, 1994:167)
3Selanjutnya pada ayat 3 dan 4 perintah Allah kepada kita adalah
membaca pelajaran/ materi dari Allah dalam bentuk tulisan. Tulisan
merupakan hasil pekerjaan yang menggunakan pena (qalam). Kenyataannya
sekarang kita diperintahkan untuk membaca Al Qur’an yang tertulis (Jan
Ahmad, 2001: 20). Tidak berlebihan bila dikatakan bahwa membaca adalah
syarat utama guna membangun peradaban. Dan tidak mustahil jika suatu
ketika manusia akan didefinisikan sebagai makhluk membaca. (Quraish
Shihab, 2008: 35)
Membaca merupakan salah satu aktivitas dalam pembelajaran yang
tidak dapat diabaikan, baik membaca yang tertulis maupun membaca alam
dan fenomena yang tidak tertulis (Erwati Aziz, 2003:2). Al Qur’an yang
diturunkan sebagai wahyu dari Allah dilengkapi dengan cara membaca yang
baik dan indah. Al Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, maka cara
membacanya juga bahasa Arab. Oleh karena itu, belajar tajwid dan kaidah-
kaidah membaca Al Qur’an yang benar merupakan suatu kewajiban bagi
setiap muslim.
Menurut Zakiah Daradjat (2001: 90) menyebutkan bahwasanya salah
satu keistimewaan Al Qur’an adalah membacanya merupakan suatu ibadah
walaupun belum mengerti terjemahannya. Dengan keistimewaan itulah
menyebabkan mempelajari Al Qur’an khususnya membaca Al Qur’an
menempati suatu ilmu tersendiri yang harus dipelajari secara khusus.
Fenomena pembelajaran membaca Al Qur’an telah ada sejak dulu dan
selalu mengalami perkembangan di dalam menemukan kemudahan cara
belajar membaca Al Qur’an. Pembelajaran membaca Al Qur’an yang ada
4selama ini belum sepenuhnya memberikan solusi alternatif kepada mereka
untuk belajar membaca Al Qur’an secara mudah, praktis, sistematis dan
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, sehingga mereka menganggap bahwa
membaca Al Qur’an itu sulit dan menjadi ragu-ragu untuk bisa membaca Al
Qur’an.
Pembelajaran membaca Al Qur’an pada anak-anak harus dimulai
sejak dini, karena belajar Al Qur’an merupakan suatu proses yang berawal
dari mengeja huruf-huruf hijaiyah sampai cara membaca Al Qur’an
menyeluruh dan itu semua membutuhkan waktu yang tidak sebentar dan
ketekunan tinggi. Kemmapuan membaca dan menulis Al Qur’an tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan pembelajaran Al Qur’an. Oleh karena itu dalam
Islam pembelajaran Al Qur’an merupakan suatu kewajiban yang suci dan
mulia. Secara spesifik Rasulullah Saw menegaskan keajiban mendiidk Al
Qur’an dalam hadisnya:
 َدَلاْوأ اْوُـبَِّدأ ٍلَاصِخ ِثَلاَث ىَلَع مُك: ِةَءَارِق و هتْيَـب لها ِّبُح َو ْمُكِّيَِبن ِّبُح
ناْرُقْلا
Artinya :” Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara: mencintai
Nabimu, mencintai keluarga Nabi dan membaca Al Qur’an” (HR.
Thabarani)
Hadis di atas menjelaskan bahwa diantara pendidikan dasar yang
harus diberikan kepada anak adalah membaca Al Qur’an. Selain menyeru
mendidik anak membaca Al Qur’an Rasulullah juga menekankan pentingnya
mendidik menulis huruf-huruf Al Qur’an.(Ahmad Syarifuddin, 2004: 68)
Kemampuan membaca mayoritas umat Islam yang dirasa masih
kurang baik terlihat masih seringnya terjadi kesalahan khaffi maupun jalli
5ketika membaca ayat suci Al Qur’an saat berpidato, berkhutbah atau ketika
menjadi imam dalam shalat berjamaah. Banyak faktor penyebab keadaan ini,
diantaranya yaitu guru yang kurang memadai atau pribadi yang kurang
menyadari kelemahan dalam tajwidul Qur’an sehingga tidak tertarik untuk
berguru.
Selain itu, fenomena yang terjadi di masyarakat kita, dengan ini
terutama di rumah-rumah keluarga muslim, semakin sepi dari bacaan ayat-
ayat suci Al Qur’an. Hal ini disebabkan karena terdesak dengan munculnya
produk sains dan teknologi serta derasnya arus budaya asing yang semakin
menggeser minat untuk belajar membaca Al Qur’an sehingga banyak anggota
keluarga tidak bisa membaca Al Qur’an. Akhirnya kebiasaan membaca Al
Qur’an ini sudah langka, yang ada suara-suara radio, TV, tape recorder dan
lain-lain.
Berbagai metode pembelajaran membaca Al Qur’an ditawarkan dalam
rangka memberikan solusi bagi umat Islam agar mudah dalam belajar
membaca Al Qur’an. Diantaranya metode-metode cara cepat baca Al Qur' an
seperti: metode Iqra’, metode tsaqifa, metode Baghdadi, metode Yanbu’a,
metode Barqy, metode Qiro'ati, dan lain-lain.
Metode-metode yang ditawarkan tersebut memiliki kekhasan masing-
masing diantaranya metode tsaqifa. Metode ini dirancang khusus untuk orang
dewasa yang belum mampu membaca Al-Quran atau untuk yang pernah
belajar dan masih terbatah-batah membacanya. Dan perlu diketahui metode
ini bukan untuk anak TK atau TPA, karena untuk anak-anak sudah ada
metode khusus untuk mereka. Selain itu terdapat metode barqy, yang mana
6metode ini mempunyai kelebihan sistem 8 jam. Dalam mengajar anak
setingkat SD kelas IV keatas hanya memerlukan waktu 1 x 8 jam, dan bagi
mahasiswa dan anak SLTA, baik juga orang dewasa cukup memerlukan 1 x 6
jam.
Selain itu metode Iqra’ merupakan metode yang pernah dijadikan
proyek oleh Departemen Agama RI sebagai upaya untuk mengembangkan
minat baca terhadap kitab suci Al Qur’an. Meski demikian, harus diakui
bahwa setiap metode memilki kelebihan dan juga kelemahannya sendiri.
(Moh Roqib, 2009: 103) Selain itu metode ini juga mendorong keaktifan
membaca bagi santri, dalam metode ini para santri juga dilatih menulis
dengan menyalin kata atau kalimat yang ada dalam buku (modul). Dalam
penggunaan metode ini, tidak menekankan kecepatan santri dalam membaca
tetapi proses membaca memang membutuhkan waktu yang lama karena
belum tentu cepat membaca namun bisa fasih bacaannya.
Munculnya metode yang berasal dari pondok pesantren tahfidzhul
qur’an yaitu metode Yanbu’a juga memiliki peranan penting bagi khazanah
perkembangan metode pembelajaran membaca Al Qur’an. Metode ini
menjadikan buku pegangan sebagai modul dalam memudahkan pembelajaran.
Metode pembelajaran membaca Al Qur’an tidaklah terlepas dari
materi. Sebagaimana pernyataan Nur Uhbiyati (2005: 161) Salah satu
komponen operasional pembelajaran sebagai suatu sistem adalah materi.
Materi dalam pembelajaran lebih dikenal dengan istilah kurikulum.
Sedangkan kurikulum menunjuk pada materi yang sebelumnya telah disusun
secara sistematis guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
7Materi pembelajaran merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan
pembelajaran. Keluasan materi pembelajaran dapat mempengaruhi
keberhasilan dan ketercapaiannya suatu pembelajaran, namun banyak orang
yang kurang memperhatikan hal tersebut. Materi-materi pembelajaran
membaca Al Qur’an pada umumnya menggunakan buku pegangan khusus.
Seperti metode Iqra’ yang menggunakan materi pembelajaran dengan Buku
Iqra’ Cara Cepat Belajar Membaca Al Qur’an yang terdiri dari 6 jilid. Buku
ini disusun oleh perancang metode Iqra’ yaitu K.H As’ad Humam. Begitu
pula dengan metode Yanbu’a yang dirancang oleh K.H. M. Ulin Nuha, K.H.
M. Ulil Albab Arwani, dan KH. M. Manshur Maskan berasal dari Kudus ini
juga menerbitkan buku pegangan yang berjudul Thoriqoh Baca Tulis dan
Menghafal Al Qur’an Yanbu’a yang terdiri dari 7 jilid.
Hal inilah yang akhirnya menjadi ketertarikan peneliti untuk
mengetahui substansi materi pembelajaran membaca Al Qur’an (studi
komparasi materi dalam buku Iqra’ dan materi dalam buku Yanbu’a).
B. Penegasan Istilah
Agar mempermudah dan tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam
memahami penelitian yang berjudul: Analisis Substansi Materi Pembelajaran
Membaca Al Qur’an (Studi Komparasi Materi dalam buku Iqra’ dan Materi
dalam buku Yanbu’a) penulis menyertakan penegasan istilah dalam judul
tersebut yaitu:
81. Analisis
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab,
duduk perkaranya dan sebagainya) (Depdiknas, 2008:60)
Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya, analisis dilakukan untuk
menyelidiki data dalam kurun waktu tertentu, proses analisis data dimulai
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam bentuk catatan,
lapangan, dokumen pribadi, dokkumen resmi, gambar, foto dan
sebagainya (Lexy J. Moleong, 2014:247)
Dalam hal ini, analisis meliputi mengurai kemudian membedakan
dan memilah materi-materi dalam buku Iqra’ maupun Yanbu’a yang
kemudian dikelompokkan menurut kriteria.
2. Substansi Materi
Substansi materi adalah isi pokok-pokok materi dalam metode
pembelajaran Al-Quran, dalam hal ini materi dalam buku Iqra’ dengan
materi dalam buku Yanbu’a.
3. Pembelajaran
Abdul Majid (2012: 109) mendefinisikan secara sederhana istilah
pembelajaran bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang
atau kelompok orang melalui berbagai upaya dan berbagai strategi,
metode, dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah
direncanakan.
94. Membaca Al Qur’an
Membaca adalah melihat serta memahami dari apa yang tertulis
dengan melisankan dalam hati, mengeja atau melafalkan apa yang tertulis,
serta mengucapkan (Depdiknas, 2008: 113)
Al Qur’an adalah wahyu yang diturunkan dengan lafadz bahasa Arab
dan maknanya dari Allah swt melalui wahyu yang disampaikan kepada
Nabi Muhammad saw, ia merupakan sumber utama bagi syariat. (Nur
Kholis, 2008: 24)
Membaca Al Qur’an merupakan melisankan/melafalkan huruf
arab/huruf hijaiyah dengan menggunakan harokat atau tanda baca fathah,
kasroh, dhommah dan sebagainya.
5. Studi Komparasi
Studi berasal dari bahasa Inggris “to study” yang berarti belajar,
mempelajari, menyelidiki.
Sejalan dengan kata tersebut, studi yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah sebuah aktivitas ilmiah untuk mempelajari dan menyelidiki
materi yang terkandung dalam sebuah buku pembelajaran dengan berbagai
metode dan pendekatan khusus sehingga menjadi karya ilmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 734) komparasi
berarti bersifat perbandingan. Maka komparasi dalam penelitian ini adalah
sebuah kegiatan ilmiah untuk membandingkan materi dalam buku Iqra’
dengan materi dalam buku Yanbu’a.
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Jadi studi komparasi adalah kegiatan seseorang untuk melakukan
penyelidikan terhadap data tertentu dalam kurun waktu tertentu untuk
dapat dibandingkan sehingga memperoleh hasil yang maksimal. Dalam hal
ini studi komparasi yaitu untuk mengetahui persamaan dan perbedaan
materi dalam buku Iqra’ dengan materi dalam buku Yanbu’a.
6. Iqra’
Merupakan salah satu metode belajar mengajar Al Qur’an sekaligus
buku yang disusun secara praktis dan sistematis sehingga memudahkan
setiap orang untuk belajar maupun mengajar membaca Al Qur’an (As’ad
Humam, 2000:ii). Buku Iqra’ Cara Cepat Belajar Membaca Al Qur’an
terdiri dari 6 jilid.
7. Yanbu’a
Nama sebuah buku sekaligus metode pembelajaran membaca Al
Qur’an yang berarti sumber. Buku ini merupakan karya KH. Ulin Nuha
dkk. (Ulin Nuha, 2004:iii) Buku ini terdiri dari 7 jilid, yang masing-
masing jilid terdiri dari 46-47 halaman.
Jadi yang dimaksud dengan analisis substansi materi pembelajaran
membaca Al Qur’an (studi komparasi materi dalam buku Iqra’ dengan
materi dalam buku Yanbu’a) adalah kegiatan memilah, mengurai,
membedakan sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan dari materi,
cara mengajar dan target pembelajaran Iqra’ dan Yanbu’a yang kemudian
dibandingkan antara keduanya.
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C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Banyak masyarakat Islam yang bisa membaca AlQur’an namun dalam
membacanya masih terdapat kesalahan-kesalahan baik kesalahan khaffi
maupun jalli.
2. Rumah-rumah keluarga muslim, semakin sepi dari bacaan ayat-ayat suci
Al Qur’an karena pengaruh teknologi dan budaya asing yang akhirnya
menggeser minat untuk belajar membaca Al Qur’an sehingga banyak
anggota keluarga tidak bisa membaca Al Qur’an.
3. Banyak metode pembelajaran membaca Al Qur’an yang ditawarkan akan
tetapi belum maksimal dalam mencapai tujuan pembelajaran.
4. Materi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
dalam pembelajaran namun tidak banyak orang yang memperhatikan hal
tersebut.
D. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan menimbulkan salah tafsir,
maka perlu adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, peneliti
memberikan batasan masalah hanya berfokus pada materi pembelajaran
membaca Al Qur’an yang terdapat dalam buku Iqra’ dan buku Yanbu’a.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah
12
1. Bagaimana substansi materi pembelajaran membaca Al Qur’an dalam
buku Iqra’?
2. Bagaimana substansi materi pembelajaran membaca Al Qur’an dalam
buku Yanbu’a?
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan substansi materi dalam buku Iqra’
dengan materi buku Yanbu’a?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, maka tujuan
penelitian ini adalah :
1. Mengetahui materi pembelajaran membaca Al Qur’an dalam buku Iqra’.
2. Mengetahui materi pembelajaran membaca Al Qur’an dalam buku
Yanbu’a.
3. Mengetahui persamaan dan perbedaan substansi materi dalam Iqra’
dengan materi dalam Yanbu’a.
G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi perkembangan
ilmu pengetahuan khususnya di bidang pendidikan, terutama dalam
wacana pengembangan materi pembelajaran membaca Al Qur’an.
b. Hasil penelitian ini juga diharapkan akan berguna untuk kegiatan
penelitian selanjutnya dan memberikan landasan/ data awal bagi
penelitian berikutnya.
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2. Manfaat praktis
a. Bagi guru/ ustadzah
1) Memberikan masukan yang berguna bagi pendidik dalam
penggunaan materi pembelajaran membaca Al Qur’an yang tepat
bagi peserta didik.
2) Memberikan kontribusi terkait pemahaman materi-materi yang
terdapat dalam berbagai metode pembelajaran membaca Al
Qur’an.
b. Bagi siswa/ santri
Dapat memberikan gambaran materi-materi pembelajaran membaca
Al Qur’an yang selama ini ada.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Membaca Al Qur’an
a. Pengertian pembelajaran
Belajar dan pembelajaran merupakan dua konsep yang saling
berkaitan. Konsep belajar berakar pada pihak siswa dan konsep
pembelajaran berakar pada pihak guru dan keduanya bisa berdiri
sendiri dan juga bisa menyatu, bergantung kepada situasi dari kedua
kegiatan itu terjadi (Aminuddin Rasyd, 2003:1).
Menurut Muhibbin Syah (2013: 90) “belajar pada dasarnya
adalah tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif menetap sebagai
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan
proses kognitif”.
Oemar Hamalik (2001: 36) menyebutkan bahwa “belajar
adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman
(learning is defined as the modification or strenghthening of behavior
through experiencing).”
Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses suatu
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya
mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni mengalami. Hasil
belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan
kelakuan. Dengan kata lain belajar dapat diartikan sebagai proses
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perubahan perilaku siswa yang relatif untuk mencapai hasil atau
tujuan.
Untuk memahami hakikat pembelajaran, dapat dilihat melalui
dua segi, segi etimologis (bahasa) dan segi terminologis (istilah).
Secara etimologis menurut Zayadi dalam (Heri Gunawan, 2013: 108),
“kata pembelajaran merupakan terjemahan dari bahasa Inggris,
instruction yang bermakna upaya untuk membelajarkan seseorang
atau kelompok orang, melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai
strategi, metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan”.
Sedangkan secara terminologis, Oemar Hamalik (2001:57)
menjelaskan sebagai berikut:
“Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari
siswa, guru dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium.
Material, meliputi buku-buku, papan tulis dan kapur, fotografi,
slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan,
terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga
komputer. Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian
informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya.”
Menurut Syaiful Bahri (2002: 10) “pembelajaran merupakan
suatu sistem yang terdiri dari komponen yang saling bergantung satu
dengan yang lain untuk mencapai tujuan. Adapun komponen tersebut
meliputi tujuan, bahan, siswa, guru, metode, situasi dan evaluasi”.
Sedangkan menurut Saiful Sagala (2012:61) “pembelajaran
merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh
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pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta
didik atau murid.”
Dari uraian di atas dapat disimpulkan pembelajaran merupakan
suatu sistem dengan proses komunikasi dua arah yang terdiri dari
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
b. Pengertian membaca Al Qur’an
Secara etimologi kata “baca” adalah bentuk kata benda dari
kata kerja “membaca”. Kata tersebut berupa sinonim dari kata  َأَرَـق-
 ُأَرْقَـي-ةَءاَرِق yang berarti membaca (Kamus Munawir, 2007:1101).
Menurut istilah yang dimaksud dengan membaca adalah
melihat serta memahami dari apa yang tertulis dengan melisankan
dalam hati, mengeja atau melafalkan apa yang tertulis, serta
mengucapkan (Depdiknas, 2008: 113).
Adapun menurut Farida Rahim (2007: 2) “membaca adalah
aktivitas auditif dan visual untuk memperoleh makna dari simbol-
simbol berupa huruf dan kata. Aktivitas ini meliputi proses decoding,
yang juga dikenal dengan istilah membaca teknis dan proses
pemahaman”.
Sedangkan menurut Dalman (2013: 5) membaca bukan hanya
sekedar melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata,
kelompok kata, kalimat, paragraf dan wacana saja, tetapi lebih dari itu
bahwa membaca merupakan kegiatan memahami dan
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menginterprestasikan lambang/ tanda/ tulisan yang bermakna
sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh
pembaca.
Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
membaca adalah melihat, mengeja, melafalkan, mengucapkan serta
mengasosiasikan lambang tulisan kemudian memahami dari apa yang
tertulis. Yang dimaksud membaca disini adalah sekedar melafalkan
dan belum sampai pada taraf memahami makna.
Kata Al Qur’an berasal dari akar kata qara-a yang berarti
mengumpulkan menjadi satu. Qara-a berarti juga membaca atau
menuturkan, karena dalam pembacaan atau penuturan, huruf-huruf
dan kata-kata dihimpun dan disusun dalam susunan tertentu (Akmal
Hawi, 2014: 64).
Dalam kitab Al Madkhal Li Darsil Qur’anil Karim (Abu
Syuhbah, 1987:6), Al Qur’an adalah kitab Allah ‘azza Wajalla, yang
diturunkan kepada Nabi-Nya yaitu Muhammad SAW dengan lafadz
dan maknanya, yang diriwayatkan dengan jalan mutawatir yang
tertulis dalam mushaf dari awal surat Al Fatihah dan diakhiri surat an-
Nas.
Pengertian yang lebih luas bahwa “Al Qur’an adalah kalam
Allah swt yang tiada tandingannya (mukjizat) diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw penutup para Nabi dan Rasul dengan perantara
malaikat Jibril dimulai dengan surat al Fatihah dan diakhiri dengan
surat an Nas dan ditulis dalam mushaf-mushaf yang disampaikan
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kepada umat manusia secara mutawatir serta mempelajarinya
merupakan suatu ibadah” (Muhammad Ali Ash Shabuny, 1998:15).
Menurut Safi’ Hasan Abu Thalib dalam Nur Kholis (2008:24)
“Al Qur’an adalah wahyu yang diturunkan dengan lafadz bahasa Arab
dan maknanya dari Allah Swt melalui wahyu yang disampaikan
kepada Nabi Muhammad Saw, ia merupakan dasar dan sumber utama
bagi syariat”.
Maka dapat disimpulkan bahwa Al Qur’an adalah kalam Allah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, melalui malaikat Jibril
yang isinya mengandung firman Allah swt dalam bahasa arab, yang
dimulai dari surat al Fatihah dan diakhiri dengan surat an Naas yang
disampaikan kepada umat mnausia dan membacanya merupakan suatu
ibadah.
Dari paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa membaca
Al Qur’an adalah melafalkan lambang-lambang bahasa tulisan, yaitu
huruf arab/huruf hijaiyah dengan menggunakan harokat atau tanda
baca fathah, kasroh, dhomah dan sebagainya dalam rangka beribadah
dan mendapatkan pahala.
Jadi pembelajaran membaca Al Qur’an merupakan suatu
proses komunikasi dua arah dalam rangka upaya pelafalan lambang-
lambang bahasa tulisan, yaitu huruf arab/huruf hijaiyah dengan
menggunakan harokat atau tanda baca fathah, kasroh, dhomah dan
sebagainya dalam rangka beribadah dan mendapatkan pahala
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c. Dasar pembelajaran membaca Al Qur’an
Islam menganjurkan para pemeluknya untuk mempelajari al
Qur’an terutama dalam membacanya. Hal ini dapat dilihat dalam al
Qur’an itu sendiri maupun hadits Nabi. Dalam Al Qur’an yaitu dalam
QS. Al Ankabut ayat 45
 َةلاَّصلا ِمَِقأَو ِباَتِكْلا َنِم َكَْيلِإ َيِحُوأ اَم ُلْتا
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab
(al-Qur’an) dan dirikanlah sholat. (Departemen Agama, 2007:
401)
Ayat di atas erat kaitannya dengan ayat sebelumnya yang
berisi mengenai kabar tentang kekuasaan Allah Swt, dimana Dia telah
menciptakan langit dan bumi dengan kebenaran, bukan dengan cara
sia-sia atau main-main. Kemudian dilanjutkan ayat di atas yang
merupakan perintah Allah kepada RasulNya serta orang-orang yang
beriman untuk mentilawahkan Al Qur’an yaitu membacanya dan
menyampaikannya kepada manusia. (Abdullah bin Muhammad,
2008:172)
Dalam hadis Nabi SAW
 لاق ىلهابلا ةمامأ وب أ: لوسر تعسماللها  هيلع اللها ىلص
ملسو :ِهباَحْصلأل اًعيِفَش ِةَماَيِقْلا َمْوَـي ىِتَْأي ُهَّنَِإف َنآْرُقْلا اوُءَرْـقا
Abu Umamah al Bahily berkata: saya mendengar Rasulullah
SAW bersabda: Bacalah Al Qur’an sesungguhnya pada hari
kiamat nanti akan memberikan syafaat bagi orang-orang yang
membacanya. (HR. Muslim)(An-Nawawi, t.th:330)
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Nabi SAW memerintahkan untuk membaca Al-Qur`an dengan
bentuk perintah yang bersifat mutlak. Sehingga membaca Al-Qur`an
diperintahkan pada setiap waktu dan setiap kesempatan. Lebih
ditekankan lagi pada bulan Ramadhan. Kelak pada hari Kiamat, Allah
swt akan menjadikan pahala membaca Al-Qur`an sebagai sesuatu
yang berdiri sendiri, datang memberikan syafa’at dengan seizin Allah
kepada orang yang rajin membacanya.
Riwayat lain menyebutkan:
 هنع اللها ىضر نامثع نعنع  ملسو هيلع اللها ىلص بىنلا :
 ُهَمَّلَعَو َنآْرُقْلا َمَّلَعَـت ْنَم ْمُُكرْـيَخ)يراخبلا هاور(
Dari Utsman ra dari Nabi saw bersabda: sebaik-baik kalian
adalah yang belajar Al Qur’an dan mengajarkannya”. (HR.
Bukhari) (Imam Abi Abdillah, t.th: 427)
Hadis di atas menjelaskan bahwa orang yang terbaik adalah
yang terkumpul padanya dua sifat tersebut, yaitu mempelajari Al-
Qur`an dan mengajarkannya. Ia mempelajari Al-Qur`an dari gurunya,
kemudian ia mengajarkan Al-Qur`an tersebut kepada orang lain.
Mempelajari dan mengajarkannya di sini mencakup mempelajari dan
mengajarkan lafazh-lafazh Al-Qur`an dan mencakup juga
mempelajari dan mengajarkan makna-makna Al-Qur`an.
Jadi dasar pembelajaran membaca Al Qur’an terdapat dalam
Al Qur’an dan hadis, yang mana dalam ayat Al Qur’an dan hadis
tersebut kita diperintahkan untuk belajar membaca Al Qur’an
terutama belajar membacanya.
21
d. Tujuan pembelajaran membaca Al Qur’an
Tujuan ialah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu
usaha atau kegiatan selesai (Zakiah Daradjat, 2004: 29). Tujuan
merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran,
karena keberhasilan suatu pembelajaran bisa dilihat dari tercapai
tidaknya tujuan pembelajaran tersebut. Tujuan pembelajaran
merupakan salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan dalam
merencanakan pembelajaran. Sebab segala kegiatan pembelajaran
muaranya pada tercapainya tujuan tersebut.
Menurut Kemp dalam (Hamzah B. Uno, 2011: 35) “tujuan
pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan
dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk
tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan. Perilaku
ini dapat berupa fakta yang konkret serta dapat dilihat dan fakta yang
tersamar”.
Pembelajaran Al Qur’an sebagai suatu kegiatan interaksi
belajar mengajar juga mempunyai tujuan. Adapun tujuan
pembelajaran Al Qur’an sebagaimana diungkapkan oleh Mahmud
Yunus (1990: 91) adalah “1) agar pelajar dapat membaca Al Qur’an
dengan fasih dan betul menurut tajwid, 2) agar pelajar dapat
membiasakan Al Qur’an dalam kehidupannya, 3) memperkaya
pembendaharaan kata-kata dalam kalimat-kalimat yang indah dan
menarik hati”.
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Abdurrahman An-Nahlawi (1989:184) mengemukakan bahwa
tujuan jangka pendek dari pendidikan al Qur’an (termasuk di
dalamnya tujuan pembelajaran membaca al Qur’an) adalah mampu
membaca dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid,
memahami dengan baik dan menerapkannya. Di sini terkandung segi
ubudiyah dan ketaatan kepada Allah, mengambil petunjuk dari kalam-
Nya, taqwa kepada-Nya dan tunduk kepada-Nya.
Dari dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran membaca Al Qur’an adalah untuk menjadikan
santri/murid mampu membaca dengan baik dan benar sesuai kaidah
ilmu tajwid, memahami dengan baik dan menerapkannya sehingga
mampu menjadikan membaca Al Qur’an sebagai ibadahnya.
e. Materi Pembelajaran Membaca Al Qur’an
Bahan/ materi pembelajaran merupakan bagian yang penting
dalam proses belajar mengajar, yang menempati kedudukan yang
menentukan keberhasilan belajar mengajar yang berkaitan dengan
ketercapaian tujuan pembelajaran serta menentukan kegiatan-kegiatan
belajar mengajar.
Materi pembelajaran yang merupakan isi kurikulum sangat
dekat kaitannya dengan strategi instruksional. Hal ini berarti, untuk
mengajarkan jenis materi tertentu diperlukan strategi instruksional
tertentu dengan asumsi bahwa hal-hal yang diharapkan dalam tujuan
pembelajaran hakikatnya telah tercerminkan dalam materi yang
hendak disajikan (Oemar Hamalik, 2003:139).
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Bahan pembelajaran/ materi dapat bersumber dari individu,
bacaan atau masyarakat. Materi yang bersumber dari bacaan dapat
berupa buku paket, buku manual guru, majalah, buletin dan lain-lain
(Oemar Hamalik, 1989: 86). Selanjutnya Nana Sudjana, (2002: 67)
menjelaskan bahwasanya “materi pembelajaran disesuaikan dengan
kurikulum yang digunakan, yang mana diharapkan mampu
mengantarkan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran”.
Menurut Zakiah Daradjat (2001: 91) isi/ materi pembelajaran
Al Qur’an itu meliputi:
1) Pengenalan huruf hijaiyah, yaitu huruf Arab dari alif sampai
dengan ya (alif-ba-ta)
2) Cara membunyikan masing-masing huruf hijaiyah dan sifat-sifat
huruf itu, ini dibicarakan dalam ilmu makhraj
3) Bentuk dan fungsi tanda baca, seperti syakal, syaddah, tanda
panjang (maad), tanwin dan sebagainya
4) Bentuk dan fungsi tanda berhenti baca (waqaf), seperti waqaf
mutlak, waqaf jawaz dan sebagainya
5) Cara membaca, melagukan dengan bermacam-macam irama dan
bermacam-macam qiraat yang dimuat dalam ilmu qiraat dan ilmu
nagham
6) Adabut tilawah, yang berisi tata cara dan etika membaca Al Qur’an
sesuai dengan fungsi bacaan itu sebagai ibadah
Menurut Ahmad Syafiul (2013:103), seseorang yang memiliki
beberapa kompetensi di bawah ini akan memiliki kualitas bacaan Al
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Qur’an yang baik, dengan kata lain materi yang untuk pembelajaran
membaca Al Qur’an meliputi:
1) Seni dalam mewaqafkan dan me-washalkan
2) Seni membaca huruf sesuai dengan makhraj dan sifat yang
dimilikinya
3) Seni membaca harakat sesuai dengan kaidah nahwu dan shorofnya
4) Seni membaca idzhar, idgham, ikhfa’ dan semisalnya
5) Seni membaca panjang dan pendek
6) Seni membaca ayat-ayat yang memiliki cara membaca di luar
kebiasaan (gharaib wa musykilat)
7) Seni menguasai perbedaan ayat-ayat yang memiliki kemiripan
Sedangkan menurut Abdul Mukti (1987:4), materi
pembelajaran membaca Al Qur’an yang di dalamnya terdapat tajwid
diantaranya:
1) Pengenalan huruf-huruf hijaiyah
2) Makhraj huruf hijaiyah
3) Shifatul huruf
4) Masalah tafkhim dan tarqiq
5) Masalah nun sakinah dan tanwin
6) Masalah mim sakinah
7) Hamzah
8) Imalah
9) Waqaf
10) Adabuttilawah dan keutamaan membaca Al Qur’an
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Adapun penjelasan dari masing-masing materi tersebut sebagai
berikut:
1) Huruf-huruf hijaiyah
a) Huruf ke 1 adalah ( أ ) yaitu huruf hamzah disebut secara majaz
(kiasan) dengan alif, karena hamzah ketika berada didepan kata
ditulis dengan alif.
b) Huruf ke 2, 3, dan 4 adalah ( ث ت ب ) yaitu tiga huruf ini
serupa/mirip secara tulisan dan dibedakan dengan titik-titik
yang ada.
c) Huruf ke 5, 6, dan 7 adalah ( خ ح ج ) yaitu tiga huruf ini
serupa secara tulisan dan dibedakan dengan titik-titik yang ada.
Titik ditengah adalah jim, titik diatas adalah kha, dan huruf ha
yang tidak ditandai titik.
d) Huruf ke 8 dan 9 adalah ( ذ د ) yaitu kedua huruf ini sama dan
dibedakan dengan titik.
e) Huruf ke 10 dan 11 adalah (  ز ر ) yaitu kedua huruf ini sama
dan dibedakan dengan titik.
f) Huruf ke 12 dan 13 ( ش س ) yaitu kedua huruf ini sama dan
dibedakan dengan titik yang berbentuk segitiga.
g) Huruf ke 14, 15, 16 dan 17 adalah ( ظ ط ض ص ) yaitu untuk
membedakan keempat huruf tersebut dengan tanda-tanda titik
sebagai pembeda.
h) Huruf ke 18 dan 19 adalah ( غ ع ) yaitu kedua huruf ini serupa
atau mirip bentuknya dan dibedakan dengan titik.
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i) Huruf ke 20 dan 21 adalah ( ق ف ) yaitu kedua huruf ini
serupa atau mirip bentuknya dan dibedakan dengan jumlah
titiknya. Untuk huruf fa diberi satu titik diatas, sedangkan huruf
qaf dua titik.
j) Huruf ke 22 dan 23 adalah ( ل ك ) yaitu meletakkan sesuatu
yang serupa dengan hamzah pada huruf kaf, sehingga
terbedakan ia dengan huruf lam.
k) Huruf ke 24 adalah ( م ) yaitu tidak perlu diberi titik sebagai
pembeda karena tidak ada huruf hijaiyyah yang mirip dengan
huruf mim.
l) Huruf ke 25 adalah (  ن ) yaitu huruf nun mirip dengan huruf
ba, ta, tsa. Yang membedakan huruf nun diberi satu titik
ditengahnya,
m) Huruf ke 26 dan 27 adalah ( و ه ) yaitu huruf ha dan wau tidak
ada huruf lain yang mirip dengan keduanya. Oleh karena itu
tidak ditandai dengan titik.
n) Huruf ke 28 adalah ( لا ) yaitu lam alif ini sebenarnya adalah
huruf alif, dan ia memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda
dengan huruf lainnya. (Abu Ya’la Qurnaedi, 2014: 6)
2) Makharijul Huruf
Makharijul huruf memiliki arti tempat-tempat keluarnya huruf.
Adapun tujuan mengetaui makharijul huruf yaitu terhindar dari
kesalahan mengucapkan huruf yang mengakibatkan berubah makna
dan menghindari ketidakjelasan bentuk-bentuk bunyi huruf, sehingga
tidak bisa dibedakan antara huruf satu dengan huruf lain.
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Menurut Imam Ibnul Jazari dalam (Annuri,2014:45) huruf
dibagi menjadi 17 dan dari ketujuh belas makhraj tersebut berada
pada 5 tempat yaitu:
a) Kelompok rongga mulut ( )فولجا عضوم terdiri dari huruf mad yaitu
و-ا-ي 
b) Kelompok tenggorokan )قللحا عضوم(
Huruf yang keluar dari tenggorokan adalah huruf-huruf ء-ه-
ع- ح-غ-خ
c) Kelompok lidah )ناسللا عضوم(
Huruf-huruf yang keluar dari lidah antara lain:
ق- ك - ج - ش- ي - ض- ل- ن - ر- ط- د- ت-ظ- ث- 
ذ- ص- ز - س
d) Kelompok dua bibir )ينتفشلا عضوم(
Huruf yang keluar dari dua bibir yaitu: ف - و- ب - م
e) Kelompok rongga hidung )موشيلخا عضوم(
Huruf yang keluar dari rongga hidung yaitu ghunnah (dengung).
3) Nun mati dan tanwin
Menurut Ahmad Annuri (2014:83) tata cara membaca nun mati
dan tanwin pada saat bertemu salah satu huruf hijaiyah antara lain:
a) Idzhar
Idzhar dalam pengertian hukum nun bersukun dan tanwin
adalah apabila nun sukun atau tanwin menghadapi salah satu dari
huruf halqi yang enam maka dibaca jelas dan terang. Adapun
huruf halqi antara lain: ء-ه- ع - ح-غ-خ
28
b) Idgham bi Ghunnah
Dalam pengertian hukum nun sukun atau tanwin, idgham bi
ghunnah adalah apabila nun bersukun atau tanwin bertemu dengan
salah satu huruf idgham yang empat maka dibaca dengan
memasukkan suara nun sukun atau tanwin kepada huruf idgham bi
ghunnah sehingga menjadi satu ucapan. Huruf idgham bi ghunnah
antara lain: ي- ن - م- و
c) Idgham bila Ghunnah
Bila ghunnah diartikan tanpa memakai ghunnah (dengung).
Dengan demikian, idgham bila ghunnah adalah apabila nun sukun
atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf dari lam (ل) dan ra
(ر) dibaca dengan memasukkan suara nun sukun atau tanwin
sepenuhnya kepada huruf lam atau ra tanpa memakai dengung.
d) Iqlab
Menurut bahasa adalah memindahkan sesuatu dari bentuk
asalnya. Sedangkan dalam pengertian hukum nun sukun dan
tanwin, iqlab adalah apabila nun sukun atau tanwin bertemu
dengan huruf ba’ (ب) maka keduanya menjadi mim (م) tetapi
hanya dalam bentuk suara, tidak dalam tulisan.
e) Ikhfa’
Dalam bahasa ikhfa’ berarti samar. Menurut hukum nun sukun
atau tanwin, ikhfa’ adalah apabila nun sukun atau tanwin
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menghadapi salah satu dari huruf-huruf ikhfa’ yang berjumlah
lima belas maka membacanya dengan memadukan antara nun
sukun atau tanwin dengan suara huruf ikhfa’ yang ada
dihadapannya. Adapun huruf ikhfa’ antara lain:
ت- ث- ج- د- ذ - ز- س- ش - ص- ض - ط- ظ- ف - 
ق- ك
4) Mim Mati
Menurut Ahmad Syafiul (2013: 29), ketika mim mati bertemu
dengan huruf hijaiyah, ia memiliki tiga hukum atau cara membacanya,
sebagai berikut:
a) Ikhfa’ Syafawi
Ikhfa’ secara bahasa berarti samar, syafawi berarti bibir. Ikhfa’
syafawi terjadi jika memenuhi syarat yaitu, pertama apabila huruf
ba’ (ب) berada setelah mim (م) yang bersukun, kedua terjadi di
antara dua kata dan ketiga terjadinya proses ghunnah. Maka dari
penjelasan ini, huruf ikhfa’ syafawi hanya ada satu yaitu ba’ (ب).
b) Idgham Mimi (Idgham Syafawi)
Idgham berarti memasukkan sedangkan syafawi berarti
berkaitan dengan bibir. Secara istilah idgham syafawi adalah
pengucapan mim mati dengan disertai dengung saat bertemu
dengan huruf mim (م) .
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c) Idzhar Syafawi
Idzhar syafawi dalam pengertian ini adalah pengucapan mim
mati dengan jelas tanpa ada samar dan dengung apabila bertemu
dengan huruf-huruf selain huruf mim dan ba’.
5) Mim dan Nun Tasydid
Ketika membaca Al Qur’an menemukan huruf mim atau nun
yang bertasydid maka disana terdapat hukum ghunnah. Dalam ilmu
tajwid, hukum mim dan nun yang bertasydid dikenal dengan istilah
ghunnah musyaddadah. Cara membaca ghunnah musyaddadah yaitu
dengan menghentakkan suara mim atau nun yang bertasydid,
didengungkan secara nyata ke pangkal hidung, selama dua harakat/
ketukan (Ahmad Annuri, 2014: 101).
6) Idhgam dan pembagiannya
Idgham menurut bahasa adalah memasukkan sesuatu ke dalam
sesuatu. Secara istilah idgham adalah mengucapkan dua huruf
menjadi satu huruf, sedangkan huruf yang kedua menjadi bertasydid.
Idgham terbagi menjadi tiga yaitu:
a) Idgham Mutamatsilain
Dalam pengertiannya, idgham mutamasilain adalah
bertemunya dua huruf yang sama, baik makhraj maupun sifatnya.
Misalnya, huruf ba’ (ب) dengan ba’ (ب), ta’ (ت) dengan ta’
(ت), kaf (ك) dengan kaf (ك).
Cara membaca idgham mutamasilain ialah dengan
memasukkan huruf yang pertama kepada huruf yang kedua
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sehingga menjadi satu huruf dalam pengucapan, bukan dalam
tulisan.
b) Idgham Mutajanisain
Bertemunya dua huruf yang sama makhrajnya, tetapi berbeda
sifatnya. Huruf-huruf yang termasuk idgham mutajanisain
ialah: ظ - ث   ت - ط - د- ذ-
Cara membacanya dengan memasukkan suara huruf yang
pertama kepada huruf yang kedua sehingga menjadi satu huruf
dalam pengucapan bukan dalam tulisan.
c) Idgham Mutaqaribain
Idgham mutaqaribain adalah bertemunya dua huruf yang
berdekatan makhrajnya tetapi sifatnya berlainan. Cara
membacanya tidak berbeda dengan idgham mutajanisain, yaitu
dengan memasukkan suara huruf yang pertama kepada huruf yang
kedua sehingga menjadi satu huruf dalam pengucapan, bukan
dalam tulisan. (Ahmad Syafiul, 2013:35)
7) Tafkhim dan Tarqiq
Tafkhim dan tarqiq adalah sebutan yang banyak dipakai di
dalam istilah tajwid. Kedua istilah ini adalah hasil pemilihan huruf-
huruf yang bacaannya berat dan ringan. Adapun huruf-huruf yang
berat bacaannya dapat digolongkan dalam golongan huruf tafkhim,
sedangkan huruf-huruf yang ringan bacaannya dapat disebut huruf
tarqiq.
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Kata tafkhim berarti tebal, maksudnya di dalam mengucapkan
huruf yang mempunyai sifat tersebut. Adapun yang dimaksud yakni
menebalkan pengucapan hurufnya sepenuh mulut ke atas. Adapun
kata tarqiq artinya menipiskan pengucapan huruf dengan tidak
sepenuh mulutnya. Jadi dengan kata lain tarqiq merupakan lawan kata
tafkhim (Abdul Mukti, 1987: 43).
8) Lam ta’rif
Menurut Ahmad Annuri (2014:115), lam ta’rif adalah lam
yang masuk pada isim (kata benda) dan didahului oleh hamzah
washal. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa hukum lam ta’rif,
membahas tentang alif lam ketika menghadapi huruf hijaiyah, baik
yang tergolong huruf qomariyyah maupun huruf-huruf syamsiyyah.
Berdasarkan definisi di atas, maka cara membaca alif lam
dibagi menjadi dua cara
a) Alif lam Qomariyyah
Alif lam qomariyyah ialah hukum alif lam qomariyyah yang
terjadi apabila alif lam bertemu dengan salah satu huruf
qomariyyah. Cara membacanya yaitu dengan membaca huruf lam
yang bertanda sukun dengan jelas dan terang.
Huruf qomariyyah seluruhnya berjumlah 14 huruf, yaitu:
ء- ب - ع- غ- ج-ح- خ - ك - و- ف - ق- ي - م- ه
b) Alif lam Syamsiyyah
Alif lam syamsiyyah adalah hukum alif lam yang terjadi
apabila alif lam bertemu dengan salah satu huruf syamsiyyah dan
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cara membacanya dengan menghilangkan suara alif lam dengan
ditukar huruf syamsiyyah. Huruf syamsiyyah ada 14, yaitu:
ط- ث- ص- ر- ت- ض- ذ- ن- د- س - ظ- ز- ش- ل
9) Mad
Dari sekian banyaknya istilah mad yang terdapat daam Al
Qur’an itu pada dasarnya hanya terbagi atas dua bagian (Abdul Mukti,
1987: 111) yaitu mad ashli dan mad far’i.
a) Mad Ashli
Mad asli dikenal pula dengan istilah mad thabi’i. Mad ashli
diartikan sebagai mad yang berdiri sendiri karena zat huruf mad itu
Huruf mad ada 3 yaitu alif ( ا ) dan huruf sebelumnya
berharakat fathah, wau (و) yang bersukun dan huruf sebelumnya
berharakat dhammah, serta ya’ (ي) yang bersukun dan huruf
sebelumnya berharakat kasrah.
b) Mad Far’i
Dalam mad far’i terdapat cabang-cabangnya sebagai berikut:
(1) Mad wajib muttasil
Apabila mad ashli dan hamzah bertemu dalam satu kata, cara
membacanya dengan memanjangkan bunyi 4 atau 5 harokat
baik saat washal, atau waqaf dan boleh enam harakat jika
hamzah terletak di akhir kata.
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(2) Mad jaiz munfasil
Apabila huruf mad ashli pada satu kata bertemu dengan
hamzah di kata yang lainnya, cara membacanya dengan
memanjangkan bunyi 4 atau 5 harokat.
(3) Mad shilah thawilah
Yakni apabila setelah huruf ha’ dhamir terdapat hamzah qath’i.
cara membacanya dengan memanjangkan huruf ha’ 2, 4 atau 5
harokat.
(4) Mad badal
Apabila berkumpul huruf mad dengan hamzah dalam kalimat,
tetapi posisi hamzah lebih dahulu dari huruf mad. Cara
membacanya dengan dibaca 2 harokat.
(5) Mad ‘aridh lissukun
Mad ‘aridh lissukun adalah pemberhentian (waqaf) bacaan
pada akhir kata/ kalimat, sedangkan huruf sebelum huruf yang
diwaqafkan itu merupakan salah satu dari huruf-huruf mad
thabi’i, yaitu alif, wau dan ya’. Cara membacanya antara 2
sampai 6 harokat.
(6) Mad lin
Apabila wau dan ya’ berharokat sukun dan huruf sebelumnya
berharokat fathah. Cara membacanya dengan memanjangkan
2,4 atau 6 harokat.
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(7) Mad ‘iwadh
Mad ‘iwadh adalah berhentinya bacaan pada fathah tanwin di
akhir kalimat dan cara membacanya dipanjangkan 2 harokat.
(8) Mad tamkin
Bertemunya dua huruf ya’ dalam satu kata, ya’ yang pertama
berharokat kasrah dan bertasydid, sedangkan ya’ kedua
berharokat sukun atau mati. Cara membacanya dengan
memanjangkan 2,4 atau 6 harokat.
(9) Mad farq
Mad farq ialah bacaan panjang yang berfungsi untuk
membedakan kalimat istifham (pertanyaan) dan khabar
(keterangan). Cara membacanya dengan memanjangkan 6
harokat atau 3 alif.
(10)Mad shilah qashirah
Apabila sebelum ha’ dhomir ada huruf yang berharokat dan
disyaratkan tidak disambungkan dengan huruf berikutnya, dan
tidak pula bertemu hamzah yang berharokat. Cara membacanya
dengan memanjangkan 2 harokat.
(11)Mad lazim mutsaqqal kalimi
Apabila setelah huruf mad ashli terdapat huruf yang bertasydid
dalam satu kata/ kalimat. Cara membacanya dengan
memanjangkan terlebih dahulu huruf mad 6 harokat lalu
dimasukkan pada huruf yang bertasydid di hadapannya.
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(12)Mad lazim mukhaffaf kalimi
Apabila setelah huruf mad terdapat huruf yang bersukun dan
tidak ada idgham. Cara membacanya mad lazim mukhaffaf
kalimi ialah dengan di panjangkan 6 harokat atau 3 alif.
(13)Mad lazim mutsaqqal harfi
Mad lazim mutsaqqal harfi adalah bila huruf setelah mad
(dalam ejaan huruf fawatihus suwar) diidghamkan. Huruf yang
membuka awal surat tersebut berjumlah 14 yaitu:
ص- ل- ه- س- ح - ي- ر - ا - م- ن - ق- ط- ع- ك
(14)Mad lazim harfi mukhaffaf
Apabila huruf-huruf (fawatihus suwar)nya terdiri dari 2 ejaan
huruf atau 3 hurufnya. Huruf-huruf mad lazim harfi mukhaffaf
adalah ح - ي- ط- ه - ر
10) Qalqalah
Qalqalah artinya gerakan, goncangan. Adapun hukum bacaan
qalqalah ada dua macam yaitu qalqalah sughra dan qalqalah kubra
(Nor Hadi, 2014: 25). Huruf-huruf qalqalah ada yaitu : ب- ج-د-
ط- ق
a) Qalqalah sughra, yakni apabila huruf-huruf qalqalah disukun
(mati) ada di tengah kalimat.
b) Qalqalah kubra yaitu apabila huruf-huruf qalqalah disukun (mati)
pada akhir kata karena sebab titik, atau titik koma
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11) Hamzah qatha’ dan Washal
Menurut Abdul Mukti (1987:132), hamzah qatha’ ialah
hamzah yang senantiasa tetap (tidak terbuang) pada washalnya,
tulisannya, permulaannya terkecuali dengan apa yang dibacakan oleh
sebagian ulama qiraat. Jadi keadaan hamzah qatha’ itu tetap tidak
berubah, baik di kala washal maupun pada tulisanya dan
permulaannya, tetap dibaca harokat seperti yang ada padanya.
Sedangkan hamzah washal adalah hamzah yang terbuang di waktu
washalnya dan tetap di waktu ibtida’nya (permulaannya).
12) Gharaib wa Musykilat
Menurut Ahmad Syafiul (2013: 72) selain daripada materi-
materi di atas, terdapat materi lain yakni materi gharaib wa musykilat.
“Gharaib adalah sesuatu yang asing dan musykilat adalah sesuatu
yang sulit. Secara terminologi keduanya memilki pengertian saling
memperkuat, yaitu setiap bacaan dalam Al Qur’an yang terasa asing
dan sulit sehingga memerlukan adanya pemahaman terhadap cara
membacanya”.
Dalam Al-Quran terdapat sejumlah istilah atau ayat-ayat yang
hanya ada di surat-surat tentu yang harus dikuasai, dengan mengkaji
secara khusus dan talaqqi dalam rangka menyempurnakan tilawah.
Istilah-istilah tersebut menurut Abdul Aziz, (2014:161) adalah sebagai
berikut:
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a) Ayat Sajdah
Ayat sajdah adalah ayat-ayat yang disunnahkan melakukan
sujud tilawah ketika membacanya. Ayat-ayat ini terdapat pada 15
tempat dalam Al-Quran, yaitu:
QS. 7:206, QS. 13:15, QS. 16:50, QS. 17:109, QS. 19:58, QS.
22:18, QS 22:77, QS. 25:60, QS. 27:26, QS. 32:15, QS. 38:24,
QS. 41:37, QS. 53:62, QS. 84:21, dan QS. 96:19.
b) Saktah
Saktah adalah berhenti sejenak tanpa bernafas. Didalam
mushaf timur tengah saktah ditandai dengan huruf sin (س).
Saktah hanya terdapat pada empat tempat, antara lain pada surat
Al-Kahfi ayat 1-2, surat Yasin ayat 52, surat Al-Qiyamah ayat 27
dan surat Al-Muthaffifin ayat 14.
c) Isymam
Isymam adalah menampakkan harakat dhammah yang
terbuang dengan isyarat bibir (cara ini harus langsung melihat
dari seorang guru yang pernah bertalaqqi). Isymam terjadi ketika
membaca surat Yusuf ayat 11, pada lafadz  َْأت َلااَّنَم yang aslinya
adalah اَنُـنَم َْات َلا.
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d) Imalah
Imalah artinya pembacaan fathah yang miring ke kasrah.
Imalah terjadi ketika membaca surat hud ayat 41. Kata Ro dibaca
Re seperti majroha menjadi majreha. Contoh:
اَهْـِيرَْمج اللها ِمْسِب
e) Tashil
Tashil artinya membaca hamzah yang kedua dengan suara
yang ringan atau samar. Menurut kaidah ilmu qiroattashil disebut
dengan baina-baina (miring), artinya tashil dibaca dengan suara
antara alif dan hamzah. Tashil terdapat pada surat Fushshilat ayat
44.  ُِّبيَرَع َو ٌيِمَجْعا َء.
f) Naql
Naql yaitu memindahkan harakat hamzah pada huruf
sebelumnya. Hal ini dikarenakan hamzahnya berupa hamzah
washal, yaitu yang terjadi pada Al-Quran surat Al-Hujurat ayat
11.  ُقْوُسُفْلا ُمْسِلاا َسِْئبdibaca  ُقْوسُفْلا ُمْسِلاا َسِْئب
g) Nun Wiqayah
Nun Wiqayah yaitu nun yang harus dibaca kasrah ketika ada
tanwin bertemu dengan hamzahwashal agar tanwin tetap terjaga.
Contoh:  ُهَنْـبا ٌحْوُـن dibaca  ُهَنْـبا  ُحْوُـن
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h) Shifrul Mustadir
Shifrul Mustadir yaitu tanda bulatan diatas huruf alif, wawu,
dan ya yang menunjukkan bahwa huruf tersebut tidak
difungsikan, baik ketika washal maupun waqaf (bentuknya
bulatan kecil dan biasanya terdapat di mushaf-mushaf timur
tengah.  َتاَم نْيَِإف َأ
i) Shifrul Mustathi Qaa’im
Shifrul Mustathi Qaa’im yaitu bulatan lonjong tegak terletak
diatas alif. Alif tersebut tidak dibaca panjang ketika washal,
namun dibaca panjang ketika waqaf. Contoh:
 ْارِْيراَوَـق ْتَناَك
13) Tanda-tanda waqaf
Waqaf artinya berhenti yaitu ketika membaca Al Qur’an.
Adapun tanda-tanda waqaf yang tercantum dalam Al Qur’an adalah:
a) م Waqaf Lazim yaitu harus berhenti (waqaf) pada kata (kalimat)
yang terdapat tanda (م) diatasnya.
b) لا Tanda tidak boleh berhenti kecuali bila dibawahnya terdapat
tanda ayat yang membolehkan waqaf secara mutlak, maka boleh
berhenti tanpa diulang lagi bagi yang membolehkan waqaf.
c) ج Waqaf Jaiz boleh berhenti pada kata (kalimat) yang terdapat
tanda itu dan boleh juga disambung (washal) dengan kata kalimat
berikutnya.
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d) ىلص Waqaf Mustahab Washluhu cara membacanya disambung
(washal)
e) ىلق Waqaf Jaiz boleh disambung tetapi berhenti lebih utama.
f) ةتكس Tanda berhenti sejenak tanpa mengeluarkan nafas (tidak
bernafas).
g) ( ؞؞ ) Waqaf Mu’anaqah yaitu boleh berhenti pada salah satu
kata (kalimat) yang ada tanda tersebut diatas.(Nor Hadi, 2014:27)
14) Adab membaca Al Qur’an
Menurut Ahmad Syarifudin (2004: 87), adab membaca Al
Qur’an antara lain:
a) Berpenampilan bersih dan rapi
Sebagai bagian dari penampilan bersih dan rapi ialah terlebih
dahulu dengan berwudhu unyuk menghilangkan hadats (kotoran
kecil), bahkan jika perlu mandi dan memakai wangi-wangian.
b) Membersihkan mulut
Mulut sebagai tempat keluarnya bacaan Al Qur’an hendaknya
terlebih dahulu dibersihkan dengan menggosok gigi (bersiwak) dan
berkumur-kumur.
c) Ditempat yang bersih
Dalam rangka memuliakan Al Qur’an, membacanya hendaklah
dilakukan ditempat yang bersih.
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d) Diawali dengan ta’awudz
Setiap kali sebelum membaca Al Qur’an didahului dengan
membaca ta’awudz, agar terhindar dari godaan syetan yang
terkutuk.
e) Membaca basmalah tiap awal surat
Setiap membaca awal surah hendaklah dimulai dengan membaca
basmalah terlebih dahulu, kecuali pada awal surah at Taubah
(surat ke 9) tidak diperkenankan mengawalinya dengan membaca
basmalah.
f) Dengan suara yang bagus
Melagukan Al Qur’an dengan suara yang bagus hukumnya
dianjurkan selama tidak melanggar ketentuan-ketentuan dan tata
cara membaca sebagaimana telah ditetapkan dalam ilmu qiraat dan
ilmu tajwid.
g) Bertajwid
Adab yang harus dilakukan ketika membaca Al Qur’an yaitu
dengan mempraktikkan kaidah-kaidah tajwid. Mempelajari ilmu
tajwid (mengetahui teori-teorinya) hukumnya fardlu kifayah tetapi
mempraktikkan hukumnya adalah fardlu ‘ain atau kewajiban setiap
pribadi.
h) Konsentrasi
Belajar membaca ataupun menyimak Al Qur’an hendaknya dengan
khusyu’, tenang dan memusatkan pikiran dan perhatian
(konsentrasi) hanya pada Kitab suci Al Qur’an.
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i) Tidak melalaikan bacaan
Adab lain ketika membaca Al Qur’an ialah tidak melalaikan
bacaan itu setelah mempelajarinya. Bacaan atau hafalan Al Qur’an
yang telah dimiliki harus dilestarikan sepanjang hayat sebagai
bekal mati.
j) Memuliakan mushaf
Mushaf Al Qur’an adalah lembaran-lembaran yang di dalamnya
tertulis ayat-ayat Al Qur’an , menuntut untuk dihormati dan
dimulaikan. Salah satunya dengan berwudhu sebelum
membacanya.
Jadi dapat disimpulkan, materi-materi pembelajaran membaca
Al Qur’an meliputi pengenalan huruf-huruf hijaiyah, makharijul
huruf, hukum bacaan nun mati dan tanwin, mim mati, mim dan nun
tasydid, mad, macam-macam idgham, lam ta’rif (alif lam qamariyyah
dan alif lam syamsiyyah), hamzah, qalqalah, waqaf, ghunnah, dan
adabuttilawah.
2. Buku Metode Pembelajaran Membaca Al Qur’an
Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai peranan sangat
penting dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Berbagai metode
pembelajaran membaca Al Qur’an dikembangkan guna memudahkan
setiap umat Islam dalam belajar membaca Al Qur’an. Diantara metode-
metode pembelajaran membaca Al Qur’an tersebut adalah metode tsaqifa,
metode qiroati, metode Rubai’at, metode Ummi, metode Barqi. Dari
beberapa metode yang berkembang di Indonesia peneliti hanya meneliti
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dua metode yang didalamnya terdapat materi-materi pembelajaran.
Materi-materi tersebut dikemas di dalam buku diantaranya sebagai berikut
a. Buku Iqra’
Buku Iqra’ yang dikenal dengan nama buku Iqra’ cara cepat
belajar membaca Al Qur’an merupakan buku yang terdiri dari enam
(6) jilid, disusun secara praktis dan sistematis, sehingga memudahkan
bagi setiap orang yang belajar dan mengajarkan membaca Al Qur’an
dalam waktu yang relatif singkat. (Humam, 2000:2)
Humam (2000) dalam kata pengantar buku Iqra’, secara eksplisit
tidak dikatakan bahwa buku Iqra’ dimaksud adalah sebuah metode,
namun secara implisit penyusun mengatakan bahwa buku Iqra’ adalah
metode pembelajaran membaca Al Qur’an. Penyusun berusaha
mencari metode yang ideal dalam membaca Al Qur’an dan buku Iqra’
merupakan sebuah metode membaca Al Qur’an.
Dalam cover belakang buku Iqra’ ada 10 macam sifat-sifat buku
Iqra’ yaitu :
1) Bacaan langsung.
2) CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif)
3) Privat
4) Modul
5) Asistensi
6) Praktis
7) Sistematis
8) Variatif
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9) Komunikatif
10) Fleksibel
b. Buku Yanbu’a
Buku Yanbu’a merupakan sebuah buku yang berarti sumber, yang
diambil dari kata Yanbu’ul Qur’an yang berarti sumber Al Qur’an,
nama yang sangat digemari dan disenangi oleh seorang guru besar Al
Qur’an Al Muqri’ simbah KH.M Arwani Amin, yang silsilah
keturunannya sampai pada Pangeran Diponegoro. (Ulin Nuha, 2004:
iii)
Buku ini dikeluarkan atas dorongan dari masyarakat khususnya
dari warga robithotul huffadh lima’ha yanbu’ul qur’an ”majlis nuzulis
sakinah” (Mutakhorijin Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Kudus)
agar menerbitkan buku tentang cara membaca, menulis dan menghafal
Al Qur’an yang diharapkan dapa dimanfaatkan oleh umat sehingga
bisa terlatih kefasihannya mulai usia anak-anak. (Ulin Nuha, 2004:ii)
Yanbu’a berkembang pada tahun 2004 dan disusun berdasarkan
tingkatan pembelajaran Al Qur’an dari mengetahui huruf hijaiyah,
kemudian memahami kaidah atau hukum-hukum membaca Al Qur’an.
Yanbu’a disusun per jilid dimulai jilid 1 sampai jilid 7.
Bacaan Al Qur’an dalam metode Yanbu’a mengikuti riwayat salah
satu Imam yaitu Imam Hafs. Beliau adalah ulama ahli qiraat Al
Qur’an dari kota kuffah yang merupakan perawi dari Imam ’Asim.
Riwayat Imam Hafs dari Imam ’Asim dari Abdullah as-Salam dari
sahabat Usman bin Affan dari Rasulullah (Fitri Rahmawati, 2009:13).
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c. Buku Tsaqifa
Tsaqifa adalah metode sekaligus buku alternatif pembelajaran baca
tulis Al-Quran yang sedang berkembang di Indonesia, sebagai salah
satu alternatif metode untuk mengatasi buta huruf Al-Quran di
kalangan muslimin. Metode ini dirancang khusus untuk orang dewasa
yang belum mampu membaca Al-Quran atau untuk yang pernah
belajar dan masih terbatah-batah membacanya. Buku metode ini
bukan untuk anak TK atau TPA, karena untuk anak-anak sudah ada
metode khusus untuk mereka
Metodologi pembelajaran yang digunakan di buku ini adalah
metodologi pembelajaran orang dewasa, simpel, praktis dan cepat.
Maka Tsaqifa tepat bila diajarkan kepada yang mempunyai kesibukan
tinggi dan tidak mempunyai banyak waktu, ini sangat tepat karena
untuk bisa membaca Al-Quran hanya perlu waktu 5 x pertemuan saja
dan setiap pertemuan dengan durasi waktu 1 stengah jam Insya Allah
sudah cukup. (Umar Taqwim, 2014:7). Metode ini mempunyai
karakteristik unik dibanding metode lain yaitu sistematis pola
pembelajarannya, fleksibel sistem pengajarannya, variatif
pembahasannya, praktis dan CBSA (cara belajar siswa aktif).
d. Buku Metode Al-Barqy
Metode Al-Barqy disusun oleh KH. Muhadjir Sulthon sekitar pada
tahun 1965, sedikit banyak metodik, lalu berfikir untuk
menghilangkan keluhan-keluhan tersebut dan mencoba metode ini.
Maka tersusunlah buku metode yang diberi nama Al-Barqy (secepat
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kilat), dengan harapan agar para santri yang belajar dengan buku ini
dapat membaca Al-Quran dalam waktu yang sangat singkat.
(Muhadjir Sulthon, 2013:1).
Di dalam buku metode ini memiliki ciri sebagai berikut yaitu:
tidak perlu berjilid-jilid karena akan memperlama dalam
pembelajaran, praktis untuk segala umur baik anak-anak, remaja dan
orang dewasa, cepat dapat membaca huruf bersambung, tidak
membosankan karena menggunakan teknik-teknik yang akurat dan
menarik dengan disertai lagu-lagu, dilengkapi dengan buku latihan
menulis Al-Barqy (lembar kerja LKS), dan yang terakhir sangat tepat
bila dipakai klasikal bahkan masal.
Menurut pengalaman penyusun dan guru-guru yang pernah
mempraktikkan buku ini, bahwa metode ini mempunyai kelebihan
sistem 8 jam. Dalam mengajar anak setingkat SD kelas IV keatas
hanya memerlukan waktu 1 x 8 jam, dan bagi mahasiswa dan anak
SLTA, baik juga orang dewasa cukup memerlukan 1 x 6 jam. Inilah
keistimewaan metode Al-Barqy (metode secepat kilat).
e. Buku Metode Baghdady
Metode ini disebut juga dengan metode “ Eja “, berasal dari
Baghdad masa pemerintahan khalifah Bani Abbasiyah. Tidak tahu
dengan pasti siapa penyusunnya. Dan telah seabad lebih berkembang
secara merata di tanah air. Secara dikdatik, materi-materinya
diurutkan dari yang kongkrit ke abstrak, dari yang mudah ke yang
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sukar, dan dari yang umum sifatnya kepada materi yang terinci
(khusus ).
Secara garis besar, Qoidah Baghdadiyah memerlukan 17 langkah.
30 huruf hijaiyyah selalu ditampilkansecara utuh dalam tiap langkah.
Seolah-olah sejumlah tersebut menjadi tema central dengan berbagai
variasi. Variasi dari tiap langkah menimbulkan rasa estetika bagi
siswa (enak didengar ) karena bunyinya bersajak berirama. Indah
dilihat karena penulisan huruf yang sama. Metode inidiajarkan secara
klasikal maupun privat.
B. Telaah Pustaka
Banyak karya ilmiah dan buku-buku dalam hubungannya dengan Al
Qur’an baik yang menyangkut membaca, memahami, meghafal dan
mengamalkannya. Sehubungan dengan itu, beberapa hasil penelitian dan
buku yang terkait dengan masalah penelitian penulis antara lain:
Skripsi Izatun Nisa (2015) mahasiswa IAIN Salatiga dengan judul
Studi Komparasi Metode Yanbu’a dan Iqra’ dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Alquran di TPQ At-Taslimiyyah Samban
Kec.Bawen Kab. Semarang dan TPQ Al-Huda Calombo Kec.Tuntang Kab.
Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kemampuan baca
tulis Alquran yang menggunakan metode Yanbu’a dengan prosentase
tinggi 60%, sedang 37% dan rendah 3%. (2) kemampuan baca tulis
Alquran yang menggunakan metode iqra dengan prosentase tinggi 30%,
sedang 47% dan rendah 23%. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
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kemampuan baca tulis Al Qur’am menggunakan metode Yanbu’a hasilnya
lebih baik dibandingkan metode Iqra’. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhinya antara lain kemampuan santri dalam memahami materi,
faktor lingkungan, faktor orang tua, faktor kemampuan guru dalam
menyampaikan materi.
Skripsi Nanang Setyawan (2013) mahasiswa IAIN Surakarta dengan
judul Kolaborasi Metode Iqra’ dan Metode Tahfidz al Qosimi dalam Belajar
Membaca al Qur’an (Studi Taman Pendidikan al Qur’an Hamas dukuh
Drajad, desa Krakitan, Kecamatan Bayat Kab. Klaten. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1)Taman Pendidikan Al Qur’an Hamas dalam belajar
membaca dan menghafal Al Qur’an dengan menggunakan metode Iqra’ dan
al Qosimi. 2) Dalam proses pembelajarannya adalah dengan
mengkolaborasikan kedua metode tersebut sehingga hasil-hasil dari santriwan
santriwati Taman Pendidikan Al Qur’an Hamas lebih berkualitas. 3) Jenjang-
jenjang yang ada di Taman Pendidikan al Qur’an Hamas diantaranya adalah:
TKA (Taman Kanak-Kanak Al Qur’an usia 4-6 tahun, TPQ (Taman
Pendidikan Al Qur’an) usia 7-12 tahun, TKAL (Taman Kanak-Kanak
Lanjutan), TPAL (Taman Pendidikan Al Qur’an Lanjuan) dan TQA (Ta’limul
Qur’an Lil Aulad). Jadi dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwasannya
kolaborasi penggunaan metode Iqra’ dan metode Tahfidz al Qosimi dalam
belajar membaca Al Qur’an memiliki kualitas yang lebih baik.
Buku yang ditulis oleh Ahmad Syarifuddin yang berjudul Mendidik
Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Al Qur’an berisi tentang bagaimana
mendidik anak agar termotivasi untuk belajar Al Qur’an mulai dari membaca,
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menulis dan memahaminya serta materi adab tilawah dalam membaca Al
Qur’an.
Dari penelitian dan buku terdapat persamaan dan perbedaan dengan
penelitian ini. Persamaannya adalah membahas terkait dengan membaca Al
Qur’an. Adapun perbedaannya adalah bahwa pada penelitian terdahulu dan
buku yang ada pembahasan terkait dengan pelaksanaan atau implementasi
metode pembelajaran membaca Al Qur’an, sedangkan penelitian ini lebih
kepada substansi materi dari metode pembelajaran membaca Al Qur’an
tersebut.
C. Kerangka Teoritik
Al Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang harus dibaca dan
diamalkan oleh setiap orang Islam, maka perlu diupayakan agar semua umat
Islam mampu membaca dan Al Qur’an. Upaya meningkatkan kemampuan
membaca Al Qur’an perlu digalakkan untuk menciptakan watak dan moral
generasi umat Islam yang Qur’ani yaitu generasi awal yang mampu
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran yang terkandung dalam
ajaran yang terkandung di dalam Al Qur’an.
Dalam membaca Al Qur’an diperlukan suatu ilmu khusus guna
mampu membaca Al Qur’an dengan baik dan benar yaitu melalui ilmu
membaca Al Qur’an yang sering disebut ilmu tajwid. Ilmu tajwid dapat
diperoleh melalui suatu pembelajaran yang komponennnya meliputi tujuan,
peserta didik, guru, kurikulum, metode, dan evaluasi. Komponen-komponen
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tersebut saling berkaitan guna mencapai suatu tujuan pembelajaran membaca
Al Qur’an.
Proses pembelajaran membaca Al Qur’an tidak dapat terlepas dari
suatu metode. Seiring perkembangan zaman berbagai macam metode
pembelajaran membaca Al Qur’an telah ditawarkan. Metode tsaqifa, metode
qiro’ati, metode barqy, metode Iqra’, metode Yanbu’a merupakan contoh
dari berbagai metode yang ditawarkan. Penggunaan metode dalam
pembelajaran merupakan hal yang sangat diperlukan guna mempermudah
proses pembelajaran sehingga mencapai hasil dan tujuan yang diharapkan.
Berbagai macam metode membaca Al Qur’an tersebut memiliki
kekhasan masing-masing dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
Kekhasan dari masing-masing metode tersebut nampak dari substansi materi.
Luas dangkalnya suatu materi pembelajaran membaca Al Qur’an yang
terkandung dalam metode sangatlah mempengaruhi keberhasilan dari suatu
pembelajaran membaca Al Qur’an.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (library research),
artinya bahan atau data-data dalam penulisan penelitian ini diperoleh melalui
penggalian dan penelitian dari buku-buku, artikel-artikel dan catatan lainnya
yang dinilai mempunyai hubungan dan dapat mendukung pemecahan masalah
juga pencarian kebenaran dalam penelitian ini (Sutrisno Hadi, 2000: 52)
Penelitian kepustakaan ini adalah salah satu jenis metode penelitian
kualitatif yang lokasi atau tempat penelitiannya dilakukan di pustaka,
dokumen, arsip dan lain sejenisnya. Metode ini tidak menuntut untuk terjun
ke lapangan melihat fakta langsung sebagaimana adanya (Andi Prastowo,
2014:190)
Jadi, penelitian ini mengkaji materi dalam buku Iqra dengan materi
dalam buku Yanbu’a.
B. Data dan Sumber Data
Sumber dalam penelitian ini ada dua sumber yaitu sumber primer dan
sekunder.
1. Sumber Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung berkaitan
dengan objek penelitian, tidak mengenai mendukung atau
melemahkannya (Andi Prastowo, 2011:31). Sumber data primer adalah
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sumber data pokok yang terdiri dari buku-buku atau teks yang membahas
masalah yang berkaitan dengan judul penelitian.
Dalam penelitian ini sumber primer yang digunakan adalah sebagai
berikut:
a. Buku berjudul Iqra’ Cara Cepat Belajar Membaca Al Qur’an jilid 1-6
karya As’ad Humam
b. Buku berjudul Thoriqoh Baca Tulis dan Menghafal Al Qur’an
Yanbu’a jilid 1-7 karya Ulin Nuha
c. Buku berjudul Bimbingan Mengajar Yanbu’a karya Ulin Nuha
d. Buku berjudul Prinsip-Prinsip Metodologi buku Iqra’ karya M.
Budiyanto
e. Buku berjudul Panduan Tahsin Tilawah Al Qur’an & Ilmu Tajwid
karya Ahmad Annuri
2. Sumber Sekunder
Menurut Taliziduhu (1985:60) pengertian sumber sekunder adalah
sumber yang mendukung penelitian, yang mendukung sumber primer
ataupun yang melengkapi sumber primer. Adapun sumber sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Buku berjudul Mendidik Anak Membaca, Menulis dan Mencintai Al
Qur’an karya Ahmad Syarifudin
b. Buku berjudul Pengantar Ilmu Tahsin karya Ahmad Syafiul Anam &
Amalia
c. Buku berjudul Juz ‘Amma: Cara Mudah Membaca dan Memahami
Al-Quran Juz Ke 30 karya Nor Hadi
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d. Buku berjudul Manhalul ‘Irfan Ilmu Tajwid dan Adab Membaca Al
Qur’an karya Abdul Mukti
e. Buku berjudul Ilmu Pendidikan Islam (Pengembangan Pendidikan
Integratif di Sekolah, Keluarga dan Masyarakat) karya Moh. Roqib
f. Buku berjudul Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam karya
Zakiah Daradjat
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data.
Adapun untuk mendapatkan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan
beberapa metode antara lain:
1. Metode Dokumentasi
Mengingat bahwa penelitian ini adalah penelitan pustaka, maka
metode dalam pengumpulan data adalah metode dokumentasi, yakni
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
manuskrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan lain sebagainya.
(Suharsimi Arikunto, 2006:231). Hal senada ditulis dalam (Nana Syaodih,
2011:221) bahwa teknik pengumpulan data dokumentasi dilakukan dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode telaah dokumen, yakni mencari data dari dokumen-
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dokumen, buku, internet dan lain-lain yang terkait dengan pembahasan
penelitian ini.
2. Metode Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna ke dalam suatu topik tertentu. (Sugiyono, 2013:231)
Untuk memperoleh data melalui metode ini, peneliti memilih untuk
menggunakan wawancara terstruktur. Dalam wawancara terstruktur semua
pertanyaan dan media yang mendukung telah disiapkan. Metode
wawancara ini digunakan untuk memperoleh data dari guru/ ustadzah yang
pernah mengikuti workshop metode Iqra’. Data ini digunakan untuk
mendukung dan menjadi kelengkapan dalam penelitian ini.
D. Teknik Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Adapun teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan keajegan/
ketekunan pengamatan. Teknik ini berarti mencari secara konsisten
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang
konstan dan tentatif. Hal ini berarti bahwa peneliti mengadakan pengamatan
dengan teliti dan rinci, kemudian menelaahnya secara rinci (Lexy Moleong,
2014:330)
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Peneliti mengamati secara mendalam pada
obyek agar data yang ditemukan dapat dikelompokkan sesuai dengan kategori
yang telah dibuat dengan tepat.
56
Selain itu, digunakan teknik keabsahan kecukupan referensial dimana
teknik ini digunakan untuk membandingkan hasil yang telah diperoleh
dengan kritik yang telah terkumpul (dalam hal ini buku-buku). (Lexy
Moleong, 2014: 181). Jadi bahan-bahan yang telah terkumpul digunakan
sebagai patokan untuk menguji sewaktu diadakan analisis dan penafsiran
data.
E. Teknik Analisis Data
Metode yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini
yaitu:
1. Metode Analisis Isi (Content Analysis)
Analisis isi atau dokumen (content or document analysis) ditujukan
untuk menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen resmi, dokumen
yang validitas dan keabsahannya terjamin baik dokumen perundangan dan
kebijakan maupun hasil-hasil penelitian.(Nana Syaodih Sukmadinata, 81:
2011)
Adapun Suharsimi Arikunto dalam Andi Prastowo (2011:80)
menjelaskan dalam cara pandang yang berbeda bahwa analisis isi atau
analisis dokumen adalah metode yang dilakukan tehadap informasi yang
didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, suara, tulisan atau
bentuk lainnya.
Metode ini digunakan untuk menganalisis substansi materi Iqra’ dan
materi Yanbu’a.
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2. Metode Komparatif
Penelitian ini juga menggunakan metode analisis komparatif. Analisis
komparatif menggunakan logika perbandingan kemudian lewat komparasi
ini dibuat generalisasi (Noeng Muhadjir, 2000:13). Metode ini digunakan
untuk mengkomparasikan substansi materi dalam buku Iqra’ dan materi
dalam buku Yanbu’a.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Materi Pembelajaran dalam Buku Iqra’
Setiap pembelajaran membaca Al Qur’an diperlukan adanya materi
pelajaran yang mampu memenuhi kebutuhan siswa/ santri agar mampu
membaca Al Qur’an sesuai dengan makna dan ilmu tajwid. Materi Iqra’
dibedakan menjadi dua macam yaitu materi pokok dan materi tambahan
(penunjang). Materi pokok berupa buku Iqra’ yang harus dikuasai oleh
setiap siswa/ santri dan materi tambahan tersebut seperti hafalan bacaan
shalat, surat-surat pendek, doa sehari-hari dan ayat-ayat pilihan. Adapun
materi pokok metode Iqra’ diklasifikasikan menjadi 6 jilid.
a. Buku Iqra’ jilid 1
Buku Iqra’ jilid 1 memiliki sampul berwarna merah dengan
jumlah halaman sebanyak 36 halaman. Diawali dengan relevansi buku
Iqra’, TKA-TPA dan gerakan da’wah Al Qur’an, kata pengantar dari
penyusun, , petunjuk mengajar jilid 1 kemudian lembar-lembar
pelajaran dan diakhiri dengan halaman EBTA. Secara umum, materi
buku Iqra’ jilid 1 meliputi pengenalan huruf hijaiyah berharokat
fathah, pengenalan huruf berbeda tulisan, pengenalan huruf yang
memiliki makhroj yang berdekatan, EBTA, dan terdapat lampiran
indeks huruf yang dimaksudkan sekedar membantu titian ingatan
bacaan-bacaan yang lupa.
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Secara rinci pada buku Iqra’ jilid 1 ini materi seluruhnya berisi
pengenalan bunyi huruf-huruf tunggal berharokat fathah. Diawali
dengan huruf a-ba, ba-ta, ba-ta-tsa, ja, ja-ḥa, ja- ḥa-kha, da- dza dan
seterusnya sampai bunyi huruf ya’ dan kemudian diakhiri dengan
halaman EBTA. Tiap halaman dalam judul jilid 1 ini, diawali dengan
pokok bahasan yang terdapat dalam baris pertama, kemudian lembar
kerja yang terdapat dalam baris kedua, ketiga dan seterusnya. Dan
ditutup dengan semacam bahan remedial pada baris akhir.
Sebagai contoh dapat diperhatikan sistematika pelajaran yang
terdapat pada halaman 5 jilid 1:
 َب َا  َأ= َا
 َا َب َا  َب َا َب
ب َا َا  َا َا َب
 َب َب َا  َا َب َب
 َا َب َا  َب َا َب
 َب َب َب  َا َا َا
 َب َا                    َب  َا  َب َا
Baris pertama adalah pokok bahasan.
Baris ke-2, 3, 4 dan 5 adalah lembar kerja.
Baris terakhir adalah bahan remedial.
Setelah materi sampai pada pengenalan huruf ya’, dilanjutkan pada
pengenalan kesamaan bacaan dengan bentuk huruf yang berbeda.
60
  َا=  َأ= َء
  َم= َم    َر= َر
  َق َر َأ  َر َب َر  َا َر َب
 َل َء َس  َج َز َأ  َا َم َم
Materi pengenalan kesamaan cara membaca dengan bentuk
huruf yang berbeda diajarkan pada Iqra’ jilid 1 halaman 32. Materi ini
dikenalkan sebatas huruf-huruf yang sering muncul di dalam Al
Qur’an.
Materi selanjutnya pada jilid 1 yaitu membedakan huruf-huruf
yang memiliki makhroj yang berdekatan, yaitu:
PENTING
BEDAKAN DENGAN JELAS ANTARA
 َث– َس  َا– َع
 َث– َش  َح– َه
 َس– َش  َج– َز
 َس– َص  َي– َز
 َط َت  َخ– َغ
 َذ– َظ  َخ– َق
 َظ– َض  َغ– َق
Materi pengenalan huruf-huruf yang memiliki makhroj
berdekatan ini mulai dikenalkan pada jilid 1 (As’ad Humam jilid 1,
2000: 34). Pada halaman selanjutnya yaitu materi EBTA atau dengan
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kata lain ujian akhir. Dan diakhir buku ini ditutup dengan indeks huruf
hijaiiyah. Indeks huruf ini dimaksudkan sekedar untuk membantu
titian ingatan bacaan-bacaan yang lupa.
b. Buku Iqra’ jilid 2
Buku Iqra’ jilid 2 memiliki sampul berwarna hijau dengan
jumlah halaman sebanyak 32 halaman. Buku Iqra’ jilid 2 ini diawali
dengan halaman sampul, petunjuk mengajar jilid 2, materi-materi dan
di halaman terakhir adalah EBTA. Secara umum, materi-materi yang
terdapat dalam buku Iqra’ jilid 2 antara lain huruf-huruf bersambung
berharokat fathah, bacaan mad yang masih berharokat fathah.
Jika pada jilid 1 siswa/ santri dikenalkan dengan huruf-huruf
tunggal berharokat fathah, maka pada jilid 2 ini diperkenalkan dengan
bunyi huruf-huruf bersambung berharokat fathah. Baik huruf
sambung di awal, di tengah maupun di akhir kata. Hal tersebut dapat
dilihat pada halaman 5 sampai pada halaman 15. Seperti dalam contoh
berikut:
 َرَجَح   َر َج= َرَج
 َدَن  َدَخ  َبَج  َجَب
 َتَي  َزَخ  َوَه  َجَث
 َشَي  َسَج  َيَح  َجَن
 َطَخ  َضَي  َص َر  َثَم
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Pada halaman 16 jilid 2, mulai diperkenalkan bacaan mad
(panjang), namun masih tetap berharokat fathah.
 َار  َان  َاك  َلا  َاذ  َاه  َام
 َي َان  َن َاي  َب َات  َت َاب
 َتَان  َتَن  َنَات  َنَت
 َيَاب  ََبي  َبَاي  َبَي
Mulai pada halaman ini, kepada anak mulai boleh diperkenalkan
nama huruf alif sebagai tanda bahwa bacaan huruf yang diikutinya
dibaca panjang. Demikian pula nama tanda baca fathah, juga sudah
boleh diperkenalkan kepada siswa/ santri, baik fathah yang dibaca
pendek maupun fathah yang dibaca panjang (fathah berdiri).
c. Buku Iqra’ jilid 3
Buku Iqra’ jilid 3 memiliki sampul berwarna biru dengan
jumlah halaman sebanyak 32 halaman. Pada halaman awal dimulai
dengan halaman sampul, petunjuk mengajar jilid 3, materi-materi dan
EBTA pada halaman akhir. Secara umum materi-materi pada buku
Iqra’ jilid 3 ini antara lain, pengenalan harokat kasroh, bacaan mad
dengan harokat fathah, bacaan mad dengan harokat kasroh,
pengenalan harokat dhommah, bacaan mad dengan harokat dhommah,
harokat ha’ panjang.
Pada jilid 2 materi belum diperkenalkan bacaan-bacaan selain
harokat fathah. Barulah pada awal jilid 3 ini, kepada siswa/ santri
diperkenalkan bacaan kasroh. Karena siswa/ santri telah mampu
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membedakan bentuk-bentuk huruf bersambung, maka pengenalan
bacaan kasroh ini langsung huruf tunggal dan huruf sambung
sekaligus.
  ِب=bi ---- ِ◌=i
 ِم َم  ِن َن  ِد َد  ِتَت
 ِتِت  ِت َت  ِب ِب  َب َب
 ِسََنج  َسََنج  ِتَبَـن  َتَبَـن
Materi kasroh dikenalkan dengan contoh membacanya dalam
bahasa Indonesia. (As’ad Humam jilid 3, 2000: 3). Kasroh adalah
salah satu harokat yang ditandai dengan  ِ◌ dibawah huruf dan huruf
yang diucapkan seperti bunyi huruf “i” (Nor, 2014: 10)
Materi selanjutnya diperkenalkan bacaan fathah panjang karena
diikuti oleh huruf alif (As’ad Humam jilid 3, 2000:4)
 ِدِساَح  َدَسَح  ِلِعَاف  َلَعَـف
 ِسِلاَج  َسَلَج  ِبِتاَك  َك َبَت
Materi berlanjut dengan pengenalan bacaan kasroh panjang
karena diikuti oleh huruf ya’ sukun (As’ad Humam jilid 3, 2000:8)
 ِْفي ِف  ِْلي ِل  ِْني ِن يِج ِج
 َلاَاتْيِق  َلََتاق  َلاَاعْيِف  َلََعاف
 َاَراسِْيي  َرَسَاي  َاَداعْيِو  َدَعاَو
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Materi ini mulai mengenalkan huruf fathah yang diikuti oleh alif dan
kasroh yang diikuti oleh  ْي. Dengan demikian maka cara membacanya
dengan dipanjangkan 1 alif atau 2 harokat.
Materi selanjutnya yaitu pengenalan dhommah. setelah anak
faham betul dengan bacaan kasroh dan fathah (As’ad Humam jilid 3,
2000: 16)
 ُبbu = --- ُ◌=u
 ُد ِد ُد  َد ِد ُد  ِد ِد ُد  ُد ِد َد
 َبِتُك  َبَتَك  َلُِعف  َلَعَـف
 َبِرُض  َبَرَض  َِئُرق  َأَرَـق
Materi dhommah mulai dikenalkan pada jilid ini. Dhommah
merupakan salah satu harokat yang ditandai dengan  ُ◌ di atas huruf
dan huruf yang diucapkan seperti bunyi huruf “u”. Materi pada
halaman ini juga selain mengenalkan materi dhommah tetapi juga
mengandung materi-materi yang sebelumnya telah diajarkan.
Materi pada buku Iqra’ jilid 3 ini berlanjut pada waw sukun
yang sebelumnya terdapat huruf berharokat dhommah.
   ْوُـب=buu --- و=uu
 ُلْوُقَـي  َلَاق  ُبْوُـتَـي  َب َات
 ُنْوُكَي  َنَاك  ُدوُعَـي  ََداع
يِمْيِقُمَل  َنْوُمْيُِقي  َنْوُدِْيُري
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Disini siswa/ santri boleh dikenalkan nama huruf wawu dan tanda
dhommah, baik dhommah biasa maupun dhommah terbalik sebagai
tanda bacaan panjang. Materi ini merupakan kelanjutan dari materi
halaman 8. Pada materi ini pengenalan mad thabi’i dilanjutkan pada
pertemuan huruf yang berharokat dhommah dengan waw sukun
sesudahnya. Materi dilanjutkan pada pengenalan harokat ha’ panjang.
(As’ad jilid 3, 2000:21).
---ُه=huu --- ◌ٗ=uu
ه َرَـي  هَلَو ه َدَي هَعَم
هُنْـِيزاَوَم اْوُـناَك اَمْيِف ىَجَس اَذِا
Materi di atas merupakan pengenalan macam harokat dan ha’.
Ha’ yang terdapat pada materi ini dibaca panjang 2 harokat dan dapat
disebut dengan ha’ dhomir. Jika ada ha’ dhomir dimana sebelum ha’
dhomir tersebut terdapat huruf hidup maka disebut dengan mad shilah
qhasirah (Nor, 2014: 23)
Materi-materi latihan pada jilid 3 ini mulai diberikan berupa
potongan-potongan ayat Al Qur’an walaupun sederhana bentuknya.
Siswa/ santri pun diajarkan untuk membacanya boleh terputus-putus
asalkan benar walaupun pelan.
d. Buku Iqra’ jilid 4
Buku Iqra’ jilid 4 memiliki sampul berwarna orange muda
dengan jumlah halaman sebanyak 32 halaman. Buku Iqra’ ini terdiri
dari halaman sampul, petunjuk mengajar jilid 4, materi-materi dan
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EBTA. Adapun materi Iqra’ jilid 4 ini mencakup bacaan fathah
tanwin, kasroh tanwin, dhommah tanwin, bunyi ya’ sukun atau wawu
sukun yang jatuh setelah harokat fathah, bacaan mim sukun, bacaan
nun sukun yang bertemu dengan huruf idzhar dan bacaan qalqalah.
Secara rinci, materi buku Iqra’ pada jilid 4 diawali dengan
bacaan fathah tanwin (As’ad jilid 4, 2000:4)
---=anًاب=ban
BAN DIBACA PENDEK!
= dianggap tidak adaا
اًج َج َاث َث  ًات َت ًاب َب
اَك َك ًاف َف ًاز َز اًذ َذ
 ًلا َل ًاي َي ًاظ َظ اًغ َغ
 ًلاَمَع  َلَمَع اًدَحَا  َدَحَا
Materi fathah tanwin mulai dikenalkan pada jilid 4 awal ini.
Fathah tanwin adalah harokat yang ditandai dengan  ً◌ di atas huruf
dan diucapkan seperti huruf “an”.
Materi dalam buku Iqra’ jilid 4 selanjutnya yaitu materi kasroh
tanwin (As’ad jilid 4, 2000:5)
  ٍب=bin -----=in
 ٍد ِد  ِد َد  ٍت ِت  ِت َت
 ٍو ِو اًو َو  ٍم ِم اًم َم
 ٍقِساَغ  َغاًقِسا  ٍدِساَح اًدِساَح
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Materi kasroh tanwin mulai dikenalkan pada halaman ini
dengan contoh sederhana. Kasroh tanwin adalah salah satu tanda
(harokat) yang ditandai dengan ( ٍ◌) di bawah huruf dan diucapkan
seperti huruf “in”. materi pada halaman ini sedikit dilengkapi dengan
materi sebelumnya yaitu materi terkait fathah tanwin.
Materi di halaman selanjutnya dhommah tanwin (As’ad jilid 4,
2000:7)
  ٌب=bun -----=un
 ٌب ٍب ًاب  ُب ِب َب
 ٌس ٍس اًس  ُس ِس َس
 ٌرْـيِذَن ًار ْـيِشَب  ٌلِماَع  ُلِماَع
Materi pada bab ini adalah pengenalan dhommah tanwin.
Dhommah tanwin adalah harokat yang ditandai dengan ( ◌ٌ ) di atas
huruf dan diucapkan seperti huruf “un” (Nor, 2014:10). Seperti halnya
pada halaman sebelumnya, materi pada halaman ini juga masih sedikit
mengulang materi sebelumnya yaitu kasroh tanwin dan fathah tanwin.
Hal ini memudahkan siswa/ santri untuk mengingat-ingat materi
sebelumnya.
Materi berlanjut tentang bunyi ya sukun dan wawu sukun yang
jatuh setelah harokat fathah (As’ad jilid 4, 2000: 9-11)
  َْينَـب=baina  َْينِب=biina -- ْي=i
 َْينَع  َْينِع  َنْيَد  َنْيِد
 ُثْيَح  ُثْيِح  َفْيَك  َفْيِك
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 ْوَـب=bau  ْوُـب=buu --- ْو=u
 َفْوَس  َفْوُس  َبْوَـت  َبْوُـت
 ٌحْوَل  َحْوُل  َفْوَج  َفْوُج
Materi pada halaman 9 dan halaman 11 ini mengenalkan
tentang bunyi huruf ya’ sukun dan wawu sukun yang jatuh setelah
harokat fathah. Jika terdapat huruf ya’ sukun atau wawu sukun, sedang
huruf sebelumnya itu berharokat fathah yang kemudian diwaqofkan
pada setelahnya maka disebut dengan mad liin (sekedar lunak, luas).
Cara membacanya dipanjangkan 2, 4 atau 6 harokat. Materi ini
diajarkan disertai dengan bacaan mad thabi’i terlebih dahulu.
Materi dilanjutkan tentang mim sukun (As’ad jilid 4,2000: 13)
  َْلم=lam ---   ْم=m
 ُْلم  ِْلم  َْلم  ُْما  ْمِا  َْما
 ْمُه  ْمِه  ْمَه  ْمُك  ْمِك   ْمَك
 ْمِهْيَلَع  ْمُكْيَلَع  ُُهرَْما  ََْلمَوا
Materi ini merupakan materi huruf mim sukun. Mim sukun
adalah huruf mim yang di atasnya diberi harokat sukun ( ْ◌) yang
dengannya huruf mim menjadi konsonan M. Jika huruf mim sukun
didahului huruf berharokat fathah, kasroh atau dhommah, maka huruf
tersebut menjadi mati.
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Materi jilid 4 ini juga mencakup materi nun sukun (As’ad jilid
4, 2000:16)
 ْنَم=man ---  ْن=n
 ْنَع ْنِع  ْنِه     ْنَه  ْنِا     َْنا
 ِداَبِع ْنَع  َنَما ْنَم  َوُه ْنِا
ًاراَهْـَنا  َيِشَخ ْنَم  َُهباَصَا ْنَِاف
Jika materi sebelumnya mengenai mim sukun, maka pada
materi selanjutnya adalah huruf nun sukun. Nun sukun adalah huruf
nun yang di atasnya terdapat harokat  ْ◌ (sukun) yang karenanya huruf
nun sukun dibaca N. Jika dicermati pada materi di atas, nun sukun
bertemu dengan huruf ء ,ح ,خ ,ع ,غ ,ه maka dapat disebut dengan
bacaan idzhar halqi (Ahmad Syafiul, 2013: 21).
Pada halaman selanjutnya yaitu tentang qalqalah (As’ad jilid
4, 2000: 18)
 ْق َا       ْط َا      َْدا        َْجا       ْبَا
اْوُدْبُـت ىَقْـَباَو  ْبَا
 َنْوَزُْتج  ُلَعَْيج  َْجا
اًحْدَق اْوُلُخْدَت  َْدا
ىَغْطََيل  ْمُهَمَعَْطا  ْطَا
 ُأَرْقَـي  ٍمَلاَْقا  ْقَا
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Materi terakhir dari jilid 4 ini adalah qalqalah. Secara bahasa qalqalah
artinya gerakan atau goncangan.
Pada jilid 4 ini, anak sudah diperkenalkan dengan nama-nama
semua huruf hijaiyah dan nama-nama tanda bacaannya. Dalam materi
bacaan tanwin, nun sukun dan mim sukun, target yang ada pada jilid 4
ini baru memperkenalkan bacaan-bacaan idzhar. Sedang bacaan-
bacaan yang lainnya, seperti idgham, iqlab dan ikhfa’ belum
diperkenalkan sama sekali.
e. Buku Iqra’ jilid 5
Buku Iqra’ jilid 5 memiliki sampul dengan warna ungu dengan
jumlah halaman sebanyak 32 halaman. Isinya dimulai dengan halaman
sampul, petunjuk mengajar jilid 5, materi-materi dan EBTA. Secara
umum materi buku Iqra’ jilid 5 antara lain terdiri dari bacaan alif lam
qomariyyah, bacaan akhir dengan waqof, bacaan waqof dengan
harokat akhir fathah tanwin dan alif, waqof dengan huruf akhir ta’
marbuthoh, bacaan mad wajib muttasil dan mad jaiz munfasil, bacaan
ghunnah, bacaan idghom bighunnah, bacaan alif lam syamsiyyah,
bacaan ikhfa’ syafawi, lafadz jalalah, bacaan idghom bilaghunnah dan
harokat panjang 3 alif atau 6 harokat.
Adapun secara rinci materi jilid 5 ini sudah semakin komplek,
antara lain secara berturut-turut diperkenalkan kepada siswa/ santri:
1) Cara baca alif lam qomariyah (As’ad jilid 5, 2000:3)
 ُدْمْلحاَو  ُدْمَْلحَا
 َْلحا َكَل ُدْم  ِدْمَْلحا ِاب  ِدْمَْلحا َعَم
 ِةَِتح اَفْلا ِاب  ِرْجَفْلاَو  ِرْصَعْلاَو
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Materi awal pada jilid 5 ini adalah alif yang dianggap tidak
ada pada tengah kalimat. Materi di atas adalah huruf lam ta’rif
yang bertemu dengan salah satu huruf dari 14 huruf hijaiyah ا, ب, 
جح , خ, ع, غ, ف, ق, ك, م,  ,وهي,
2) Cara baca akhir ayat atau tanda waqof (As’ad jilid 5, 2000:5)
Bila waqof/ berhenti
huruf terakhir dibaca
sukun mati
 َْينِما← ْْينِما
... َنْيِدَتْهُم◌ .... ُْينِعَتْسَن◌
... َْينِنْيِِسرُْوطَو◌ .... َْينَع ِْينِقَيْلا◌
Materi pada halaman ini adalah waqof / berhentinya huruf
akhir/ kalimat akhir. Pemberhentian (waqof) bacaan pada akhir
kata/ kalimat sedangkan huruf sebelumnya merupakan salah satu
huruf mad thabi’i yang dalam materi ini adalah ya’ sukun maka
dinamakan dengan bacaan mad aridh lissukun.
3) Cara baca waqof dengan harokat akhir fathah tanwin (As’ad jilid
5, 2000: 8)
 ← اََدَبا اًَدَبا
bila waqof/ berhenti tanwin ( ً◌ )
dihilangkan dan dibaca panjang
اًحْبَض ِتَيِداَعْلاَو  ًنْزَو ِةَماَيِقْلا َمْوَـيا
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Jika pada jilid 4 telah dikenalkan harokat fathah tanwin,
maka pada jilid 5 ini dikenalkan bacaan fathah tanwin yang
diwaqofkan maka dihilangkan tanwin menjadi fathah dan dibaca
panjang.
4) Cara baca waqof dengan huruf akhir ta’ marbuthoh (As’ad jilid 5,
2000: 9)
 ْهَِينا ← ٍةَِينا
bila waqof/ berhenti ة berubah menjadi ھ sukun/ mati.
 ٍةَِينا ٍْينَع ْنِم ىقْسُت  ًةَيِماَحًارَان ىلْصَت
Materi yang hampir sama dengan halaman sebelumnya
yaitu mengenai waqof. Namun jika pada halaman sebelumnya
waqof karena diakhir kata terdapat fathah tanwin, untuk halaman
ini waqof di akhir kata dengan huruf ta’ marbuthoh.
5) Cara baca mad far’i (mad wajib muttasil dan mad jaiz munfasil)
(As’ad jilid 5, 2000: 11).
 َكِئل ُوا  ُدُبَْعا لآ
Dibaca panjang 5 harokat. Huruf و dianggap tidak ada.
 َنْوُحِلْفُمْلا ُمُه َكِئلُوا  َنْو ُدُبْعَـتاَم ُدُبَْعا لآ
Pada materi ini, santri/ siswa dikenalkan harokat (~). Harokat
tersebut termasuk tanda suatu bacaan mad.
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6) Cara baca ghunnah
  َن ْن ِا= َّن ِا
Setiap bacaan yang menghadap tasydid (  ّ◌) suara ditekan,
ditahan 2 harokat dan berdengung.
 َّمَع  َمَع  ََّنا  َن َا
اَهُُّما  ُهُُّما اَهـَِّنا  ُهَِّنا
Materi pada halaman ini adalah pengenalan huruf
bertasydid (syiddah). Tasydid adalah bunyi konsonan ganda.
Konsonan ganda tidak dituliskan dengan huruf dobel (lengkap),
tetapi konsonan ganda dituliskan dengan satu huruf yang diberi
tanda syiddah (  ◌ّ ).
7) Cara baca nun sukun/ tanwin bertemu huruf-huruf idghom
bighunnah (As’ad jilid 5, 2000: 13)
 ْنِم← ٍءاّم  ٌر ْـيَخ← ٌءاسِّن
 ٍللَض ِْفي َوُه ٍْينِبُّم  َنِْيرِصّن ْنِم ُْمَله اَم َو
Materi berlanjut pada halaman 13 ini yaitu nun sukun atau
tanwin yang bertemu dengan huruf nun atau mim. Nun sukun atau
tanwin yang bertemu dengan nun atau mim dibaca dengan suara
dengung. Dalam ilmu tajwid apabila nun bersukun atau tanwin
bertemu dengan huruf mim atau nun maka dinamakan idghom
bighunnah.
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8) Cara baca alif lam syamsiyah (As’ad jilid 5, 2000: 14)
لا.ّ..  → لا(alief lam) dianggap tidak ada
 ِرُذُّنلِاب  ِساَّنلاَو  ِراَهَّـنلاَو
 ِساََّنْلخا ِساَوْسَوْلا  ِْفي ِساَّنلِارْوُدُص 
Materi ini adalah terkait dengan alif lam yang dianggap
tidak ada/ tidak dibaca karena huruf setelahnya adalah huruf
syamsiyyah. Huruf syamsiyyah ada 14 yaitu ط- ث- ص- ر- ت- ض - 
ذ- ن - د - س- ظ - ز- ش- ل (Annuri, 2014:116).
9) Cara baca mim mati bertemu dengan ba’ (As’ad jilid 5, 2000: 21)
ب Ketemu  ْم
Dibaca dengung
 ْمُكِن َاْيمِا َدْعَـب ُْتمْرَفََكا
 ٍْينٍِعرْوُِبح ْمُهَـنْجَّوَزَو  ٍمِْيَلا ٍباَذَعِب ْمُه ْرِّشَبَـف
Materi pada halaman ini dimulai dengan petunjuk mim
sukun bertemu dengan ba’ dibaca dengung. Jika dalam ilmu tajwid
apabila terdapat huruf ba’ berada setelah mim yang bersukun yang
terjadi di atara dua kata maka disebut dengan ikhfa’ syafawi.
10) Cara baca lam dalam lafadz jalalah (As’ad jilid 5, 2000:24-25)
Bila sebelumnya berharokat
A atau U maka di baca LOH
-  ُاللهاَو- ِاللها ُلْوُسَر
 ُهَّللا ُدَمَّصلا  ْلُق َوُه ُهَّللا ٌدَحَأ
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Bila sebelumnya berharokat i
maka dibaca LAH
 ِاللهِاب  ِالله
 ِالله ُدْمَْلحاَو  ِ◌ِمْسِب ِاللها
Materi pada kedua halaman di atas adalah lafadz jalalah.
Jika dicermati materi awal dimulai dengan petunjuk jika sebelum
lafadz Allah terdapat harokat fathah atau dhommah maka santri di
tunjukkan untuk melafadzkan dengan LOH. Sedangkan untuk
materi selanjutnya dimulai dengan petunjuk sebelum lafadz Allah
adalah harokat kasroh maka melafadzkan dengan LAH.
11) Cara baca nun sukun / tanwin bertemu huruf-huruf idghom
bilaghunnah (As’ad jilid 5, 2000: 26-27)
 ْن/  ً◌ ٍ◌ ٌ◌ bertemu ر masuk dengan suara tak dengung. Jadi
suara  ْن / tanwin hilang
  ْنِم← ٍقْزِّر   ←ىاَّر  ْنَم
 ْن/  ً◌ ٍ◌ ٌ◌ bertemu dengan ل masuk dengan tak dengung, jadi
suara  ْن / tanwin hilang
 ٌر ْـيَخ← ْمُكَّل  ْنَمَو← َّْلم
Materi dari kedua halaman di atas sangat berkaitan, karena
keduanya mengenai nun sukun atau tanwin. Pada halaman 26
hukum nun sukun atau tanwin yang bertemu dengan huruf ر
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sedangkan pada halaman 27 hukum nun sukun atau tanwin yang
bertemu dengan huruf ل.
12) Cara membaca huruf yang berharokat ( ~) bertemu dengan tasydid
(As’ad jilid 5, 2000:29)
 َْينِّل اَّضلا َلاَو~
bacaan harus panjang 6 harokat baru diikuti dengan tasydid
اًرْسُي ِرْسُعْلا َعَم َّنِا ىٰرْـبُكْلا ُةَّماَّطلا ِتَءاَج
Materi terakhir dari jilid 5 ini adalah pengenalan cara membaca
huruf yang berharokat (~) yang bertemu dengan tasydid dalam satu
kalimat.
Suatu hal yang perlu dicatat bahwa walupun jilid 5 ini sudah
mengandung bacaan-bacaan tajwid, namun kepada siswa/ santri
belum diperkenalkan nama-nama atau istilah-istilah yang
digunakan dalam ilmu tajwid. Jadi yang penting siswa/ santri bisa
praktek tajwidnya, walaupun tidak mengerti istilah-istilah dalam
ilmunya.
f. Buku Iqra’ jilid 6
Buku Iqra’ jilid 6 memiliki sampul berwarna coklat muda
dengan jumlah halaman sebanyak 32 halaman. Buku Iqra’ jilid 6 ini
terdiri dari halaman sampul, petunjuk mengajar jilid 6, materi-materi
dan EBTA. Secara umum, materi-materi pada jilid 6 ini antara lain
bacaan nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf idghom
bighunnah, bacaan nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf iqlab,
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bacaan nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf-huruf ikhfa’,
pengenalan tanda-tanda waqof, waqof pada huruf/ kata yang musykilat
dan huruf-huruf fawatihus suwar.
Secara rinci, materi-materi pada buku Iqra’ jilid 6 ini memuat
hampir semua persoalan-persoalan tajwid, yaitu:
1) Cara baca nun sukun atau tanwin bertemu huruf-huruf idghom
bighunnah (As’ad jilid 6, 2000:3 & 6)
 ْن ً)- ٍ◌- ٌ◌(←وmasuk dengan dengung, ditekan dan ditahan
2 harokat
 ْنَع  ←هِدِلاَّو  ْنِم← ٍدِحاَّو
 ًةَدِحاَّو ًةَرْجَز اًج اَّهَّو اًج َارِس ÅƢƫÈƢƦÈǻÈÂƢčƦÈƷ
 ْن ً)- ٍ◌- ٌ◌(← يmasuk dengan dengung, ditekan dan ditahan
2 harokat
 ْنِم  ← ٍذِئَمْوـَّي  َْنا← َلَصْوـُّي
 ُاللهاَء اَشَّي َْنا َّلاِا  ِاللهِاب ُنِمْؤـُّي ْنَم
Materi dari dua tabel di atas terdapat pada buku Iqra’ jilid 6
halaman 3 dan 6. Jika pada halaman 3 petunjuk di awal ditulis nun
sukun atau tanwin yang bertemu dengan huruf waw maka masuk
dengan dengung, ditekan dan ditahan. Begitu juga pada halaman 6
yaitu nun sukun dan tanwin yang bertemu dengan huruf ya’ maka
masuk dengan dengung, ditekan dan ditahan. Kedua materi di atas
berkaitan dengan materi pada jilid sebelumnya yaitu pada jilid 5.
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2) Cara baca nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf iqlab
(As’ad jilid 6, 2000:9)
 ْن ً )- ٍ◌- ٌ◌(←بnun sukun/ tanwin berubah menjadi mim
sukun
 ٌرْوُـن← ِْتيْيَـب  ْنِم← ِدْعَـب
 َْينَـب ٌن اَوَع هٍِبرِفاَك  َاِبم اًدََبا
Materi di atas adalah hukum nun sukun atau tanwin yang
bertemu dengan huruf ba’ yang mana dalam ilmu tajwid disebut
dengan bacaan iqlab
3) Cara baca nun sukun atau tanwin bertemu huruf-huruf ikhfa’
(As’ad jilid 6, 2000:13)
 ْن ً)- ٍ◌- ٌ◌(bila bertemu dengan salah satu dari 15 huruf dibaca
samar samar dan dengung
 ْمُتْنَـنَْكا َْوا اْوُلْوُقَـت َْنا  َعَّوَطَت ْنَم
Pada materi ini santri dikenalkan dengan bacaan yang
samar-samar. Apabila terdapat dalam nun atau tanwin menghadapi
salah satu dari huruf-huruf ikhfa’ yang berjumlah 15 maka disebut
dengan ikhfa’ haqiqi. Huruf ikhfa’ tersebut antara lain:
ت ,ث ,ج ,د ,ز,س ,ش ,ص ,ض ,ط ,ظ ,ف ,ق ,ك
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4) Cara baca dan pengenalan tanda-tanda waqof (As’ad jilid 6, 2000:
21)
ج
boleh waqof boleh terus
مharus waqof
 ◌ۙbukan tempat waqof
utama terus
 ◌ۗberhenti lebih utama
 ◌ۖdibaca terus lebih utama ؞؞boleh waqof disalah satu
tanda tsb
 َّلَوَـتَـف ْمُه ْـنَع ◌ۘ ٍرُكُّنٍءْيَش لىِا ِعاَّدلا ُْعدَي َمْوَـي
 ْمُُهرُشَْيح َوُه َكَّبَر َّنِاَو ◌ۚ ٌمْيِلَع ٌمْيِكَح هَِّنا
Materi berlanjut pada halaman 21 yaitu tanda-tanda waqof.
Pengenalan tanda waqof di atas adalah tanda waqof lazim (mim),
waqof jaiz, waqof mustahab washluhu, waqof mu’anaqoh, waqof
mutlak. Secara bahasa waqof berarti berhenti, maksudnya adalah
ketika membaca Al Qur’an.
5) Cara baca waqof pada beberapa huruf/ kata yang musykilat (As’ad
jilid 6, 2000: 24-26)
Bila waqof ,”an” dibaca”aa” اَم ًء←اَءاَم
(panjang 2 harokat)
Bila waqof suara “fat” ditekan dan diikuti bunyi ح dengan suara
rendah→  ُحْتَفْلاَو
Huruf-huruf qalqalah bertasydid, bila diwaqofkan:
Ditekan suaranya, ditahan 2 harokat, diikuti qalqalah
 ِّقَْلح ِاب ْمُكْحا ِّبَر
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6) Cara baca huruf-huruf dalam fawatihus suwar (As’ad jilid 6,
2000:28).
2. Materi Pembelajaran dalam Buku Yanbu’a
Yanbu’a sebagai metode sekaligus buku pembelajaran membaca Al
Qur’an memiliki terdiri dari 7 juz. Juz 1 sampai juz 6 merupakan materi-
materi terkait dengan bacaan sedangkan juz 7 adalah teori-teori dalam
ilmu tajwid. berikut ini secara rinci buku-buku Yanbu’a tersebut.
a. Buku Yanbu’a juz 1
Buku Yanbu’a juz 1 memiliki sampul bergambar menara
Kudus dengan layout berwarna orange. Buku Yanbu’a juz 1 terdiri
dari 48 halaman yang berisi halaman sampul, kata pengantar,
sambutan sesepuh, bimbingan mengajar Yanbu’a juz 1, materi-materi,
do’a pembuka, do’a penutup dan huruf dan bunyi huruf hijaiyah.
Secara umum materi-materi dalam buku Yanbu’a juz 1 ini antara lain
huruf hijaiyah dengan harokat fathah, huruf bersambung berharokat
fathah, dan pengenalan huruf berbeda bentuk sama lafadz.
Secara rinci materi Yanbu’a juz 1 yaitu pengenalan huruf yang
berharokat fathah, yang terdapat dari halaman 1 sampai halaman 32.
Selain hal itu, pengenalan huruf huruf hijaiyah tanpa harokat juga
telah dikenalkan pada juz ini, seperti alif, ba’ ta’ dan sebagainya.
Pada juz ini juga, santri sudah dikenalkan huruf yang berbeda
bentuk tulisan namun sama membacanya (Ulin juz 1, 2004: 33).
 َه= َه = َء= َأ َا
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Huruf hamzah dan alif ketika berharokat fathah memiliki
bunyi yang sama yaitu “a”. Hamzah adalah huruf yang terpisah yang
tidak boleh dikacaukan dengan huruf alif, karena alif tidak bervokal-
terdapat alif yang hanya diberi sukun (Nor, 2014:11) Materi
dilanjutkan yaitu huruf sambung yang berharokat fathah (Ulin juz 1,
2004:34)
  َي َن  َث َت َب= ـَي َـن  َـث َـت َـب
 َأَبَـن  َثَبَـن  َتَبَـث
 ََرطَب  َأَدَب  َذَبَـن
b. Buku Yanbu’a juz 2
Buku Yanbu’a juz 2 memiliki sampul bergambar menara
Kudus dengan layout berwarna coklat. Buku Yanbu’a juz 2 terdiri dari
44 halaman yang berisi halaman sampul, kata pengantar, sambutan
sesepuh, bimbingan mengajar Yanbu’a juz 2 dan materi-materi.
Secara umum materi-materi dalam buku Yanbu’a juz 2 ini antara lain
huruf hijaiyah dengan harokat kasroh, huruf harokat
dhommah,harokat fathah tegak, harokat dhommah terbalik, huruf
fathah diikuti wawu sukun dan huruf fathah diikuti ya’ sukun
Pada juz 2 ini diperkenalkan bunyi huruf-huruf yang
berharokat kasroh baik huruf tunggal maupun bersambung (Ulin jilid
1, 2004: 1)
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 ِب –  َب  ِا -  َا
 ِذ  ِد  ِخ  ِح  ِج  ِث  ِت  ِب  ِا
 ِع  ِظ  ِط  ِض  ِص  ِش  ِس  ِز  ِر
 ِي  ِء  ِه  ِو  ِن  ِم  ِل  ِك  ِق  ِف  ِغ
Kasroh adalah salah satu harokat yang ditandai dengan  ِ◌( ) dibawah
huruf dan huruf yang diucapkan seperti bunyi huruf “i” (Nor, 2014:
10). Materi pada halaman ini langsung pengenalan semua huruf
hijaiyah dengan harokat kasroh.
Materi berlanjut pada huruf yang berharokat dhommah (Ulin
jilid 1, 2004: 7).
 ُب –  َب -  ُا -  َا
 ُذ  ُد  ُح  ُح  ُج  ُث  ُت  ُب  ُا
 ُع  ُظ  ُط  ُض  ُص  ُش  ُس  ُز  ُر
 ُي  ُء  ُه  ُو  ُن  ُم  ُل  ُك  ُق  ُف  ُغ
Dhommah merupakan salah satu harokat yang ditandai dengan
 ُ◌ di atas huruf dan huruf yang diucapkan seperti bunyi huruf “u”.
Materi berlanjut dengan pengenalan santri pada fathah yang diikuti
huruf alif dibaca panjang dan dibaca dua harokat (Ulin juz 2,
2004:14).
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 َلَت َاق –  َلَتَـق
 َظِفَح  َظِف اَح  َظِفَح
 َك  َر اَبَـت َاب َات  َب اَتَـق
اََتل َاق  َلا َاق  َل اَقَـف
Santri kemudian mulai mengenal harokat fathah berdiri
disebut fathah panjang, dan dibaca panjang seperti fathah diikuti alif.
(Ulin juz 2, 2004:17)
ه ◌ٰاَذ - ه ◌ٰ – اَه
ه ◌َٰانُه ل ◌َٰانُه  ِإ  ِن ه ◌ٰاَذ
 ِمٰلُغ  ُللِظ  َلٰلَض
 َكُلِدُٰتج  ُةَثٰلَـث  َكََتِله ٰأ
Bacaan wawu dan ya’ sesudah fathah panjang dianggap tidak
ada mulai dikenalkan kepada santri pada juz 2 ini (Ulin, 2004:19).
 اَدَه=  ىدَه- ََةلاَص= َةولَص
ىسَع تىَم بىَأ
ىفََكو ىغَبَـف ىدَهَـف
Huruf ya’ yaitu huruf terakhir dengan tanda ( ◌ٰ) sebagai ganti
tanda fathah (  َ◌). Alif semacam ini dinamakan alif maqsuroh.
Kemudian pada Ulin (2004:21), santri dikenalkan bacaan kasroh yang
diikuti ya’ sukun dimana dibaca panjang satu alif atau 2 harokat.
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 َبْيِسَح -  َبِسَح
 ُضْيِفَت  ُْينَِلت  َظْيِفَح
 ُقْيِضَي  ُْينَِلت  ُشْيَِعي
Materi juz 2 dilanjutkan dengan harokat kasroh yang berdiri
disebut kasroh panjang, cara membacanya panjang seperti kasroh
diikuti ya’ sukun. Materi ini terdapat pada Ulin (2004:25)
ه-هِذه -  ْيِه
هِدَِيب هِنْيِد ِهبَو
هُِبتَُكو هِنْيِمَِيب هِلُسُرَو
Materi yang merupakan dari materi mad thabi’i terdapat pada
juz 2 ini halaman 26, materi Yanbu’a juz 2 ini adalah pengenalan
dhommah yang diikuti wawu sukun dibaca panjang satu alif atau dua
harokat.
 َك  ْوُـب  َأ -  َكُب  َأ
 َرْوُـبَز  َدُْوَثم  َر  ْوُـبَـت
 َر  ْوُفَغ  َل  ْوُهَج  َمْوَُلظ
Kemudian materi berlanjut pada halaman 30, yaitu materi
dhommah terbalik disebut dhommah panjang, dibaca panjang seperti
dhommah diikuti wawu sukun.
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 ٌه  َذَبَـن –  ٌه –  ْوُه
هَل لَاقَف هُدْيُِعن  َأَبَنه
َهب اَص  َأَف  ُسؤَيَـف هَدؤَي َلاَو
 ُف ؤ  َرَل ؤُس  ُر  َد  ٌو اَدِل
َهن  َاْيمِإ  ُس  َلؤَي هَلَـتَقَـف
Pada Ulin (2004: 32), materi terkait fathah yang diikuti wawu
sukun dimana berbunyi au dan tidak panjang. Santri diarahkan untuk
tidak membaca AO.
 ِحْوُر← ِح ْوَر
 ِتْوَص  ِلْوَـق  ِفْوَخ
Materi yang hampir sama pada halaman 35 yaitu fathah yang
diikuti ya sukun berbunyi AI dan tidak panjang. Santri jangan sampai
membaca AE.
 ِنْي  َد –  ِنْي  ِد
 َْينَـب  ِتْيَـب  ِْينَع
 َدْيَص  َلْيَس  َبْيَغ
 َكْيَلَع  ِْيرَغِب  ُتْيَصَع
Kedua materi di atas jika dilihat dalam ilmu tajwid disebut
dengan bacaan mad liin. Mad liin adalah apabila ada wawu dan ya’
berharokat sukun dan huruf sebelumnya berharokat fathah.
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c. Buku Yanbu’a juz 3
Buku Yanbu’a juz 3 memiliki sampul berwarna ungu dan
terdiri dari 48 halaman. Buku Yanbu’a juz 3 diawali halaman sampul,
kata pengantar, sambutan sesepuh, bimbingan mengajar Yanbu’a juz
3, materi-materi, do’a pembuka, do’a penutup. Materi- materi yang
terdapat pada juz ini terdiri dari fathah tanwin, kasroh tanwin,
dhommah tanwin, nun sukun, mim sukun, bunyi sukun huruf
bermakhroj sama, qalqalah, tasydid, nun tasydid dan mim tasydid,
hamzah washol, alif lam syamsiyyah.
Jika pada juz sebelumnya santri dikenalkan harokat dhommah,
kasroh dan sebagainya, pada juz 3 ini santri mulai dikenalkan harokat
fathah tanwin (Ulin juz 3, 2004:1)
ًاب  َأ  َد  ًاب← –  َب  ًأ –  َأ
اًدَعَص  ًَةطَفَح  ًَأطَخ
 ًةَجَر  َد  َةَقَفَـن  َةَمِلَك
اًدَص  َر اًح  َرَم ًاثَبَع
Dilanjutkan pengenalan harokat kasroh tanwin pada halaman
5. Santri diarahkan untuk membunyikan IN, bukan EN.
 ٍء اَبَس  ٍإ –  ِإ
 ٍء  ْيَش  ٍء َاَحم  ٍء اَبَِنب
 ٍرُكُن  ٍش  َرُـف  ٍر  َوُس
 ٍبَنِع  ٍةَق  َوَر  ٍجَجِح
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Materi dilanjutkan pada halaman 9 yaitu pengenalan dhommah
tanwin. Santri diarahkan membunyikan UN bukan ON.
 ُأ– ٌأ- ٌاَمَظ
 ٌبَجَع  ٌءْيَش  ٌَلأَم
Materi pada bab ini adalah pengenalan dhommah tanwin.
Dhommah tanwin adalah harokat yang ditandai dengan ( ٌ◌ ) di atas
huruf dan diucapkan seperti huruf “un” (Nor, 2014:10). Materi
dhommah tanwin tersebut sampai pada halaman 12, yang kemudian
dilanjutkan materi tanda baca sukun.
 ْن– ْنَأ= َأ-Å¦ǂÌĔÈ¢
 َْمأ– ْلَأ  َانَرَْمأ– ُدْمَْلحَأ
 َْهأ– َكِدَْهأ
 َْأأ: ْحَأ   ْعَأ: ْغَأ  ْخَأ: َْهأ
 َْزأ– ٌَجاوَْزأ
 َْذأ: ْظَأ: ْضَأ
 ْسأ– ًاط َابْسَأ
 ْثَأ: ْسَأ: ْشَأ: ْصَأ
Materi dilanjutkan pada halamanyaitu materi qalqalah.
 َاُنراَصَْبأ  ْبَأ
 َأ ُهَرْج  ْجَأ
اَهَرَابَْدأ  َْدأ
 ُهَمَعْطَأ  ْطَأ
اَهَـتاَوْـَقأ  ْقَأ
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Secara bahasa qalqalah artinya gerakan atau goncangan.
Secara istilah qalqalah adalah apabila terdapat salah satu huruf
qalqalah ( ب ,ج ,د ,ط ,ق ) yang disukun (mati) dan matinya dari asal kata
dasar dalam bahasa Arab (Nor, 2014: 25
Pada materi berikutnya adalah pengenalan huruf berharokat
tasydid (Ulin juz 3, 2004:28).
 َّلَأ= َلَْلأ← َفََّلأ
 ْمُكَّلَعَل  َّلاَِئل  َنْيِذََّلا
 ُّثُبَـي  ُتْعَّـتَم  َلَّبَقَـت
Materi pada halaman ini adalah pengenalan huruf bertasydid
(syiddah). Tasydid adalah bunyi konsonan ganda. Konsonan ganda
tidak dituliskan dengan huruf dobel (lengkap), tetapi konsonan ganda
dituliskan dengan satu huruf yang diberi tanda syiddah (  ◌ّ ).
Materi selanjutnya yaitu materi ghunnah (Ulin juz 3, 2004:30)
yaitu nun dan mim bertasydid harus dibaca dengung yang lama yaitu
dua harokat.
 ّم- ّن               َّاَمأ- َّاَنأ
 َّنُهـََّنأَك اَهـَّنِإ اَّمِإ َو
ȄčǸÈǈÉǷ  َمَّنَهَِبج اوُِّتمَأَف
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Materi ini merupakan pengenalan nun tasydid dan mim tasydid. Cara
membacanya dengan menghentakkan suara mim yang bertasydid,
didengungkan secara nyata ke pangkal hidung selama 2 harokat.
Materi selanjutnya yaitu alif ditengah yang diikuti huruf sukun
dianggap tidak ada, disebut hamzah washol (Ulin juz 3, 2004:34).
 ْلاَو= ْلَو← ُدْمَْلحاَو
 َباَجَتْسَاف  َداَؤُفْلاَو  َرَصَبْلاَو
اُوِبرْضَاف  ِمَلاْعَْلأاَك اْوُدُبْعَاف
Materi di atas adalah huruf lam ta’rif yang bertemu dengan
salah satu huruf dari 14 huruf hijaiyah ا, ب, ج,ح, خ, ع, غ, ف, ق, ك, م,
 ,وهي, .
d. Buku Yanbu’a juz 4
Buku Yanbu’a juz 4 memiliki sampul bergambar menara
Kudus dengan layout berwarna merah. Pada jilid 4 ini terdiri dari 48
halaman yang dimulai dari halaman sampul, kata pengantar, sambutan
sesepuh, materi-materi dan tabel persamaan huruf latin dan huruf
Arab.
Materi-materi yang terdapat pada buku Yanbu’a jilid 4 ini
antara lain bacaan lafadz jalalah, bacaan idghom mimi, bacaan ikhfa’
syafawi, bacaan idzhar syafawi, mad wajib muttasil, mad jaiz
munfasil, mad lazim mutsaqqol kilmi, mad lazim mukhoffaf kilmi, nun
mati atau tanwin bertemu huruf ikhfa’, nun sukun atau tanwin bertemu
dengan huruf ikhfa’, nun sukun atau tanwin bertemu huruf idghom
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bighunnah, nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf iqlab, nun
sukun atau tanwin bertemu dengan huruf idghom bilaghunnah dan
nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf idzhar.
Pada jilid 4 santri mulai dikenalkan materi lafadz Allah. Santri
dijelaskan jika lafadz Allah didahului kasroh maka huruf lam dibaca
tipis (biasa) dan bila didahului fathah/ dhommah huruf lam dibaca
tebal (tafkhim).
 ِاللهاُدْبَع  ِاللهَات  ِاللهِاب
 ُةَدَقْوُمْلا ِاللهُارَان اًدْيِهَش ِاللها ِاب ىَفََكو
 َْينِتَِنق ِهَِّلل اْوُمْوُـقَو  ُهْوُقَّـتلاَو ِاللها اوُدُبْعا
Dalam ilmu tajwid pengucapan lafadz jalalah terdapat dua macam,
yaitu mufahhamah/ tebal dan muraqqaqah/ tipis. Maka materi diatas
adalah pengenalan lam tafkhim dan lam tarqiq yang terdapat pada
lafadz jalalah.
Pada Ulin juz 3 (2004: 5) santri mengenal mim sukun bertemu
mim atau dinamakan bacaan idghom syafawiy. Lamanya dengung 1
alif atau 2 harokat.
 ْم← م= ّم- ٌةَرِفْغَّم ُْمَله
 ْمُتَْلأَس اَّم ْمُكَل َّنَِإف ÌǶ
ÊďđÈ°¦ÌȂÉºǫÈȐČǷÌǶÉȀċºǻÈ¢
 ْتَبَسَك اَّم ْمُكَلَو  ٍدْيِدَح ْنِم ُحِماَقَم َُْملهَو
Kata lain dari idghom syafawi adalah idghom mimi.
Dinamakan idghom mimi karena dalam proses idghom huruf mim
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dimasukkan kepada huruf mim pula. Cara membacanya dengan
menjadikan satu huruf mim sukun dengan mim tasydid dengan tasydid
yang agak lemah untuk mewujudkan ghunnah.
Materi berlanjut dengan dikenalkan bacaan mim sukun
bertemu ba yang harus dibaca dengung dinamakan ikhfa’ syafawi
(Ulin juz 4, 2004: 8).
 ْم←ب- ٍَةراَجِِبح ْمِهْيِمْرَـت
 َْينِِجرَاِبخ ْمُهاَمَو  ٍماَعْـَنِأب ْمُك َّدََمأ
 َْينِنَبْل ِاب ْمُكاَفْصَأَو ƢÈ
ÊđÌǶÉÈŮÈǲÈƦ
ÊǫÈȏ
Materi selanjutnya yaitu bacaan mim sukun yang bertemu selain ba
dan mim tidak dibaca dengung yang dinamakan idzhar syafawiy (Ulin
juz 4, 2004: 11)
 ْم← ) ب+م(–اَه ْـيِف ْمُه
 َنْوُدَتْهَـت ْمُكَّلَعَلَو  ٌباَِيث ُْمَله ْتَعِّطُق
اًعْوُشُخ ْمُه ُدِْيَزيَو  ْمُهُـناَتْيِح ْمِهِْيتَْأت ْذِإ
Idzhar artinya jelas. Dengan istilah idzhar syafawi adalah
apabila mim bersukun bertemu dengan huruf hijaiyah selain ba’ dan
mim. Cara membacanya dengan jelas tanpa ghunnah ketika mim
bertemu dengan selain huruf mim dan ba’.
Pada Ulin juz 4 (2004: 15) menerangkan bahwa apabila di atas
huruf ada tanda panjang/ layar maka harus dibaca panjang dua
setengah alif (5 harokat)
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ءاَمَّسلاَو
 ْمُكَتَنْعََلأ ُاللها َءاَشْوَلَو اَهَنب اَمَو ءاَمَّسلاَو
 ِءْوُّسلا ِنَع َنْوَه ْـنَـي  َكِّبَرُرَْمأ َءاَج َاّمَل
Dalam ilmu tajwid apabila terdapat huruf berharokat panjang/
huruf mad bertemu hamzah dalam satu kalimah dinamakan mad wajib
muttasil. Selanjutnya materi dalam Ulin juz 3 (2004: 18) yaitu materi
mad jaiz munfasil
اَن ْـَيطَْعأ اَّنِإ
 َنْوُـبِغَار اَنـِّبَر لىِإ اَّنِإ  ْمُكَعَم اَّنِإ اْوُلَاق
 ْهَيِهاَم َكَرَْدأ اَمَو  ُرـِّث َّدُمْلا اَهـَُّيأ َاي
Mad jaiz munfasil adalah apabila terdapat huruf ada tanda
panjang/ layar maka harus dibaca panjang dua setengah alif (5
harokat) karena ada mad bertemu hamzah berbentuk alif di lain
kalimat.
Pada halaman selanjutnya, materi mulai pada mad lazim kilmi
mutsaqqol (Ulin juz 4, 2004:21).
 ّضلا َلاَو َْينِلا
 َْينِّلاَض ْمُهَءَاَبأ اْوَفَْلأ  ٍراَضُم َر ْـيَغ ٍنْيَدْوَأ
 ُةَّخاَّصلا ِتَءاَج اَذَِإف  ًَةباَد ُْمَله اَنْجَرْخَأ
Dalam Ulin juz 4 (2004: 23) dikenalkan huruf fawatihus
suwar. Apabila setelah huruf mad terdapat huruf yang bersukun dan
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tidak ada idgham. Cara membacanya mad lazim mukhaffaf kalimi
ialah dengan di panjangkan 6 harokat atau 3 alif.
Pada materi selanjutnya yanbu’a juz 4 ini adalah nun sukun
yang harus dibaca dengung selama 2 harokat kecuali bertemu dengan
8 huruf atau disebut bacaan ikhfa’.
 ْن- ْمُتْنُك ْنِإ
ىَثْـُنأْوَأ ٍرََكذ ْنِم  َاللها َنْوُّـبُِتح ْمُتْنُك ْنِإ
 ُدَف ْـنَـي ْمَُكدْنِع اَم ىَمْعَْلأا ُهَءاَج ْنَأ
ك ق ف ظ ط ض ص ش سز ذ د ج ث ت
Pada Ulin juz 4 (2004:28-31) materi masih terkait dengan nun
sukun dan tanwin, yaitu apabila nun sukun atau tanwin bertemu huruf
nun, mim wawu dan ya dinamakan bacaan idghom bighunnah.
ًارْكُّنًاباَذَعاَهَـنْـب َّذَعَو  ِمْوُمَّسلا ِراَّنلا َنِم
 ٍْينِط ْنِّم ٍةَلَلُس ْنِم  ٍصْي َِّمح ْنِم ُْمَلهاَم
 ٌرْجَأَّو ٌةَرِفْغَّم َُْمله  َدْنِع اَنَعَـتَمَانْدَجَّو ْنَم ُه
 ْيِّلَصُّي ٌمِئَاق َوُهَو  ُاللها َِّبيَر َلْوُقـَّي ْنَأ
Materi selanjutnya yaitu materi nun sukun masih berlaku, yaitu
nun sukun atau tanwin yang bertemu dengan huruf ba’, maka suara
nun sukun dan tanwin menjadi mim serta berdengung dinamakan
iqlab (Ulin juz 4, 2004: 33).
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 ْن)ً- ٍ◌- ٌ◌(← ب=ب ْم
 ًاعْوُـبْنَـي= ًاعْوُـْبَيم– ِهٌِبرْفَُكو
 َْينِقَّتُمْلِاب ٌمْيِلَع ُاللهاَو  ْمِهِدْعَـب ْنِم َانْأَشَْنأَو
ًارْوُـب ًامْوَـق ْمُتْنَُكو  َْعرَّزلا ِِهب ْمُكَل ُتِبْنُـي
Materi berlanjut pada pengenalan hukum bacaan idhgom
bilaghunnah yaitu apabila nun sukun/ tanwin bertemu dengan huruf
ro dan lam maka nun sukun dan tanwin dibaca jelas tanpa
mendengung (Ulin juz 4, 2004:35-36).
 ِاللها ُلْوُسَّر ًادّمَُمح  ُاللها َكَعَجَّر ْنَِإف  ْن)- ً◌- ٍ◌- ٌ◌(← ر=
 ّر
 ََتل ُهَّنِإَو َْينِقَّتُمْلِّل ٌةَرِكْذ  ْمُهَـن ْـبَصَأ ُءاَشَنْوَّل ْنَأ  ْن)- ً◌- ٍ◌- ٌ◌(← ل= ّل
Mulai pada halaman 38 sampai 42, santri dikenalkan materi
idhzar halqi, yaitu apabila nun sukun atau tanwin bertemu dengan
huruf غ ع خ ح ه أ maka tidak berdengung.
 َإ ٌةَمَّلَسُم ِهِلْهَأ َلى اًدَشَر َاِنرَْمأ ْنِم  ْن)- ً◌- ٍ◌- ٌ◌(← أ/ه
 ٌمْيِكَح ٌباَّوَـت َاللها َّنِإ  ِاللها ِةَيْشَخ ْنِم ُطِبْهَـي  ْن)- ً◌- ٍ◌- ٌ◌(←ح/خ
 َكَْيِلإ َنْوُضِغْنُـيَسَف  َحَلْصأَو اَفَع ْنَمَف  ْن)- ً◌- ٍ◌- ٌ◌(← ع/غ
e. Buku Yanbu’a juz 5
Buku Yanbu’a juz 5 memiliki sampul bergambar menara
Kudus dengan layout berwarna hijau. Buku ini terdiri dari 48 halaman
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yang terdiri dari halaman sampul, kata pengantar, sambutan sesepuh,
dan materi-materi. Materi- materi pada juz ini terdiri dari cara
membaca waqof, mad’iwadh, qalqalah, cara membaca waqof ta’
marbuthoh, hamzah fathah tanwin jika diwaqofkan, ra tafkhim dan
tarqiq, tanda-tanda waqof, idghom mutamasilain, idghom
mutajanisain, nun sukun atau tanwin bertemu huruf idghom
bighunnah, mad lin, pelafadzan waqof dengan huruf sebelumnya
berharokat sukun.
Pada jilid ini, santri sudah banyak mengenal bacaan-bacaan
dalam Al Qur’an. Materi pertama adalah pengenalan cara membaca
waqof (Ulin juz 5, 2004:1-16)
 َنْوُقِفْنُـي ْمُهَـن ْـقَزَر اَِّممَو  َْينِقَّتُمْلِّل ىًدُه ِهْيِف  َنْوُـنِمْؤُم- ُم ْنْوُـنِمْؤ
 َمِحَر ْنَم َّلاِإ ِاللها ِرَْمأ ْنِم  ٍمْيِحَّر ٍرْوُفَغ ْنِّمًلاُزُـن  ٌمْيِحَر– َمِحَر ْمْيِحَر- ْمِحَر
اََداتْوَأ َلَاب◌ِْلجاَو اَداَهِم َضْرَْلأا ِلَعَْنج َْلمَأ اًمْيِلَع-اَمْيِلَع
 ُدَمَّصلا ُاللهَا  ٌدَحَا ُاللها َوُه ْلُق  ٌدَحَأ– ْدَحَأ
 ٌةَعِشَخٍذِئَمْوـَّي ٌهْوُجُو  ِةَيِشغْلا ُثْيِدَح َكَتأ ْلَه  ٌةَعِشخ– ْةَعِشَخ
 ًءاَم ِءاَمَّسلا َنِم اَنَْلزْـَنأَف َحِقوَل َحيِّرلا اَنْلَسَْرأ َو  ًءاَم– َءاَمَْلا ۤ اَءاَم- ْءاَمَْلا
 ْرِذَْنأَف ْمُق- ْرِّـبَكَف َكَّبَرَو  ۤ ْرُجْهَاف ۤ ْرِذَْنأَف
Baris pertama materi di atas adalah pemberhentian (waqaf)
bacaan pada akhir kata/ kalimat, sedangkan huruf sebelum huruf yang
diwaqafkan itu merupakan salah satu dari huruf-huruf mad thabi’i,
yaitu alif, wau dan ya’ maka disebut dengan mad ‘aridh lissukun.
Cara membacanya antara 2 sampai 6 harokat. Pada baris kedua yaitu
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berhentinya bacaan pada fathah tanwin di akhir kalimat dan cara
membacanya dipanjangkan 2 harokat. Bacaan tersebut disebut dengan
mad ‘iwadh.
Pada baris ketiga huruf-huruf qalqalah disukun (mati) pada
akhir kata karena sebab titik, atau titik koma maka disebut dengan
bacaan qalqalah kubro. Pada baris keempat yaitu waqof yang diakhiri
dengan huruf ta’ marbuthoh maka diganti dengan huruf ha’ mati.
Pada baris kelima yaitu waqof yang diakhiri dengan hamzah
fathah tanwin jika diwaqofkan akhirnya tidak ada alif dan hamzah lain
waqofnya disukun. Pada baris keenam yaitu waqof dengan huruf akhir
ro’. Jika huruf akhir berupa ro’ dan sebelumnya berupa kasroh/ ya’
sukun, huruf ro’ dibaca tipis dan jika sebelumnya berupa fathah/
dhommah, alif/ wawu sukun maka ro’ dibaca tebal.
Materi berlanjut pada pengenalan tanda waqof yang banyak
terdapat dalam Al Qur’an (Ulin juz 5, 2004:18-20).
Materi mulai pengenalan bacaan idhghom mutamasilain (Ulin
juz 5, 2004: 22)
 َك َثئِاََبْلخا ُلَمْعـَّت ْتَنا  َكاَصَعـِّب ْبِرْض ااَنْلُقَـف  اوُلَخَدْدَقَو=اوُلَخَّدَقَو
Idgham mutamasilain adalah bertemunya dua huruf yang
sama, baik makhraj maupun sifatnya. Misalnya, huruf ba’ (ب) dengan
ba’ (ب), ta’ (ت) dengan ta’ (ت), kaf (ك) dengan kaf (ك).
Pada Ulin juz 5 (2004: 25) santri mulai dikenalkan idghom
mutaqoribain.
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 ْد← ت= ّت  ْل← ر= ّر
 َبَاتْدَقَل= َباَّتَقَل  ِّبَّر ْلُق= ِّبَّرُـق
 َلِمَّْيح ْنَأ ُّْتمْدََرأ َْمأ اًمْلِع ِْنيِْدز ِّبَّر ْلُقَو
Idghom mutaqoribain adalah bertemunya dua huruf yang berdekatan
makhrojnya tetapi sifatnya berlainan. Cara membacanya tidak berbeda
dengan idghom mutajanisain yaitu dengan memasukkan suara huruf
yang pertama kepada huruf yang kedua sehingga menjadi sattu huruf
dalam pengucapan bukan dalam tulisan.( Annuri, 2014:110)
Materi pada halaman selanjutnya yaitu santri mulai mengenal
huruf ro tafkhim dan ro tarqiq (Ulin juz 5, 2004: 31-32)
اَهُعْرَـف  َنْوَعْرِف
 َنْوُل ْـيَِلق ٌةَمِذْرِشَل  ْمُكْيِف اَنْلَسَْرأ اَمَك
Ro’ tafkhim adalah ro’ dimana setelahnya bertemu dengan
salah satu huruf isti’la’ yang huruf sebelumnya bertanda kasrah atau
fathah atau dhommah dan sukun, sedangkan sebelumnya bertanda
fathah atau dhommah. Sedangkan ra’ tarqiq adalah ra yang dibaca
tipis karena beberapa hal diantaranya, ra’ bertanda kasroh, sebelum
ra’ ada tanda ya’ sukun dan ketika sebelum ra’ sukun ada tanda
kasroh. (Nor, 2014:25)
Materi mulai pada pengenalan cara membaca waqof pada
huruf liin (Ulin juz 5, 2004: 33)
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 ْفْوَخ ْنِم  ٍفْوَخ ْنِم
 ِءْوَّسلاُةَِرئاَد ْمِهْيَلَع  ِتْيَـبْلا اَذه َّبَر
Mad liin adalah apabila ada wawu dan ya’ berharokat sukun dan huruf
sebelumnya berharokat fathah. Cara membacanya dengan
memanjangkan 2 harokat secara lunak. Pada halaman berikutnya yaitu
santri mengenal cara membaca waqof huruf bertasydid (Ulin juz 5,
2004: 36)
 َّبَتَو= ّبَتَو
 ٍّكَش ِفي اَه ْـنِم َوُه ْنَِّمم  ِّقَْلحا ُةَوْعَد ًهَل
Cara membaca waqof pada bacaan di atas yaitu jika
mewaqofkan huruf yang bertasydid maka harus ditekan agak lama.
Setelah ditekan keluarlah qalqalah, hams atau ghunnah jika termasuk
huruf yang bersifat itu. Pada materi selanjutnya santri mengenal cara
membaca waqof lafadz yang sebelum huruf akhir berupa sukun (Ulin
juz 5, 2004:39).
 ُدْعَـب ْنِم= ـَب ْنِم ْدْع
 ِبْلَكْلا ِلَثَمَك ُهُلَـثَمَف  ٌفْلُغ اَنُـبْوُلُـق اْوُلَاقَو
Jika huruf sebelum akhir dibaca sukun, maka bila diwaqofkan huruf
akhir tetap dibaca dan huruf yang sukun jangan dibaca seperti pepet
tapi agak dipercepat. Qalqalah/ hams pada huruf akhir masih tetap
ada.
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f. Buku Yanbu’a juz 6
Buku Yanbu’a juz 6 memiliki sampul dengan gambar menara
Kudus disertai layout berwarna biru. Jumlah halaman pada buku
Yanbu’a juz 6 ini adalah 47 halaman yang terdiri dari halaman
sampul, kata pengantar, sambutan sesepuh, bimbingan mengajar
Yanbu’a juz 6, materi- materi dan terakhir adalah contoh soal-soal
untuk juz 6. Materi-materi Yanbu’a juz 5 ini sudah masuk bacaan-
bacaan musykilat yang terdapat dalam Al Qur’an termasuk bacaan
isymam, ikhtilas, tashil, imalah, saktah. Contoh- contoh bacaannya
pun langsung mengambil dari Al Qur’an dengan disertai nama surat
dan ayatnya, sehingga santri akan bisa langsung mempraktekkan pada
bacaan Al Qur’annya.
Secara rinci materi Yanbu’a juz 6 yaitu hukum alif, hukum
wawu, hukum ya’, hamzah washol, isymam, ikhtilas, tashil, imalah
dan saktah. Hukum alif terdiri dari materi alif di dahului fathah tetap
dibaca panjang (Ulin juz 6, 2004: 1)
َان وُمََلظ اَمَو اَبَسَك َاِبم َارِّهَط ْنَأ
Cara membaca lafadz –lafadz diatas adalah tetap dengan membaca
huruf akhir dengan panjang 2 harokat.
Materi alif didahului fathah di akhir kalimah dibaca pendek
dalam Al Qur’an yang hanya terdapat pada 7 tempat yaitu:
 ٍةَّضِف ْنِم َارْـيرَوَـق اَد ُوَثم اَوُعْدَن ْنَل اَوُل ْـبَـنَو اوُل ْـبَِيل اَوُـبْرَـِيل اَوُل ْـتَِتل
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Dari masing-masing lafadz di atas, jika diwaqofkan maka wawu
dibaca sukun artinya dibaca panjang. Sedangkan jika diwasholkan
maka wawu dibaca pendek.
Materi alif didahului fathah di tengah kalimat dibaca pendek,
dimana hanya terdapat 5 tempat dalam Al Qur’an (Ulin juz 6, 2004:7)
 ُهَّنََبحَْذاَلأ  ِسَئْـيَاي ْمَلَـَفأ  ُسَئْـيَاي َلا اوُسَئْـيَات َلاَو  ٍءْياَشِل
Lafadz-lafadz alif yang didahului fathah seperti pada tabel di atas
dibaca pendek. Jadi huruf alif tidak dianggap.
Materi alif yang didahului fathah dibaca pendek ketika washol
dan tetap dibaca panjang ketika waqof dalam Al Qur’an terdapat 7
tempat.
 ََانأ  َلاِسلَس َارِيراَوَـق ْتَناَك اَّنِكَل  ِبَّسلا َلاْي  َلاوُسَّرلا َانوُنُّظلا
Cara membaca lafadz-lafadz di atas adalah jika dibaca waqof maka
huruf akhir dibaca panjang. Sedangkan jika dibaca washol maka huruf
akhir dibaca pendek.
Materi alif didahului kasroh dianggap tidak ada, materi ini ada
dalam Al Qur’an pada 4 tempat saja (Ulin juz 6, 2004:17)
 َءياِجَو  ِْينَـتَـئ اِم  ٍَةئ اِم  ٌَةئ اِم
Cara membaca lafadz-lafadz di atas adalah dengan kasroh yang
berada sebelumnya dibaca pendek dan alif dianggap tidak ada.
Materi berlanjut pada hukum wawu, yang memuat materi
wawu yang dibaca panjang (Ulin juz 6, 2004: 19)
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 ُْملهُوأ اَُملهُوأ
Cara membaca wawu yang didahului dengan dhommah maka dengan
tetap memanjangkan bacaannya.
Materi wawu yang dibaca pendek (dianggap tidak ada) (Ulin
juz 6, 2004:20).
 ِءَلاُوأ← ِءَُلاأ
Cara membaca wawu pada lafadz-lafadz di atas adalah dengan
membaca pendek atau dianggap tidak ada.
Materi hukum ya’ yang mencakup ya’ yang dibaca panjang,
ya’ yang dibaca pendek (dianggap tidak ada), ya’ didahului sukun dan
ya’ yang tidak tertulis. Materi ya’ yang dibaca panjang (Ulin juz 6,
2004: 22)
 يِءَارَو←يِءَارَو
Cara membacanya dengan tetap membaca panjang huruf berharokat
kasroh yang berada sebelum huruf ya’ sukun.
Materi ya’ yang dibaca pendek (dianggap tidak ada) (Ulin juz
6, 2004: 24)
 ِهْي َِلإَمَو←ه َِلإَمَو
Cara membaca ya’ yang didahului kasroh dibaca pendek, huruf ya’
dianggap tidak ada dan tidak dibaca.
Materi ya’ yang didahului sukun (Ulin juz 6, 2004: 26)
 دَيَيِأب← ٍدَْيِأب
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Cara membaca ya’ didahului sukun adalah dengan menganggap tidak
adanya huruf ya’, sehingga huruf ya’ dianggap hanya 1.
Materi ya’ yang tidak tertulis (Ulin juz 6, 2004: 27)
 ِنَٰىتاَءے- ِنَٰىتاَءے ُاللها  ِنٰىتاَء← ْنٰىتاَء
Cara membaca ya’ yang tidak tertulis adalah jika diwaqofkan bacaan
di atas maka oleh ditambah dengan huruf ya’ dan boleh tidak
ditambah dengan huruf ya’. Sedangkan jika diwasholkan maka harus
ditambah dengan huruf ya’.
Materi Yanbu’a juz 6 berlanjut pada hamzah washol (Ulin juz
6, 2004:28)
 َّمُهّٰللا ْلُق← َّمُهّٰللا ِلُق
Cara membaca hamzah pada lafadz di atas yaitu ketika huruf sukun
bertemu dengan hamzah washol maka harokat sukun diganti dengan
harokat kasroh.
Materi Yanbu’a juga mencakup materi isymam dan ikhtilas
(Ulin juz 6, 2004: 33)
اَّنَم َْأت َلا
Isymam adalah mencampurkan dhommah pada sukun dengan
memoncongkan bibir. Lafadz di atas juga boleh dibaca dengan
ikhtilas, artinya membaca harokat dengan samar dan cepat sehingga
suaranya tinggal 2/3 harokat.
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Materi Yanbu’a juz 6 selanjutnya yaitu materi tashil (Ulin juz
6, 2004:34)
 ٌّيِمَجَْعاَء
Cara membaca lafadz di atas adalah dengan tashil artinya membaca
antara hamzah dan alif. Di dalam Al Qur’an hanya terdapat satu lafadz
yang mengandung bacaan tashil.
Materi Yanbu’a juz 6 berikutnya yaitu materi imalah (Ulin juz
6, 2004: 37).
اَهىَرَْمج
Cara membaca lafadz di atas adalah dengan imalah, artinya
mencondongkan alif mendekati kepada ya’. Dalam Al Qur’an hanya
ada satu tempat yaitu pada QS. Hud ayat 41.
Materi Yanbu’a juz 6 pada halaman selanjutnya yaitu saktah
(Ulin juz 6, 2004:38)
 اًجَوِع ۜ◌   اًمِّيَـق← اًجَوِع ۜ◌..اًمِّيَـق
Cara membaca lafadz di atas adalah dengan saktah, artinya
berhent sejenak sekitar satu alif tanpa bernafas. Kalimat yang
mengandung tanda saktah terdapat sebanyak 4 tempat.
g. Buku Yanbu’a juz 7
Buku Yanbu’a juz 7 Materi juz 7 Yanbu’a ini adalah kumpulan
teori-teori tajwid yang terdapat dari juz 1 sampai juz 6. Yanbu’a juz 7
104
ini sebagai kelengkapan dari materi-materi sebelumnya. Secara umum
materi dalam buku Yanbu’a juz 7 ini adalah pembahasan ta’awudz
dan al fatihah, hukum nun sukun atau tanwin, hukum mim sukun,
ghunnah musyaddadah, macam-macam idghom, hukum al ta’rif,
huruf isti’la’, lam jalalah, hukum ro’, macam-macam mad,
makhorijul huruf, sifat-sifat huruf dan waqof. Secara ringkas materi
yang tedapat pada juz 7 buku Yanbu’a ini merupakan teori-teori dari
materi-materi juz sebelumnya.
B. Analisis Data
Pembelajaran membaca Al Qur’an merupakan hal yang urgen bagi
umat Islam. Fenomena banyaknya metode-metode pembelajaran Al Qur’an
mengiringi suatu proses pembelajaran membaca Al Qur’an guna memberikan
solusi dalam memudahkan membaca Al Qur’an. Dalam setiap metode
pembelajaran Al Qur’an memiliki kekhasan masing-masing, mulai dari
materi, cara mengajar dan target atau capaian pembelajaran. Inti dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis substansi materi serta mencari
persamaan dan perbedaan dari sisi materi dari buku Iqra’ dan buku Yanbu’a.
Berdasarkan telaah yang telah peneliti lakukan, maka dapat dianalisis
substansi materi pembelajaran dalam buku Iqra’ dan materi pembelajaran
dalam buku Yanbu’a adalah sebagai berikut:
1. Substansi Materi Pembelajaran dalam Buku Iqra’
Untuk lebih mudah dalam menganalisis buku materi Iqra’ maka
peneliti mengklasifikasikan materi yang ada sebagai berikut.
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a. Pengenalan huruf hijaiyah
 َا- َب- َت- َث- َج- َح- َخ- َد- َذ- َر- َز- َس- َش- َص- َض-
 َط- َظ- َع- َغ- َف- َق- َك- َل- َم- َن- َو- َه- َء- َي
Dari dua puluh sembilan huruf hijaiyah di atas merupakan
huruf-huruf yang terdapat dalam Al Qur’an. Secara teoritis, materi
awal dalam pembelajaran membaca Al Qur’an memang pengenalan
huruf hijaiyah. Hal tersebut bertujuan sebagai langkah awal siswa/
santri untuk mengenal huruf-huruf sambung berikutnya. Namun pada
Iqra’ jilid 1 ini siswa/ santri tidak diperkenankan untuk mengenal
huruf-huruf hijaiyah tanpa harokat. Menurut peneliti, hal ini akan
sedikit menjadi kendala ketika santri dihadapkan dengan huruf-huruf
fawatihus suwar yang cara membacanya dengan membunyikan huruf
aslinya tanpa harokat.Materi pengenalan huruf hijaiyah secara utuh
dijelaskan pada buku Iqra’ jilid 1.
b. Makharijul Huruf
 َث– َس  َا– َع
 َث– َش  َح– َه
 َس– َش  َج– َز
 َس– َص  َي– َز
 َت– َط  َخ– َغ
 َذ– َظ  َخ– َق
 َظ– َض  َغ– َق
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Materi makharijul huruf diberikan secara implisit kepada santri.
Maksudnya materi ini tidak dikhususkan pada materi makharijul huruf
tetapi implisit dalam jilid 1 buku Iqra’. Pada materi ini guru diminta
untuk aktif dalam memberikan contoh pengucapan huruf secara jelas.
Membedakan antara huruf-huruf yang hampir memiliki kesamaan
dalam pengucapan namun berbeda makhrajnya (Hasil Wawancara
pada 25 Januari 2017. Ustdz Agus Salim). Sebagaimana disebutkan
pada petunjuk mengajar pada materi ini yaitu anak diharapkan mampu
membedakan tepat bunyi huruf-huruf yang memiliki makhraj yang
berdekatan. Antara  أ dengan huruf ع, huruf ث dan س dan huruf س
dan ش. (H.M Budiyanto, 1995:10)
Huruf  أ dengan huruf ع memiliki makhroj yang sama yaitu
terdapat di tenggorokan. Namun kedua huruf ini memiliki tempat yang
berbeda meskipun sama-sama terdapat di tenggorokan. Huruf أ terdapat
di ujung pangkal tenggorokan, sedangkan untuk huruf ع terdapat di
tengah tenggorokan.
Huruf ح dengan huruf ه juga memiliki makhroj dari
tenggorokan. Untuk huruf ح keluar dari tengah tenggorokan,
sedangkan untuk huruf  هkeluar dari pangkal tenggorokan. Selanjutnya
huruf ج dan huruf ز keluar dari makhroj lidah. Huruf ج keluar dari
tengah lidah dengan langit-langit sedangkan huruf ز yang keluar dari
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makhroj lidah ini keluar dari ujung lidah hampir bertemu dengan gigi
depan bagian bawah.
Huruf ز dan huruf ي. Keduanya memiliki makhroj lidah. Untuk
huruf ز yang keluar dari makhroj lidah ini keluar dari ujung lidah
hampir bertemu dengan gigi depan bagian bawah, sedangkan huruf ي
keluar dari tengah lidah dengan langit-langit. Huruf خ dan غ memiliki
makhroj yang sama yaitu tenggorokan. Untuk kedua huruf ini memiliki
tempat keluar yang sama yaitu di tengah tenggorokan. (Ahmad
Syafiul, 2013: 12)
Pada huruf خ dan ق memiliki makhroj yang berbeda namun
hampir berdekatan. Huruf خ keluar dari tengah tenggorokan,
sedangkan huruf ق keluar dari ق keluar dari pangkal lidah (dekat
tenggorokan) dengan mengangkatnya ke atas langit-langit. Hal yang
sama antara huruf غ dan ق. Untuk huruf غ keluar dari tenggorokan
atas atau ujung tenggorokan sedangkan huruf  قkeluar dari pangkal
lidah (dekat tenggorokan). (Annuri, 2014: 46)
Selanjutnya huruf ث dan س memiliki makhroj yang sama yaitu
lidah. Namun untuk huruf ث keluar dari ujung lidah dengan gusi
bagian atas, sedangkan huruf س keluar dari ujung lidah hampir
bertemu dengan gigi depan bagian bawah. Huruf ث dan ش sama halnya
dengan huruf sebelumnya memiliki makhroj yang sama yaitu di lidah.
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Namun keduanya memiliki tempat keluar yang sedikit berbeda. Untuk
huruf ث keluar dari dari ujung lidah dengan gusi bagian atas,
sedangkan huruf ش keluar dari tengah lidah bertemu dengan langit-
langit.
Huruf س dan ش memiliki makhroj di kelompok lidah. Untuk
huruf س keluar dari ujung lidah hampir bertemu dengan gigi depan
bagian bawah sedangkan huruf ش keluar dari tengah lidah bertemu
dengan langit-langit. Huruf س dengan huruf ص masih dalam makhroj
yang sama yaitu di lidah. Perbedaannya hanya jika س keluar dari ujung
lidah hampir bertemu dengan gigi depan bagian bawah, sedangkan ص
keluar dari ujung lidah yang hampir bertemu dengan gigi depan bagian
bawah.
Huruf ت dan  طmasih dalam makhroj yang sama bahkan sama-
sama keluar dari ujung lidah yang bertemu dengan gigi bagian atas.
(Annuri, 2014:49). Huruf ذ dan ظ memiliki makhroj di lidah.
Keduanya sama-sama keluar dari ujung lidah keluar sedikit, bertemu
dengan ujung gigi depan bagian atas. Huruf ظ dan ض masih dalam
makhroj lidah, namun huruf ظ keluar dari ujung lidah keluar sedikit,
bertemu dengan ujung gigi depan bagian atas sedangkan huruf ض
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keluar dari dua sisi lidah atau salah satunya bertemu dengan gigi
geraham (Annuri, 2014: 47).
Materi ini seharusnya dibimbing langsung oleh guru dengan
pengucapan bunyi huruf satu persatu agar santri dapat jelas
membedakan huruf-huruf yang berdekatan makhroj tersebut, karena
huruf-huruf yang diucapkan bukanlah bahasa ibunya. Sebagaimana
dijelaskan dalam Zakiyah Daradjat (2001:93) bahwa anak perlu dilatih
dan dibiasakan dengan pengucapan huruf Arab dengan makhroj yang
betul pada tingkat permulaan karena akan membantu dan
mempermudah mengajarkan tajwid pada tingkat berikutnya. Dengan
hal ini maka latihan dan pembiasaan tidaklah terlepas dari peran ustadz
ataupun guru agar makhroj yang diajarkan betul.
c. Tafkhim dan Tarqiq
Materi tafkhim dan tarqiq khususnya terkait dalam pelafalan
huruf lam terdapat pada buku Iqra’ jilid 5 (As’ad Humam jilid 5, 2000:
24-25)
Bila sebelumnya berharokat
A atau U maka di baca LOH
-  ُاللهاَو- ِاللها ُلْوُسَر
 ُهَّللا ُدَمَّصلا  ْلُق َوُه ُهَّللا ٌدَحَأ
Bila sebelumnya berharokat i
maka dibaca LAH
 ِاللهِاب  ِالله
 ِالله ُدْمَْلحاَو  ِمْسِب ِاللها
Materi pada kedua halaman di atas adalah lafadz jalalah. Jika
dicermati materi awal dimulai dengan petunjuk jika sebelum lafadz
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Allah terdapat harokat fathah atau dhommah maka santri di tunjukkan
untuk melafadzkan dengan LOH. Sedangkan untuk materi selanjutnya
dimulai dengan petunjuk sebelum lafadz Allah adalah harokat kasroh
maka melafadzkan dengan LAH.
Dalam ilmu tajwid pengucapan lafadz jalalah terdapat dua
macam, yaitu mufahhamah/ tebal dan muraqqaqah/ tipis. Mufahhamah
terjadi ketika membaca lafadz jalalah didahului dengan tanda fathah
atau dhommah. Sedangkan muraqqaqah terjadi apabila sebelum lam
yang terdapat pada lafadz jalalah adalah tanda fathah dan semua lam
yang bukan lafadz jalalah (Nor, 2014: 21). Maka dengan kata lain
materi diatas adalah pengenalan lam tafkhim dan lam tarqiq yang
terdapat pada lafadz jalalah.
Menurut peneliti, latihan-latihan yang terdapat pada materi ini
telah sesuai dengan materi utama. Sehingga siswa/ santri dapat lebih
memahami materi. Petunjuk yang terdapat pada baris awal ini juga
memudahkan siswa/ santri untuk mengucapkan huruf-huruf yang ada.
Namun materi terkait dengan tafkhim dan tarqiq yang terdapat pada
buku Iqra’ ini hanya terkait dengan lafadz jalalah. Tidak terdapat
materi tafkhim ataupun tarqiq pada huruf-huruf lain misalnya huruf
ro’.
d. Nun Mati dan Tanwin
Materi nun mati dan tanwin pada buku Iqra’ tidak menyatu
dalam satu jilid, namun materi ini tersebar pada jilid 5 dan jilid 6.
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Secara rinci materi nun mati dan tanwin tersebut adalah sebagai
berikut:
1) Idgham bighunnah
 ْنِم← ٍءاّم  ٌر ْـيَخ← ٌءاسِّن
 ٍْينِبُّم ٍللَض ِْفي َوُه  َنِْيرِصّن ْنِم ُْمَله اَم َو
Materi di atas merupakan materi nun mati atau tanwin yang
terdapat pada buku Iqra’ jilid 5. Nun sukun atau tanwin yang
bertemu dengan nun atau mim dibaca dengan suara dengung.
Dalam ilmu tajwid apabila nun bersukun atau tanwin bertemu
dengan huruf mim atau nun maka dinamakan idghom bighunnah.
Huruf mim atau nun merupakan huruf idhgom bighunnah,
yang selain kedua huruf tersebut adalah huruf wawu dan ya’. Cara
membaca bacaan idghom bighunnah adalah dengan memasukkan
suara nun bersukun atau tanwin kepada huruf idghom bighunnah
yang ada di hadapannya sehingga menjadi satu ucapan, seakan-
akan satu huruf. (Annuri, 2014:85)
Jika dicermati, materi idghom bighunnah ini terbatas pada
dua huruf hijaiyah jika dilihat bahwasanya huruf idghom
bighunnah berjumlah 4 huruf. Khusus pada jilid ini hukum nun
sukun atau tanwin bertemu dengan huruf idghom bighunnah yaitu
mim dan nun.
Selanjutnya materi idghom bighunnah dilanjutkan pada jilid
6 (As’ad jilid 6, 2000:3 & 6).
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 ْن ً)- ٍ◌- ٌ◌(←وmasuk dengan dengung, ditekan dan ditahan
2 harokat
 ْنَع  ←هِدِلاَّو  ْنِم← ٍدِحاَّو
 ًةَدِحاَّو ًةَرْجَز اًج اَّهَّو اًج َارِس ÅƢƫÈƢƦÈǻÈÂƢčƦÈƷ
 ْن ً)- ٍ◌- ٌ◌(←يmasuk dengan dengung, ditekan dan ditahan
2 harokat
 ْنِم  ← ٍذِئَمْوـَّي  َا ْن← َلَصْوـُّي
 ُاللهاَء اَشَّي َْنا َّلاِا  ِاللهِاب ُنِمْؤـُّي ْنَم
Materi dari dua tabel di atas terdapat pada buku Iqra’ jilid 6
halaman 3 dan 6. Jika pada halaman 3 petunjuk di awal ditulis nun
sukun atau tanwin yang bertemu dengan huruf waw maka masuk
dengan dengung, ditekan dan ditahan. Begitu juga pada halaman 6
yaitu nun sukun dan tanwin yang bertemu dengan huruf ya’ maka
masuk dengan dengung, ditekan dan ditahan.
Kedua materi di atas berkaitan dengan materi pada jilid
sebelumnya yaitu pada jilid 5. Dalam ilmu tajwid apabila nun
bersukun atau tanwin bertemu dengan huruf waw atau ya’ maka
dinamakan idghom bighunnah. Cara membacanya dengan
memasukkan nun sukun atau tanwin ke dalam huruf berikutnya
disertai ghunnah (Annuri, 2014:88)
Menurut peneliti, materi yang disajikan kurang sistematis
karena pemisahan satu materi tajwid yang ada pada 2 jilid.
113
Maksudnya yaitu materi idghom bighunnah yang masing-masing
nun sukun atau tanwin bertemu dengan 2 huruf bighunnah pada
jilid 5 dan 2 huruf selanjutnya pada jilid 6 ini. Sehingga guru atau
ustadz harus menjelaskan kembali bagaimana cara membacanya.
2) Idgham bilaghunnah
Materi cara baca nun sukun / tanwin bertemu huruf-huruf
idghom bilaghunnah terdapat pada jilid 5.
 ْن/  ً◌ ٍ◌ ٌ◌ bertemu ر masuk dengan suara tak dengung. Jadi
suara  ْن / tanwin hilang
  ْنِم← ٍقْزِّر   ←ىاَّر  ْنَم
 ْن/  ً◌ ٍ◌ ٌ◌ bertemu dengan ل masuk dengan tak dengung, jadi
suara  ْن / tanwin hilang
 ٌر ْـيَخ← ْمُكَّل  ْنَمَو← َّْلم
Materi dari kedua halaman di atas sangat berkaitan, karena
keduanya mengenai nun sukun atau tanwin. Pada halaman 26
hukum nun sukun atau tanwin yang bertemu dengan huruf ر
sedangkan pada halaman 27 hukum nun sukun atau tanwin yang
bertemu dengan huruf ل.
Dalam ilmu tajwid apabila nun sukun atau tanwin yang
bertemu dengan huruf ر atau ل maka disebut dengan bacaan
idghom bighunnah (Ahmad Syafiul, 2013:22). Cara membacanya
dengan mentasydidkan dan tidak mendengung. Maka petunjuk
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pada materi diatas telah jelas bahwa huruf sebelum ra atau lam
langsung masuk ke dalam huruf tersebut tanpa dengung, sehingga
nun sukun atau tanwin menjadi hilang.
3) Ikhfa’
Materi cara baca nun sukun atau tanwin bertemu huruf-
huruf ikhfa’ terdapat pada buku Iqra’ jilid 6(As’ad jilid 6, 2000:13)
 ْن ً)- ٍ◌- ٌ◌(bila bertemu dengan salah satu dari 15 huruf dibaca
samar samar dan dengung
 ْمُتْنَـنَْكا َْوا اْوُلْوُقَـت َْنا  َعَّوَطَت ْنَم
Pada materi ini santri dikenalkan dengan bacaan yang
samar-samar. Apabila terdapat dalam nun atau tanwin menghadapi
salah satu dari huruf-huruf ikhfa’ yang berjumlah 15 maka disebut
dengan ikhfa’ haqiqi. Huruf ikhfa’ tersebut antara lain:
ت ,ث ,ج ,د ,ز,س ,ش ,ص ,ض ,ط ,ظ ,ف ,ق ,ك
Cara membaca hukum ikhfa’ adalah dengan memadukan
antara suara nun sukun atau tanwin dengan suara huruf ikhfa’ yang
ada di hadapannya. Menurut peneliti, materi ini telah sesuai dengan
ilmu tajwid dan latihan-latihan yang disajikan pun telah sesuai.
Pada materi ini, juga memudahkan santri dalam memahami, karena
di setiap huruf ikhfa’ telah diberikan contoh yang relevan.
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4) Idzhar
 ْنَم=man ---  ْن=n
 ْنِع     ْنَع  ْنِه     ْنَه  ْنِا     َْنا
 ِداَبِع ْنَع  َنَما ْنَم  َوُه ْنِا
ًاراَهْـَنا  َيِشَخ ْنَم  َُهباَصَا ْنَِاف
Materi di atas terdapat pada buku Iqra’ jilid 4. Nun sukun
adalah huruf nun yang di atasnya terdapat harokat  ْ◌ (sukun) yang
karenanya huruf nun sukun dibaca N. Jika dicermati pada materi di
atas, nun sukun bertemu dengan huruf ء ,ح ,خ ,ع ,غ ,ه maka dapat
disebut dengan bacaan idzhar halqi (Ahmad Syafiul, 2013: 21).
5) Iqlab
Materi cara baca nun sukun atau tanwin bertemu dengan
huruf iqlab (As’ad jilid 6, 2000:9)
 ْن ً)- ٍ◌- ٌ◌(←بnun sukun/ tanwin berubah menjadi mim sukun
 ٌرْوُـن← ِْتيْيَـب  ْنِم← ِدْعَـب
 َْينَـب ٌن اَوَع هٍِبرِفاَك  َاِبم اًدََبا
Materi di atas adalah hukum nun sukun atau tanwin yang
bertemu dengan huruf ba’ yang mana dalam ilmu tajwid disebut
dengan bacaan iqlab. Cara membaca hukum iqlab adalah dengan
mengubah huruf ba’ menjadi mirip mim disertai ghunnah.
Menurut peneliti, latihan-latihan yang disajikan pada materi
ini telah sesuai dengan teori, yaitu pertemuan huruf nun sukun atau
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tanwin dengan huruf ba’. Adanya petunjuk cara membacanya pun
telah dicantumkan sehingga memudahkan siswa/ santri dalam
memahami materi dan mengucapkannya.
e. Qalqalah
Materi qalqalah terdapat pada buku Iqra’ jilid 4 halaman 18
(As’ad Humam jilid 4, 2000: 18)
 ْق َا       ْط َا      َْدا        َْجا       ْبَا
اْوُدْبُـت ىَقْـَباَو  ْبَا
 َنْوَزُْتج  ُلَعَْيج  َْجا
اًحْدَق اْوُلُخْدَت  َْدا
ىَغْطََيل  ْمُهَمَعَْطا  ْطَا
 ُأَرْقَـي  ٍمَلاَْقا  ْقَا
Secara istilah qalqalah adalah apabila terdapat salah satu huruf
qalqalah ( ب ,ج ,د ,ط ,ق ) yang disukun (mati) dan matinya dari asal kata
dasar dalam bahasa Arab (Nor, 2014: 25). Pada materi ini pengenalan
pada bacaan khusus pada qalqalah shughra yaitu tanda sukun (mati)
yang ada di tengah kalimat.
Menurut peneliti, pada materi qalqalah ini siswa/ santri perlu
diberikan contoh pelafalan yang benar dari guru/ ustadz karena bacaan
qalqalah perlu penekanan. Seperti dijelaskan bahwasanya apabila
terdapat salah satu huruf qalqalah ( ب ,ج ,د ,ط ,ق ) yang disukun (mati)
dan matinya dari asal kata dasar dalam bahasa Arab (Nor, 2014: 25)
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maka cara membacanya dengan memantul. Untuk lebih memudahkan
siswa/ santri dalam menghafal huruf-huruf qalqalah ini dapat disingkat
dengan BAJU DI THOQO.
f. Lam Ta’rif
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa hukum lam ta’rif
membahas tentang alif lam ketika menghadapi huruf-huruf hijaiyah,
baik yang tergolong huruf qomariyah maupun huruf syamsiyyah.
Berdasarkan hal tersebut maka cara membaca alif lam dibagi menjadi
dua cara;
1) Alif lam qomariyyah.(As’ad Humam jilid 5, 2000:3)
 ُدْمْلحاَو - alif dianggap tidak ada  ُدْمَْلحَا
 ُدْمَْلحا َكَل  ِدْمَْلحا ِاب  ِدْمَْلحا َعَم
Dalam ilmu tajwid, materi tersebut disebut dengan alif lam
qomariyyah (idzhar qomariyyah), yaitu huruf lam ta’rif yang
bertemu dengan salah satu huruf dari 14 huruf hijaiyah ا, ب, ج,ح, خ, 
ع, غ, ف, ق, ك, م, ه ,و,ي , .
Cara membacanya dengan jelas sekali bacaannya dan tanpa
meleburkan huruf lam pada huruf setelahnya. Penyebab dibacanya
lam tersebut dengan jelas (idzhar) karena jauhnya lam dengan
huruf-huruf tersebut, baik secara makhroj maupun sifat.
Dalam materi ini telah diberikan petunjuk membacanya
yaitu dengan menganggap tidak adanya huruf alif yang berada
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sebelum huruf lam. Menurut peneliti, petunjuk ini lebih
memudahkan siswa/ santri dalam memahami materi. Hanya saja
pada halaman materi ini, peneliti menemukan bacaan yang kurang
sesuai dengan materi yaitu lafadz  َنِْيرَِفاكِْلل. Jika dilihat materi ini
masuk pada materi mad ‘aridh lissukun yaitu terdapatnya huruf
hidup setelah mad kemudian diwaqafkan dengan cara disukunkan.
2) Alif lam syamsiyah (As’ad Humam jilid 5, 2000:14)
لا.ّ..  → لا(alief lam) dianggap tidak ada
 ِرُذُّنلِاب  ِساَّنلاَو  ِراَهَّـنلاَو
 ِساََّنْلخا ِساَوْسَوْلا  ِساَّنلِارْوُدُص ِْفي
Materi ini adalah terkait dengan alif lam yang dianggap
tidak ada/ tidak dibaca karena huruf setelahnya adalah huruf
syamsiyyah. Huruf syamsiyyah ada 14 yaitu ط- ث- ص- ر- ت- ض - 
ذ- ن- د- س- ظ- ز- ش- ل . Dalam ilmu tajwid, bacaan tersebut
disebut dengan bacaan alif lam syamsiyyah atau idghom
syamsiyyah. Hukum alif lam syamsiyyah terjadi apabila alif lam
bertemu dengan salah satu huruf syamsiyyah (Annuri, 2014:116).
Cara membacanya dengan memasukkan langsung ke huruf
syamsiyyah yang akibatnya suara alif lam menjadi hilang karena
ditukar dengan huruf syamsiyyah. Menurut peneliti seperti latihan
dari materi-materi sebelumnya, pada materi ini materi terkait
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dengan alif lam syamsiyyah masih kurang. Sebaiknya setiap huruf
syamsiyyah diberikan contoh sehingga siswa/ santri dapat
memahami huruf-huruf syamsiyyah meskipun teori tentang materi
tersebut tidak diperkenankan untuk disampaikan pada siswa/ santri.
g. Ghunnah
Materi selanjutnya yaitu cara baca ghunnah. Materi ini terdapat
pada buku Iqra’ jilid 5 halaman 12.
  َن ْن ِا= َّن ِا
Setiap bacaan yang menghadap tasydid (  ّ◌) suara ditekan,
ditahan 2 harokat dan berdengung.
 َّمَع  َمَع  ََّنا  َن َا
اَهُُّما  ُهُُّما اَهـَِّنا  ُهَِّنا
Materi pada halaman ini adalah pengenalan huruf bertasydid
(syiddah). Tasydid adalah bunyi konsonan ganda. Konsonan ganda
tidak dituliskan dengan huruf dobel (lengkap), tetapi konsonan ganda
dituliskan dengan satu huruf yang diberi tanda syiddah (  ◌ّ ). Dengan
tanda syiddah maka huruf yang bersangkutan harus dilafadzkan dua
kali (Nor, 2014:13).
Materi ini merupakan pengenalan nun tasydid dan mim tasydid.
Dalam ilmu tajwid, huruf nun sukun atau mim sukun yang dalam
keadaan bertasydid disebut dengan ghunnah (Annuri, 2014:101). Cara
membacanya dengan menghentakkan suara mim yang bertasydid,
didengungkan secara nyata ke pangkal hidung selama 2 harokat.
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Cara membaca bacaan tasydid di dalam buku ini sudah sangat
memudahkan dalam membacanya dan pada bacaan tasydid ini di beri
contoh bacaan-bacaan yang bertasydid. Petunjuk membacanya pun
telah dijelaskan bahwasanya setiap bacaan yang menghadap tasydid
suaranya ditekan, ditahan 2 harokat dan berdengung. Contoh
pengucapan dari guru/ ustadz pada materi bacaan tasydid ini sangat
penting dan perlu diperkenalkan kepada siswa/ santri karena bacaan
tasydid ini berbeda dalam cara pengucapannya.
h. Mim Mati
Menurut Ahmad Syafiul & Amalia (2013: 29), ketika mim mati
bertemu dengan huruf hijaiyah, ia memiliki tiga hukum atau cara
membacanya yaitu:
1) Ikhfa’ Syafawi
Materi pada jilid 5 halaman 21 yaitu cara baca mim mati
bertemu dengan ba’.
ب Ketemu  ْم
Dibaca dengung
 ْمُكِن َاْيمِا َدْعَـب ُْتمْرَفََكا
 ٍْينٍِعرْوُِبح ْمُهَـنْجَّوَزَو  ٍمِْيَلا ٍباَذَعِب ْمُه ْرِّشَبَـف
Materi pada halaman ini dimulai dengan petunjuk mim
sukun bertemu dengan ba’ dibaca dengung. Jika dalam ilmu tajwid
apabila terdapat huruf ba’ berada setelah mim yang bersukun yang
terjadi di atara dua kata maka disebut dengan ikhfa’ syafawi.
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa huruf ikhfa’
syafawi hanya satu yaitu ba’( Annuri, 2014:95). Menurut peneliti
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dengan adanya petunjuk cara membaca pada materi ini sangat
memudahkan siswa/ santri.
2) Idgham Mimi (Idghom Syafawi)
Idghom berarti memasukkan sedangkan syafawi berarti berkaitan
dengan bibir. Secara istilah idghom syafawi adalah pengucapan
mim mati dengan disertai dengung saat bertemu dengan huruf
mim. Namun perlu diketahui bahwa dalam buku Iqra’ tidak
terdapat materi dengan idghom syafawi tersebut.
3) Idzhar Syafawi
 َْلم=lam ---   ْم=m
 ُْلم  ِْلم  َْلم  ُْما  ْمِا  َْما
 ْمُه  ْمِه  ْمَه  ْمُك  ْمِك   ْمَك
 ْمِهْيَلَع  ْمُكْيَلَع  ُُهرَْما  ََْلمَوا
Materi ini terdapat pada buku Iqra’ jilid 4. Mim sukun
adalah huruf mim yang di atasnya diberi harokat sukun ( ْ◌) yang
dengannya huruf mim menjadi konsonan M. Jika huruf mim sukun
didahului huruf berharokat fathah, kasroh atau dhommah, maka
huruf tersebut menjadi mati.
Dalam materi ini huruf mim sukun tersebut sesudahnya
bertemu dengan huruf hijaiyah selain huruf ba’ dan mim maka
dengan kata lain materi di atas disebut dengan bacaan idzhar
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syafawi. Cara membacanya dengan jelas tanpa dengung. (Annuri,
2013:96)
i. Mad
Untuk lebih memudahkan kembali dalam memahami substansi
terkait dengan materi mad maka akan diklasifikasikan berdasarkan
macamnya nama-namanya yaitu:
1) Mad Ashli (Mad Thabi’i)
 َار  َان  َاك  َلا  َاذ  َاه  َام
Materi pengenalan mad ashli (mad thabi’i) dengan harokat
fathah terdapat pada jilid 2 halaman 16. Menurut peneliti, materi
mad thabi’i dengan harokat fathah ini telah sesuai dengan kaidah.
Menurut peneliti materi tanda baca mad atau panjang dalam buku
ini sudah sangat memudahkan siswa/ santri dan sudah sesuai
dengan kaidah-kaidah tajwid yang benar yaitu apabila ada huruf
hijaiyyah bertemu dengan bacaan mad thabi’i  او ي dibaca panjang
dua harakat (Syafi’ul Anam 2013: 50).
Selanjutnya materi terkait dengan mad thabi’i dengan
harokat kasroh terdapat pada jilid 3 halaman 8.
 ِْفي ِف  ِْلي ِل  ِْني ِن يِج ِج
 َلاَاتْيِق  َلََتاق  َلاَاعْيِف  َلََعاف
 َاَراسِْيي  َرَسَاي  َاعْيِو َاد  َدَعاَو
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Materi ini memiliki keterkaitan dengan jilid sebelumnya
yaitu tentang mad thabi’i. Jika pada jilid 2 materi mad thabi’i
hanya terbatas pada tanda baca fathah yang diikuti dengan alif,
maka pada jilid ini siswa/ santri mulai mengenal mad thabi’i
karena terdapat huruf berharokat kasroh diikuti dengan huruf ya’
sukun. Menurut peneliti, materi ini telah sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid yaitu apabila terdapat alif terletak sesudah fathah atau ya’
sukun sesudah kasroh atau waw sesudah dhommah, dan cara
membacanya dengan panjang 2 harakat (Nor, 2014: 22)
   ْوُـب=buu --- و=uu
 ُلْوُقَـي  َلَاق  ُبْوُـتَـي  َب َات
 ُنْوُكَي  َنَاك  ُدوُعَـي  ََداع
يِمْيِقُمَل  َنْوُمْيُِقي  َنْوُدِْيُري
Menurut peneliti, materi dhommah dan mad thabi’i
berharokat dhommah di atas telah sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid. Dimana dhommah dibaca seperti huruf “u”. Adapun pada
materi tersebut telah dituliskan tanda baca dhommah dan cara
membacanya “u”. Demikian juga dengan materi mad thabi’i
dengan harokat dhommah. Hal ini telah sesuai dengan tata cara
pelafalan yaitu dhommah dibaca panjang 2 harokat.
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2) Mad Wajib Muttasil dan mad jaiz munfasil
Materi terkait mad wajib muttasil dan mad jaiz munfasil
terdapat pada 1 halaman yaitu berada pada buku Iqra’ jilid 5
halaman 11. (As’ad jilid 5, 2000: 11).
 َكِئل ُوا  ُدُبَْعا لآ
Dibaca panjang 5 harokat. Huruf و dianggap tidak ada.
 َنْوُحِلْفُمْلا ُمُه َكِئلُوا  َنْو ُدُبْعَـتاَم ُدُبَْعا لآ
Jika dicermati materi tersebut yaitu terdapatnya mad ashli
bertemu dengan hamzah baik dalam satu kata maupun bukan
dalam satu kata. Apabila mad ashli bertemu dengan hamzah dalam
satu kata disebut dengan mad wajib muttasil. Mad ini dinamakan
muttasil karena huruf hamzah dan mad berada berkumpul dalam
satu kata. Cara membacanya dengan memanjangkan bunyi 5
harokat baik saat washal maupun waqof (Annuri, 2014: 123)
Selain terdapat mad wajib muttasil, materi di atas juga
berkaitan dengan terdapatnya huruf mad (ashli) pada satu kata
bertemu dengan huruf hamzah di kata yang lainnya. Cara
membacanya dengan memanjangkan bunyi mad 5 harokat (Annuri,
2014:124)
Menurut peneliti, latihan yang terdapat pada buku Iqra’
terkait dengan dua materi di atas kurang memadai. Karena jika
dicermati hanya terdapat 7 lafadz latihan yang diberikan terkait
dengan materi tersebut. Materi ini hanya terdapat pada 1 halaman
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saja, yang mana pada halaman ini materi justru terkait dengan
materi-materi lain.
3) Mad ‘Aridh lissukun
Materi mad ‘aridh lissukun terdapat pada jilid 5 (As’ad jilid
5, 2000:5)
Bila waqof/ berhenti
huruf terakhir dibaca
sukun mati
 َْينِما← ْْينِما
... َنْيِدَتْهُم◌ .... ُْينِعَتْسَن◌
... َْينِنْيِِسرُْوطَو◌ .... ِْينِقَيْلا َْينَع◌
Materi di atas mengenalkan cara berhenti huruf terakhir
karena diwaqofkan. Pemberhentian (waqof) bacaan pada akhir
kata/ kalimat sedangkan huruf sebelumnya merupakan salah satu
huruf mad thabi’i yang dalam materi ini adalah ya’ sukun maka
dinamakan dengan bacaan mad aridh lissukun. Dinamakan dengan
mad aridh lissukun karena ukuran panjang tersebut datang
kemudian, yakni baris mati yang datang kemudian tersebut terjadi
karena waqof. Hukum dari panjangnya bacaan ini adalah boleh
karena boleh 2/ 4/ 6 harokat.
4) Mad liin
Materi jilid 4 pada halaman 9 ini yaitu ya’ sukun dan wawu
sukun yang jatuh setelah harokat fathah.
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  َْينَـب=baina  َْينِب=biina -- ْي=i
 َْينَع  َْينِع  َنْيَد  َنْيِد
 ْوَـب=bau  ْوُـب=buu --- ْو=u
 َفْوَس  َفْوُس  َبْوَـت  َبْوُـت
Menurut peneliti, penyajian materi yang dilengkapi contoh
cara pengucapan ini lebih memudahkan siswa/ santri, dimana santri
mampu membedakan bagaimana pengucapan antara huruf
berharokat kasroh yang diikuti dengan ya’ sukun (mad thabi’i)
dengan huruf berharokat fathah yang diikuti ya’ sukun. Demikian
juga dengan pengucapan huruf berharokat dhommah yang diikuti
dengan wawu sukun (mad thabi’i) dengan huruf berharokat fathah
diikuti dengan wawu sukun. Secara teoritis apabila terdapat wawu
atau ya’ berharokat sukun dimana huruf sebelumnya berharokat
fathah maka disebut dengan mad lin (Ahmad, 2014: 127), dimana
cara membacanya dengan melunakkan huruf wawu atau ya’ sukun
tersebut.
5) Mad ‘iwadh
Materi pada jilid 5 yaitu cara baca waqof dengan harokat
akhir fathah tanwin (As’ad jilid 5, 2000: 8)
 ←  اََدَبااًَدَبا
bila waqof/ berhenti tanwin ( ً◌ )
dihilangkan dan dibaca panjang
 ِتَيِداَعْلاَواًحْبَض ًانْزَو ِةَماَيِقْلا َمْوَـي
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Dalam ilmu tajwid, apabila ada tanda tanwin yang terdapat
pada waqof pada akhir kalimat maka disebut mad ‘iwadh. Mad ini
memiliki panjang 2 harokat. (Nor, 2014:23). Dengan adanya
petunjuk cara membaca seperti pada tabel di atas sangat
memudahkan siswa/ santri dalam memahami materi. Namun tidak
lepas dari petunjuk tersebut, peran guru/ ustadz juga sangat
diperlukan untuk membimbing siswa/ santrinya.
6) Mad lazim mutsaqqal kilmi dan mad lazim mukhaffaf kilmi
Materi cara membaca huruf yang berharokat ( ~) bertemu
dengan tasydid ini terdapat pada buku Iqra’ jilid 5.
 َْينِّل اَّضلا َلاَو~ ّ◌
bacaan harus panjang 6 harokat baru diikuti dengan tasydid
اًرْسُي ِرْسُعْلا َعَم َّنِا ىٰرْـبُكْلا ُةَّماَّطلا ِتَءاَج
Materi terakhir dari jilid 5 ini adalah pengenalan cara
membaca huruf yang berharokat (~) yang bertemu dengan tasydid
dalam satu kalimat. Dalam ilmu tajwid, apabila terdapat mad ashli
terdapat huruf yang bertasydid dalam satu kalimat maka disebut
dengan mad lazim mutsaqqal kilmi (Annuri, 2014:131).
Cara membaca mad lazim mutsaqqal kilmi adalah dengan
memanjangkan terlebih dahulu huruf mad sepanjang 6 harokat, lau
diberatkan (mutsaqqal) atau dimasukkan (idgham) kepada huruf
yang bertasydid di hadapannya.
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7) Mad lazim mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi
رملا رلا صملا ملا
سط مسط ھط صعیھك
ن قسع مح ص سی
Mad lazim mutsaqqal harfi adalah apabila ada huruf setelah
mad (dalam ejaan huruf fawatihus suwar ) diidghomkan.
Huruf-hurufnya berjumlah 14 yaitu ص- ل - ه- س- ح - ي - 
ر- ا - م- ن - ق - ط- ع - ك . Sedangkan mad lazim
mukhaffaf harfi adalah apabila huruf-huruf (fawatihus suwar)
nya terdiri dari 2 ejaan huruf atau 3 huruf. Huruf-huruf mad
lazim harfi mukhaffaf adalah ح- ي- ط- ه- ر
j. Waqaf
Materi mencakup cara baca dan pengenalan tanda-tanda waqof
(As’ad jilid 6, 2000: 21)
ج
boleh waqof boleh terus
مharus waqof
 ◌ۙbukan tempat waqof
utama terus
 ◌ۗberhenti lebih utama
 ◌ۖdibaca terus lebih utama ؞؞boleh waqof disalah satu
tanda tsb
 ْمُه ْـنَع َّلَوَـتَـف ◌ۘ ٍرُكُّنٍءْيَش لىِا ِعاَّدلا ُْعدَي َمْوَـي
 َوُه َكَّبَر َّنِاَو ْمُُهرُشَْيح ◌ۚ ٌمْيِلَع ٌمْيِكَح هَِّنا
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Pengenalan tanda waqof di atas adalah tanda waqof lazim
(mim), waqof jaiz, waqof mustahab washluhu, waqof mu’anaqoh,
waqof mutlak. Secara bahasa waqof berarti berhenti, maksudnya
adalah ketika membaca Al Qur’an.
Waqof lazim yang ditandai dengan tanda م, waqof ini harus
berhenti pada kata atau kalimat yang terdapat tandanya di atasnya. لا
tanda ini menunjukkan tanda tidak boleh berhentu kecuali bila di
bawahnya terdapat tanda ayat yang membolehkan waqof secara mutlak
maka boleh berhenti tanpa diulangi lagi yang membolehkan waqof.  ج
(waqof jaiz) yaitu boleh berhenti pada kata atau kalimat yang terdapat
tanda itu dan boleh juga disambung dengan kata atau kalimat
berikutnya. Waqaf mustahab washluhu (ىلص) dimana waqof ini dengan
cara membaca disambung, tanpa berhenti karena lebih utama
bersambung atau washal.
 ىلق(waqaf jaiz), waqof ini sama dengan sebelumnya yaitu boleh
bersambung namun pada waqof ini berhenti menjadi hal yang lebih
utama. Waqof mu’anaqah (؞؞) yaitu waqof yang boleh berhenti pada
salah satu kata atau kalimat yang ada tanda tersebut di atasnya (Nor,
2014:27)
k. Gharib musykilat
Materi terkait dengan cara baca waqof pada beberapa huruf/ kata
yang musykilat (As’ad jilid 6, 2000: 24-26)
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Bila waqof ,”an” dibaca”aa”  ًءاَم←اَءاَم
(panjang 2 harokat)
Bila waqof suara “fat” ditekan dan diikuti bunyi ح dengan suara
rendah→  ُحْتَفْلاَو
Huruf-huruf qalqalah bertasydid, bila diwaqofkan:
Ditekan suaranya, ditahan 2 harokat, diikuti qalqalah
 ِّقَْلح ِاب ْمُكْحا ِّبَر
Menurut peneliti materi-materi di atas cukup jelas dengan
adanya petunjuk pada baris pertama. Latihan-latihan pada barisan
selanjutnya pun telah sesuai dan cukup memudahkan santri. Hanya
saja, tiga materi di atas kurang mencukupi terkait materi gharib dan
musykilat, karena masih banyak materi terkait dengan itu seperti
isymam, imalah, saktah dan lain-lain. Jika materi tersebut tidak
dijelaskan akan menyulitkan santri ketika telah membaca Al Qur’an.
Menurut Ahmad Syafiul (2013: 104) materi yang terdapat dalam
buku Iqra’ di atas belum seluruhnya mencakup semua materi
pembelajaran membaca Al Qur’an. Dalam materi yang terdapat dalam
buku Iqra’ meliputi pengenalan huruf hijaiyah, makharijul huruf, tafkhim
dan tarqiq, nun mati dan tanwin, qalqalah, lam ta’rif, mim mati, mad,
waqof dan gharib musykilat. Namun pada materi mim mati terdapat
kekurangan materi terkait dengan idghom syafawi. Kemudian pada materi
mad tidak terdapat materi mad tamkin, mad farq, mad shilah qashirah dan
thawilah, mad badal, dan mad lazim mukhaffaf kilmi.selain itu pada materi
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gharib dan musykilat tidak ada materi berhubungan dengan isymam,
imalah, saktah ataupun beberapa bacaan gharib lainnya.
2. Substansi Materi Pembelajaran dalam Buku Yanbu’a
Untuk lebih mudah dalam menganalisis buku materi Yanbu’a maka
peneliti menyesuaikan klasifikasi sebagai berikut.
a. Pengenalan huruf hijaiyah
Pada juz 1 ini adalah pengenalan huruf berharokat fathah. Selain
hal itu, pengenalan huruf huruf hijaiyah tanpa harokat juga telah
dikenalkan pada juz ini, seperti alif, ba’ ta’ dan sebagainya. Pada juz
ini juga, santri sudah dikenalkan huruf yang berbeda bentuk tulisan
namun sama membacanya (Ulin juz 1, 2004: 33).
 َه= َه = َء= َأ  َا
Huruf hamzah dan alif ketika berharokat fathah memiliki bunyi yang
sama yaitu “a”. Hamzah adalah huruf yang terpisah yang tidak boleh
dikacaukan dengan huruf alif, karena alif tidak bervokal- terdapat alif
yang hanya diberi sukun (Nor, 2014:11)
b. Makharijul Huruf
Materi makharijul huruf merupakan materi yang sangat penting
dalam pembelajaran membaca Al Qur’an. Dalam buku Yanbu’a materi
ini telah diajarkan ketika pengenalan huruf-huruf hijaiyah.
Sebagaimana disebutkan bahwa pengajaran pada juz 1 guru
memberikan contoh bacaan dengan baik dan benar menurut makhroj
dan shifat secara berulang kali. (M. Ulin Nuha, 2004:7). Dengan
demikian materi makhraj ini telah diajarkan melalui guru.
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c. Tafkhim dan Tarqiq
Pada juz 4 santri mulai dikenalkan materi lafadz Allah. Santri
dijelaskan jika lafadz Allah didahului kasroh maka huruf lam dibaca
tipis (biasa) dan bila didahului fathah/ dhommah huruf lam dibaca
tebal (tafkhim).
 ِاللهاُدْبَع  ِاللهَات  ِاللهِاب
 ُةَدَقْوُمْلا ِاللهُارَان اًدْيِهَش ِاللها ِاب ىَفََكو
 َْينِتَِنق ِهَِّلل اْوُمْوُـقَو  ُهْوُقَّـتلاَو ِاللها اوُدُبْعا
Dalam ilmu tajwid pengucapan lafadz jalalah terdapat dua
macam, yaitu mufahhamah/ tebal dan muraqqaqah/ tipis. Mufahhamah
terjadi ketika membaca lafadz jalalah didahului dengan tanda fathah
atau dhommah. Sedangkan muraqqaqah terjadi apabila sebelum lam
yang terdapat pada lafadz jalalah adalah tanda fathah dan semua lam
yang bukan lafadz jalalah (Nor, 2014: 21). Maka materi diatas adalah
pengenalan lam tafkhim dan lam tarqiq yang terdapat pada lafadz
jalalah.
Contoh bacaan yang disajikan tersebut diambil dari ayat Al
Qur’an sehingga ketika santri membaca Al Qur’an tidak akan
mengalami kesulitan terhadap cara membacanya. Selain itu penyajian
dari contoh yang sederhana ke contoh yang lebih sulit juga melatih
santri untuk dapat menguasai materi.
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Materi terkait tafkhim dan tarqiq tidak hanya terdapat pada
lafadz jalalah saja namun juga mengenalkan huruf ro tafkhim dan ro
tarqiq (Ulin juz 5, 2004: 31-32)
اَهُعْرَـف  َنْوَعْرِف
 َنْوُل ْـيَِلق ٌةَمِذْرِشَل  ْمُكْيِف اَنْلَسَْرأ اَمَك
Ro’ tafkhim adalah ro’ dimana setelahnya bertemu dengan
salah satu huruf isti’la’ yang huruf sebelumnya bertanda kasrah atau
fathah atau dhommah dan sukun, sedangkan sebelumnya bertanda
fathah atau dhommah. Sedangkan ra’ tarqiq adalah ra yang dibaca
tipis karena beberapa hal diantaranya, ra’ bertanda kasroh, sebelum
ra’ ada tanda ya’ sukun dan ketika sebelum ra’ sukun ada tanda
kasroh. (Nor, 2014:25). Materi terkait cara membaca ro’ tarqiq
maupun ro’ tafkhim ini sesuai dengan kaidahnya.
Selain materi di atas masih terdapat materi terkait dengan
tafkhim yaitu pengenalan huruf tafkhim artinya huruf yang dibaca
tebal (memoncongkan bibir). Huruf ini supaya sering ditanyakan
supaya hafal karena termasuk huruf yang penting. Huruf-huruf
tersebut yaitu خ- ص - ض- ط - ظ - غ- ق (M. Ulin Nuha, 2004: 12)
d. Nun Mati dan Tanwin
Pada materi Yanbu’a juz 4 adalah nun sukun atau tanwin yang
bertemu dengan huruf-huruf hijaiyyah.
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1) Ikhfa’
 ـُْنأْوَأ ٍرََكذ ْنِمىَث  َاللها َنْوُّـبُِتح ْمُتْنُك ْنِإ  ْن (ًٌٍ)–
 ش سز ذ د ج ث ت
 ق ف ظ ط ض ص
ك 
Materi ikhfa’ terdapat dalam buku Yanbu'a juz 4. Ikhfa’
adalah apabila nun sukun atau tanwin menghadapi salah satu dari
huruf-huruf ikhfa’ yang berjumlah lima belas maka membacanya
dengan memadukan antara nun sukun atau tanwin dengan suara
huruf ikhfa’ yang ada dihadapannya. Adapun huruf ikhfa’ antara
lain:
ت - ث- ج - د- ذ- ز - س- ش - ص- ض- ط- ظ- ف - ق - ك
2) Idghom bighunnah
 ِمْوُمَّسلا ِراَّنلا َنِم  ْكُّنًاباَذَعاَهَـنْـب َّذَعَوًار  ْن (ًٌٍ)– ن= ّن
 ٍصْي َِّمح ْنِم ُْمَلهاَم  ٍْينِط ْنِّم ٍةَلَلُس ْنِم  ْن (ًٌٍ)– م= ّم
 ُهَدْنِع اَنَعَـتَمَانْدَجَّو ْنَم  ٌرْجَأَّو ٌةَرِفْغَّم َُْمله  ْن (ًٌٍ)– و= ّو
 ْيِّلَصُّي ٌمِئَاق َوُهَو  ُاللها َِّبيَر َلْوُقـَّي ْنَأ  ْن (ًٌٍ)– ي= ّي
Materi idghom bighunnah diajarkan pada juz 4. Idgham bi
ghunnah adalah apabila nun bersukun atau tanwin bertemu dengan
salah satu huruf idgham yang empat maka dibaca dengan
memasukkan suara nun sukun atau tanwin kepada huruf idgham bi
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ghunnah sehingga menjadi satu ucapan. Huruf idgham bi ghunnah
antara lain: ي- ن- م- و
3) Iqlab
 ْمِهِدْعَـب ْنِم َانْأَشَْنأَو  ًاعْوُـبْنَـي= ًاعْوُـْبَيم– ِهٌِبرْفَُكو  ْن (ًٌٍ)– ب=ب ْم
Materi iqlab merupakan kelanjutan materi nun sukun atau
tanwin sebelumnya. Materi ini masih berada pada buku yanbu’a juz
4. Dilanjutkan dengan hukum nun sukun atau tanwin yang bertemu
dengan huruf ba’, maka suara nun sukun dan tanwin menjadi mim
serta berdengung dinamakan iqlab.
4) Idghom bilaghunnah
 ِاللها ُلْوُسَّر ًادّمَُمح  ُاللها َكَعَجَّر ْنَِإف  ْن)- ً◌- ٍ◌- ٌ◌(← ر= ّر
 َّتُمْلِّل ٌةَرِكْذََتل ُهَّنِإَو َْينِق  ْمُهَـن ْـبَصَأ ُءاَشَنْوَّل ْنَأ  ْن)- ً◌- ٍ◌- ٌ◌(← ل= ّل
Materi idghom bilaghunnah yang juga merupakan
rangkaian materi nun sukun atau tanwin ini berada pada buku
yanbu’a juz 4. Pengenalan hukum bacaan idhgom bilaghunnah
yaitu apabila nun sukun/ tanwin bertemu dengan huruf ro dan lam
maka nun sukun dan tanwin dibaca jelas tanpa mendengung.
5) Idzhar
 ِهِلْهَأ َلىَإ ٌةَمَّلَسُم اًدَشَر َاِنرَْمأ ْنِم  ْن)- ً◌- ٍ◌- ٌ◌(←   أ /ه
 ٌمْيِكَح ٌباَّوَـت َاللها َّنِإ  ِاللها ِةَيْشَخ ْنِم ُطِبْهَـي  ْن)- ً◌- ٍ◌- ٌ◌(← ح /خ
 ُضِغْنُـيَسَف َكَْيِلإ َنْو  َحَلْصأَو اَفَع ْنَمَف  ْن)- ً◌- ٍ◌- ٌ◌(←  ع /غ
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Materi nun sukun atau tanwin selanjutnya yaitu idzhar.
Materi ini masih terdapat pada juz 4 dari buku yanbu’a. Idzhar
dalam pengertian hukum nun bersukun dan tanwin adalah apabila
nun sukun atau tanwin menghadapi salah satu dari huruf halqi yang
enam maka dibaca jelas dan terang. Adapun huruf halqi antara lain:
ء-ه- ع- ح-غ-خ  (Ahmad Annuri, 2014: 83).
Secara umum materi terkait dengan hukum bacaan nuun sukun
atau tanwin yang bertemu dengan huruf hijaiyyah ini telah sesuai
dengan teori ilmu tajwid. Dengan adanya materi nun sukun atau
tanwin secara berurutan seperrti ini akan memudahkan santri dalam
membedakan bacaan yang dibaca dengung atau tanpa dengung
ataupun juga bacaan samar dan bacaan lebur.
e. Idgham dan pembagiannya
Idgham terbagi menjadi tiga yaitu:
1) Idgham mutamasilain
 َثئِاََبْلخا ُلَمْعـَّت ْتَناَك  َكاَصَعـِّب ْبِرْض ااَنْلُقَـف  اوُلَخَدْدَقَو=اوُلَخَّدَقَو
Materi Idgham mutamasilain yaitu bertemunya dua huruf
yang sama, baik makhraj maupun sifatnya. Misalnya, huruf ba’
(ب) dengan ba’ (ب), ta’ (ت) dengan ta’ (ت), kaf (ك) dengan kaf
(ك). Materi ini terdapat dalam buku Yanbu’a juz 5 halaman 22.
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2) Idghom mutajanisain
 َلِمَّْيح ْنَأ ُّْتمْدََرأ َْمأ  َبَاتْدَقَل= َباَّتَقَل  ْد← ت= ّت
اًمْلِع ِْنيِْدز ِّبَّر ْلُقَو  ِّبَّر ْلُق= ِّبَّرُـق  ْل← ر= ّر
Materi pengenalan idghom mutajanisain yaitu dengan
memasukkan suara huruf yang pertama kepada huruf yang kedua
sehingga menjadi satu huruf dalam pengucapan bukan dalam
tulisan.( Annuri, 2014:110)
f. Qalqalah
Materi qalqalah ini diajarkan pada buku Yanbu’a juz 3.
 َاُنراَصَْبأ  ْبَأ
 ُهَرْجَأ  ْجَأ
اَهَرَابَْدأ  َْدأ
 ُهَمَعْطَأ  ْطَأ
اَهَـتاَوْـَقأ  ْقَأ
Materi ini sebenarnya merupakan kelanjuan dari materi tanda
baca sukun. Namun pada halaman ini dikhususkan pada huruf-huruf
qalqalah. Secara bahasa qalqalah artinya gerakan atau goncangan.
Secara istilah qalqalah adalah apabila terdapat salah satu huruf
qalqalah ( ب ,ج ,د ,ط ,ق ) yang disukun (mati) dan matinya dari asal kata
dasar dalam bahasa Arab (Nor, 2014: 25). Santri diperkenankan
menghafalkan huruf qalqalah dengan singkatan  ُبْطُق ِدَج . Pada materi
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ini pengenalan pada bacaan khusus pada qalqalah shughra yaitu tanda
sukun (mati) yang ada di tengah kalimat.
g. Ghunnah
Materi ghunnah (Ulin juz 3, 2004:30) yaitu nun dan mim
bertasydid harus dibaca dengung yang lama yaitu dua harokat.
 ّم- ّن               َّاَمأ- َّاَنأ
 َّنُهـََّنأَك اَهـَّنِإ اَّمِإ َو
ȄčǸÈǈÉǷ  َمَّنَهَِبج اوُِّتمَأَف
Materi ini merupakan pengenalan nun tasydid dan mim tasydid.
Dalam ilmu tajwid, huruf nun sukun atau mim sukun yang dalam
keadaan bertasydid disebut dengan ghunnah (Annuri, 2014:101). Cara
membacanya dengan menghentakkan suara mim yang bertasydid,
didengungkan secara nyata ke pangkal hidung selama 2 harokat.
Apabila ada mim yang bertasydid dan nun yang bertasydid
maka dibaca dengan mendengung. Maka dari itu dalam materi bacaan
tasydid ini sangat penting dan perlu diperkenalkan kepada peserta
didik karena bacaan tasydid ini berbeda dalam cara pengucapannya.
h. Lam Ta’rif
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa hukum lam ta’rif
membahas tentang alif lam ketika menghadapi huruf hijaiyah baik
yang tergolong huruf qomariyyah maupun huruf syamsiyyah.
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1) Alif lam qomariyyah
Alif ditengah yang diikuti huruf sukun dianggap tidak ada
(Ulin juz 3, 2004:34).
 ْلاَو= ْلَو← ُدْمَْلحاَو
 َباَجَتْسَاف  َداَؤُفْلاَو  َرَصَبْلاَو
 َفاُوِبرْضا  ِمَلاْعَْلأاَك اْوُدُبْعَاف
Materi di atas adalah huruf lam ta’rif yang bertemu dengan
salah satu huruf dari 14 huruf hijaiyah ا, ب, ج,ح, خ, ع, غ, ف, ق, ك, 
م,  ,وهي, . Dalam ilmu tajwid, materi tersebut disebut dengan alif
lam qomariyyah (idzhar qomariyyah).
Cara membacanya dengan jelas sekali bacaannya dan tanpa
meleburkan huruf lam pada huruf setelahnya. Penyebab dibacanya
lam tersebut dengan jelas (idzhar) karena jauhnya lam dengan
huruf-huruf tersebut, baik secara makhroj maupun sifat.
i. Mim Mati
Menurut Ahmad Syafiul & Amalia (2013:29), ketika mim mati
bertemu dengan huruf hijaiyah, ia memilliki tiga hukum atau cara
membacanya, sebagai berikut
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1) Ikhfa’ syafawi
 ْم←ب- ٍَةراَجِِبح ْمِهْيِمْرَـت
 َْينِِجرَاِبخ ْمُهاَمَو  ٍماَعْـَنِأب ْمُك َّدََمأ
Jika dalam ilmu tajwid apabila terdapat huruf ba’ berada
setelah mim yang bersukun yang terjadi di atara dua kata maka
disebut dengan ikhfa’ syafawi,
2) Idghom mimi (idghom syafawi)
 ْم← م= ّم- ٌةَرِفْغَّم ُْمَله
 ْمُتَْلأَس اَّم ْمُكَل َّنَِإف ÌǶ
ÊďđÈ°¦ÌȂÉºǫÈȐČǷÌǶÉȀċºǻÈ¢
 ْتَبَسَك اَّم ْمُكَلَو  ٍدْيِدَح ْنِم ُحِماَقَم َُْملهَو
Kata lain dari idghom syafawi adalah idghom mimi.
Dinamakan idghom mimi karena dalam proses idghom huruf mim
dimasukkan kepada huruf mim pula. Cara membacanya dengan
menjadikan satu huruf mim sukun dengan mim tasydid dengan
tasydid yang agak lemah untuk mewujudkan ghunnah.
3) Idzhar syafawi
) ب+م(–اَه ْـيِف ْمُه  ←   ْم
 َنْوُدَتْهَـت ْمُكَّلَعَلَو  ُق ٌباَِيث ُْمَله ْتَعِّط
Dengan istilah idzhar syafawi adalah apabila mim bersukun
bertemu dengan huruf hijaiyah selain ba’ dan mim. Cara
membacanya dengan jelas tanpa ghunnah ketika mim bertemu
dengan selain huruf mim dan ba’.
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Materi mim sukun di atas meliputi idghom syafawi, ikhfa’
syafawi dan idzhar syafawi. sedangkan Idzhar artinya jelas. Materi
tajwid yang disajikan pada buku ini telah sesuai dengan teori ilmu.
Materi terpenting dalam membaca Al Qur’an yaitu ilmu tajwid karena
tanpa ilmu tajwid bacaan Al Qur’an kurang tepat. Penyusunan materi
terkait dengan mim sukun ini telah sistematis, yaitu telah urut sehingga
santri mampu membedakan bacaan idghom syafawi, ikhfa’ syafawi
ataupun idzhar syafawi.
j. Mad
1) Mad Ashli (mad thabi’i)
Selanjutnya materi terkait fathah yang diikuti huruf alif
dibaca panjang dan dibaca dua harokat (Ulin juz 2, 2004:14).
 َلَت َاق –  َلَتَـق
 َظِفَح  َظِف اَح  َظِفَح
 َك  َر اَبَـت َاب َات  َب اَتَـق
Dalam istilah ilmu tajwid materi ini disebut dengan mad
thabi’i. Secara jelas mad thabi’i adalah apabila terdapat alif
terletak sesudah fathah atau ya’ sukun sesudah kasroh atau waw
sesudah dhommah, dan cara membacanya dengan panjang 2
harakat (Nor, 2014: 22)
Menurut peneliti latihan pada materi ini mudah diingat
santri karena pada baris terakhir disebutkan cara membaca fathah
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yang diikuti alif dibaca dengan dua gerakan jari. Dengan demikian
memudahkan santri untuk mengingatnya.
Kemudian pada Ulin (2004:21), santri dikenalkan bacaan
kasroh yang diikuti ya’ sukun dimana dibaca panjang satu alif atau
2 harokat.
 َبْيِسَح -  َبِسَح
 ُضْيِفَت  ُْينَِلت  َظْيِفَح
 ُقْيِضَي  ُْينَِلت  ُشْيَِعي
Sukun adalah salah satu tanda baca dalam Al Qur’an yang
memiliki bentuk seperti bulan sabit. Dengan kata lain materi
bertemunya huruf kasroh dengan ya’ sukun di huruf selanjutnya
maka disebut dengan mad thabi’i. Petunjuk membaca dan
mengenal harokat sukun yaitu dengan menyamakan tanda sukun
dengan bulan sabit ini sangat membantu santri mengingat akan
harokat tersebut. Banyaknya latihan pada materi mad thabi’i ini
sangat membantu santri memahami lebih mendalam mad thabi’i.
Materi mad thabi’i selanjutnya terdapat pada juz 2 adalah
pengenalan dhommah yang diikuti wawu sukun dibaca panjang
satu alif atau dua harokat.
 َك  ْوُـب  َأ -  َكُب  َأ
 َرْوُـبَز  َدُْوَثم  َر  ْوُـبَـت
 َر  ْوُفَغ  َل  ْوُهَج  َمْوَُلظ
 َاهْوُرَذَف  َابْوُـنَـت  َذَانْوُر
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Menurut peneliti mad thabi’i di atas merupakan kelanjutan
dari materi selanjutnya. Sehingga santri mampu menyesuaikan
dengan materi sebelumnya, hanya saja tanda mad dan harokat yang
berbeda. Hanya saja santri perlu diingatkan kembali materi
sebelumnya.
Sistematika materi mad thabi’i ini sangat memudahkan
santri. Berawal dari mad thabi’i berharokat fathah, kemudian
kasroh. Sehingga santri dapat membedakan tanda mad thabi’i
dengan harokat fathah ataupun kasroh. Santri juga dapat
membedakan bacaan mad ataupun bukan.
2) Mad wajib muttasil dan mad jaiz munfasil
ءاَمَّسلاَو
 ْمُكَتَنْعََلأ ُاللها َءاَشْوَلَو اَهَنب اَمَو ءاَمَّسلاَو
 ِءْوُّسلا ِنَع َنْوَه ْـنَـي  َكِّبَرُرَْمأ َءاَج َاّمَل
اَن ْـَيطَْعأ اَّنِإ
 َنْوُـبِغَار اَنـِّبَر لىِإ اَّنِإ  ْمُكَعَم اَّنِإ اْوُلَاق
 ْهَيِهاَم َكَرَْدأ اَمَو  ُرـِّث َّدُمْلا اَهـَُّيأ َاي
Dalam ilmu tajwid apabila terdapat huruf berharokat
panjang/ huruf mad bertemu hamzah dalam satu kalimah
dinamakan mad wajib muttasil, sedangkan Mad jaiz munfasil
adalah apabila terdapat huruf ada tanda panjang/ layar maka harus
dibaca panjang dua setengah alif (5 harokat) karena ada mad
bertemu hamzah berbentuk alif di lain kalimat.
144
Kedua materi di atas disajikan dengan urut sehingga santri
dapat membedakan mad wajib muttasil dan mad jaiz munfasil.
Contoh yang diberikan pun telah sesuai dengan teori-teori dalam
ilmu tajwid sehingga santri dapat banyak berlatih.
3) Mad aridh lissukun
 َنْوُقِفْنُـي ْمُهَـن ْـقَزَر اَِّممَو  َْينِقَّتُمْلِّل ىًدُه ِهْيِف  َنْوُـنِمْؤُم- ْنْوُـنِمْؤُم
Materi ini terdapat pada buku Yanbu’a juz 5. (waqaf)
bacaan pada akhir kata/ kalimat, sedangkan huruf sebelum huruf
yang diwaqafkan itu merupakan salah satu dari huruf-huruf mad
thabi’i, yaitu alif, wau dan ya’ maka disebut dengan mad ‘aridh
lissukun. Cara membacanya antara 2 sampai 6 harokat.
4) Mad liin
Pada Ulin (2004: 32), materi terkait fathah yang diikuti
wawu sukun dimana berbunyi au dan tidak panjang. Santri
diarahkan untuk tidak membaca AO.
 ِحْوُر← ِح ْوَر
 ِتْوَص  ِلْوَـق  ِفْوَخ
Materi yang hampir sama pada halaman 35 yaitu fathah
yang diikuti ya sukun berbunyi AI dan tidak panjang. Santri jangan
sampai membaca AE.
 ِنْي  َد –  ِنْي  ِد
 َْينَـب  ِتْيَـب  ِْينَع
 َدْيَص  َلْيَس  َبْيَغ
 َكْيَلَع  ِْيرَغِب  ُتْيَصَع
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Kedua materi di atas jika dilihat dalam ilmu tajwid disebut
dengan bacaan mad liin. Mad liin adalah apabila ada wawu dan ya’
berharokat sukun dan huruf sebelumnya berharokat fathah. Cara
membacanya dengan memanjangkan 2 harokat secara lunak.
Menurut peneliti di dalam buku ini dijelaskan dengan baik
dan tepat tata cara membaca huruf liin yang benar yaitu dengan
petunjuk membaca dengan AU/AI bukan AO/AE. Kemudian untuk
melancarkan bacaan dengan mengambil permisalan dari potongan
ayat Al Qur’an. Karena jika bacaan-bacaan mad liin tersebut
diambil dari potongan ayat Al Qur’an maka suatu ketika apabila
siswa/ santri membaca Al Qur’an akan dengan mudah
menerapkannya.
Materi pada pengenalan cara membaca waqof pada huruf
liin (Ulin juz 5, 2004: 33)
 ْفْوَخ ْنِم  ٍفْوَخ ْنِم
 ِءْوَّسلاُةَِرئاَد ْمِهْيَلَع  ِتْيَـبْلا اَذه َّبَر
Mad liin adalah apabila ada wawu dan ya’ berharokat sukun
dan huruf sebelumnya berharokat fathah. Cara membacanya
dengan memanjangkan 2 harokat secara lunak. Contoh latihan
yang di ambil langsung dari potongan ayat Al Qur’an sangat
memudahkan santri ketika dihadapkan langsung dengan Al Qur’an.
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5) Mad ‘iwadh
اََداتْوَأ َلَاب◌ِْلجاَو اَداَهِم َضْرَْلأا ِلَعَْنج َْلمَأ اًمْيِلَع-اَمْيِلَع
Materi ini terdapat pada buku yanbu’a juz 5. berhentinya
bacaan pada fathah tanwin di akhir kalimat dan cara membacanya
dipanjangkan 2 harokat. Bacaan tersebut disebut dengan mad
‘iwadh.
6) Mad lazim mutsaqqal kilmi dan mad lazim mukhaffaf kilmi
Materi mulai pada mad lazim kilmi mutsaqqol (Ulin juz 4,
2004:21).
 َْينِلاّضلا َلاَو
 َْينِّلاَض ْمُهَءَاَبأ اْوَفَْلأ  ٍراَضُم َر ْـيَغ ٍنْيَدْوَأ
 ُةَّخاَّصلا ِتَءاَج اَذَِإف  ًَةباَد ُْمَله اَنْجَرْخَأ
Mad lazim kilmi mutsaqqol adalah yaitu apabila di atas
huruf ada tanda panjang/ layar maka harus dibaca panjang 3 alif (6
harokat) karena ada mad bertemu tasydid. Setelah membaca 3 alif
kemudian ditekan suaranya. Materi ini lumayan sulit untuk
diterapkan, maka dari itu guru harus dengan semaksimal mungkin
mampu menyampaikan materi dengan baik an contoh pengucapan
yang benar.
7) Mad lazim mutsaqqal harfi dan mad lazim mukhaffaf harfi
Dalam Ulin juz 4 (2004: 23) dikenalkan huruf fawatihus
suwar. Apabila di awal surat ada huruf yang tidak berharokat maka
membacanya menurut nama huruf tersebut. Materi fawatihus suwar
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tidak berbeda/ memiliki nama lain mad lazim mukhaffaf harfi dan
mad lazim mutsaqqal harfi.
k. Hamzah
Materi Yanbu’a juz 6 yaitu hamzah washol (Ulin juz 6, 2004:28)
 َّمُهّٰللا ْلُق← َّمُهّٰللا ِلُق
Cara membaca hamzah pada lafadz di atas yaitu ketika huruf sukun
bertemu dengan hamzah washol makan harokat sukun diganti dengan
harokat kasroh.
l. Waqaf
Materi berlanjut pada pengenalan tanda waqof yang banyak
terdapat dalam Al Qur’an (Ulin juz 5, 2004:18-20). Waqof lazim yang
ditandai dengan tanda م, waqof ini harus berhenti pada kata atau
kalimat yang terdapat tandanya di atasnya. لاtanda ini menunjukkan
tanda tidak boleh berhentu kecuali bila di bawahnya terdapat tanda
ayat yang membolehkan waqof secara mutlak maka boleh berhenti
tanpa diulangi lagi bagi yang membolehkan waqof.
 ج(waqof jaiz) yaitu boleh berhenti pada kata atau kalimat yang
terdapat tanda itu dan boleh juga disambung dengan kata atau kalimat
berikutnya. Waqaf mustahab washluhu (ىلص) dimana waqof ini dengan
cara membaca disambung, tanpa berhenti karena lebih utama
bersambung atau washal.  ىلق(waqaf jaiz), waqof ini sama dengan
sebelumnya yaitu boleh bersambung namun pada waqof ini berhenti
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menjadi hal yang lebih utama. Waqof mu’anaqah (؞؞) yaitu waqof
yang boleh berhenti pada salah satu kata atau kalimat yang ada tanda
tersebut di atasnya (Nor, 2014:27)
m. Gharib wa musykilat
1) Hukum alif
َان وُمََلظ اَمَو اَبَسَك َاِبم َارِّهَط ْنَأ
 ٍةَّضِف ْنِم َارْـيرَوَـق اَد ُوَثم اَوُعْدَن ْنَل اَوُل ْـبَـنَو اوُل ْـبَِيل اَوُـبْرَـِيل اَوُل ْـتَِتل
 ُهَّنََبحَْذاَلأ  ِسَئْـيَاي ْمَلَـَفأ  َلا ُسَئْـيَاي اوُسَئْـيَات َلاَو  ٍءْياَشِل
 ََانأ  َلاِسلَس َارِيراَوَـق ْتَناَك اَّنِكَل  َلاْيِبَّسلا  َلاوُسَّرلا َانوُنُّظلا
 َءياِجَو  ِْينَـتَـئ اِم  ٍَةئ اِم  ٌَةئ اِم
Pada kolom pertama disajikan materi alif di dahului fathah
tetap dibaca panjang (Ulin juz 6, 2004: 1). Cara membaca lafadz –
lafadz diatas adalah tetap dengan membaca huruf akhir dengan
panjang 2 harokat. Selanjutnya pada kolom kedua materi alif
didahului fathah di akhir kalimah dibaca pendek dalam Al Qur’an
yang hanya terdapat pada 7 tempat. Dari masing-masing lafadz di
atas, jika diwaqofkan maka wawu dibaca sukun artinya dibaca
panjang. Sedangkan jika diwasholkan maka wawu dibaca pendek.
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Untuk kolom ketiga yaitu materi alif didahului fathah di
tengah kalimat dibaca pendek, dimana hanya terdapat 5 tempat
dalam Al Qur’an (Ulin juz 6, 2004:7) Lafadz-lafadz alif yang
didahului fathah seperti pada tabel di atas dibaca pendek. Jadi
huruf alif tidak dianggap. Kemudian pada kolom keempat yaitu
materi alif yang didahului fathah dibaca pendek ketika washol dan
tetap dibaca panjang ketika waqof dalam Al Qur’an terdapat 7
tempat. Cara membaca lafadz-lafadz di atas adalah jika dibaca
waqof maka huruf akhir dibaca panjang. Sedangkan jika dibaca
washol maka huruf akhir dibaca pendek.
Dan terakhir yaitu materi alif didahului kasroh dianggap
tidak ada, materi ini ada dalam Al Qur’an pada 4 tempat saja (Ulin
juz 6, 2004:17). Cara membaca lafadz-lafadz di atas adalah dengan
kasroh yang berada sebelumnya dibaca pendek dan alif dianggap
tidak ada.
2) Hukum wawu
Pada hukum wawu yang ada dalam Al Qur’an. Adapun materi
tersebut yaitu
 ُْملهُوأ اَُملهُوأ
← ِءَُلاأ  ِءَلاُوأ
Pada baris pertama kolom di atas yaitu materi wawu yang
dibaca panjang (Ulin juz 6, 2004: 19) Cara membaca wawu yang
didahului dengan dhommah maka dengan tetap memanjangkan
bacaannya. Pada baris kedua yaitu materi wawu yang dibaca
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pendek (dianggap tidak ada) (Ulin juz 6, 2004:20). Cara membaca
wawu pada lafadz-lafadz di atas adalah dengan membaca pendek
atau dianggap tidak ada. Meskipun bacaan-bacaan ini jarang
terdapat di dalam Al Qur’an tetapi materi ini perlu diberikan
kepada santri agar mengenal semua bacaan dalam Al Qur’an.
3) Hukum ya’
←يِءَارَو يِءَارَو
←ه َِلإَمَو  ِهْي َِلإَمَو
←دَْيِأب دَيَيِأب
 ِنَٰىتاَءے- ِنَٰىتاَءے ُاللها  ِنٰىتاَء← ْنٰىتاَء
Pada baris pertama dari materi ya’ di atas ya’ yang dibaca
panjang. Cara membacanya dengan tetap membaca panjang huruf
berharokat kasroh yang berada sebelum huruf ya’ sukun.
Selanjutnya baris kedua yaitu materi ya’ yang dibaca pendek
(dianggap tidak ada) (Ulin juz 6, 2004: 24) Cara membaca ya’
yang didahului kasroh dibaca pendek, huruf ya’ dianggap tidak ada
dan tidak dibaca. Baris ketiga yaitu materi ya’ yang didahului
sukun (Ulin juz 6, 2004: 26). Cara membaca ya’ didahului sukun
adalah dengan menganggap tidak adanya huruf ya’, sehingga huruf
ya’ dianggap hanya 1 huruf. Dan materi pada baris keempat yaitu
materi ya’ yang tidak tertulis (Ulin juz 6, 2004: 27). Cara membaca
ya’ yang tidak tertulis adalah jika diwaqofkan bacaan di atas maka
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oleh ditambah dengan huruf ya’ dan boleh tidak ditambah dengan
huruf ya’. Sedangkan jika diwasholkan maka harus ditambah
dengan huruf ya’.
Secara umum panyajian materi ini telah sesuai dengan teori
tajwid. Petunjuk cara membacanya pun sangat memudahkan santri
untuk bisa mengucapkan bacaan dengan baik dan benar. Namun
masih perlu adanya bimbingan guru/ ustadz agar bacaan santri
tidak keliru.
4) Isymam dan ikhtilas
Materi Yanbu’a juga mencakup materi isymam dan ikhtilas
(Ulin juz 6, 2004: 33)
اَّنَم َْأت َلا
Isymam adalah mencampurkan dhommah pada sukun
dengan memoncongkan bibir. Dalam Al Qur’an hanya terdapat
pada satu tempat. Lafadz di atas juga boleh dibaca dengan ikhtilas,
artinya membaca harokat dengan samar dan cepat sehingga
suaranya tinggal 2/3 harokat.
5) Tashil
Materi Yanbu’a juz 6 selanjutnya yaitu materi tashil (Ulin
juz 6, 2004:34)
 ٌّيِمَجَْعاَء
Cara membaca lafadz di atas adalah dengan tashil artinya
membaca antara hamzah dan alif. Di dalam Al Qur’an hanya
terdapat satu lafadz yang mengandung bacaan tashil.
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6) Imalah
Materi Yanbu’a juz 6 berikutnya yaitu materi imalah (Ulin
juz 6, 2004: 37).
اَهىَرَْمج
Cara membaca lafadz di atas adalah dengan imalah, artinya
mencondongkan alif mendekati kepada ya’. Dalam Al Qur’an
hanya ada satu tempat yaitu pada QS. Hud ayat 41.
7) Saktah
Materi Yanbu’a juz 6 pada halaman selanjutnya yaitu
saktah (Ulin juz 6, 2004:38)
 اًجَوِع ۜ◌   اًمِّيَـق← اًجَوِع ۜ◌..اًمِّيَـق
Cara membaca lafadz di atas adalah dengan saktah, artinya
berhent sejenak sekitar satu alif tanpa bernafas. Kalimat yang
mengandung tanda saktah terdapat sebanyak 4 tempat.
Secara umum materi- materi pada juz 6 ini termasuk pada
istilah gharib dan musykilat. Materi ini sangat diperlukan karena
materi ini dianggap asing, sebab cara membaca materi ini berbeda
dengan tulisan. Sehingga dengan adanya materi ini santri teta dapat
membaca ayat Al Qur’an.
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n. Adabut tilawah
Dalam suatu pembelajaran membaca Al Qur’an adab
merupakan hal yang penting. Karena menyangkut sesuatu yang suci
yaitu kitab suci Al Qur’an. Dalam pembelajaran yang menggunakan
buku yanbu’a diberikan petunjuk bagaimana adab kita sebelum
membaca ayat ayat Al Qur’an.
Sebelum pembelajaran di mulai santri diarahkan untuk
membaca surat Al Fatihah terlebih dahulu dan membaca do’a
pembuka.(M. Ulin Nuha, 2004: 5) Hal ini merupakan salah satu adab
dalam membaca Al Qur’an.
Berdasarkan analisis di atas maka dapat dilihat bahwasanya materi
yang terdapat dalam buku Yanbu’a meliputi pengenalan huruf hijaiyah,
makharijul huruf, nun mati dan tanwin, tafkhim dan tarqiq, idghom dan
pembagiannya, ghunnah, qolqolah, lam ta’rif, mim mati, mad, hamzah,
waqof dan gharib wa musykilat serta adabut tilawah. Dengan demikian
menurut Ahmad Syafiul (2013: 104) materi dari buku Yanbu’a tersebut
telah mencakup semua materi pembelajaran membaca Al Qur’an.
Berdasarkan hal tersebut juga dapat dilihat kelebihan dari buku Yanbu’a
ini yaitu adanya adabut tilawah yang disampaikan melalui petunjuk
mengajar yang ada dalam buku. Adapun kekurangannya yaitu tidak
adanya materi shifatul huruf.
Secara umum,materi dari buku Yanbu’a lebih lengkap
dibandingkan dengan materi dalam buku Iqra’. Kedua buku ini memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Jika dalam buku Iqra’ tidak
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terdapat materi adabut tilawah, materi tersebut terdapat dalam buku
Yanbu’a. selain itu dalam buku Iqra’ tidak terdapat materi macam-macam
idghom, tetapi materi tersebut tersaji dalam buku Yanbu’a. Namun disisi
lain kedua buku materi pembelajaran membaca Al Qur’an tersebut
terdapat materi gharaib wa musykilat, meskipun materi terkait tersebut
lebih lengkap dalam buku Yanbu’a. Dalam kedua buku materi
pembelajaran membaca Al Qur’an tersebut tidak diajarkan materi terkait
dengan shifatul huruf.
3. Persamaan dan Perbedaan Substansi Materi Pembelajaran dalam Buku
Iqra’ dengan Materi dalam Buku Yanbu’a
Pada sub bab sebelumnya, telah diuraikan materi Iqra’ dan
Yanbu’a. selanjutnya pada sub bab ini akan dipaparkan persamaan dan
perbedaan dua materi dari metode pembelajaran Al Qur’an tersebut, baik
dilihat dari segi sajian materi, tajwid dan juga contoh dan latihan yang ada.
a. Persamaan dari segi materi buku Iqra’ dengan buku Yanbu’a
1) Materi pengenalan 29 huruf hijaiyyah secara urut diajarkan mulai
huruf a hingga ya.
2) Materi pengenalan huruf hijaiyyah disusun berdasarkan urutan dan
kemiripan huruf-huruf hijaiyyah.
3) Materi yang diajarkan bertahap, mulai dari yang mudah sampai
kepada materi yang lebih sulit dengan disesuaikan pada fase
perkembangan anak. Sehingga anak tidak mengalami kesulitan
dalam belajar.
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4) Materi pelajaran berkesinambungan (saling terkait satu sama lain)
materi pelajaran di susun dari yang mudah kemudian menuju ke
yang sulit, lalu dari yang umum ke yang khusus.
5) Materi pengenalan tanda baca fathah fokus pada jilid/ juz 1.
6) Materi tajwid telah mencakup nun sukun/ tanwin, macam-macam
mad, hukum lam ta’rif, tanda waqof.
7) Materi yang diajarkan menekankan pada banyaknya latihan
membaca, sehingga santri akan mampu dan terbiasa membaca
dengan fasih.
8) Materi latihan membaca banyak diambilkan dari dalam Al Qur’an
sehingga siswa/ santri akan terbiasa melafadzkan bacaan-bacaan
yang ada dalam Al Qur’an.
9) Materi Iqra’ dan Yanbu’a memiliki kesamaan dalam hal jilid/ juz,
keduanya terdiri dari beberapa jilid/ juz sehingga membutuhkan
waktu yang tidak lama untuk bisa lulus Iqra’/ Yanbu’a.
10) Setiap jilid/ juz dari masing-masing buku Iqra’ maupun Yanbu’a
dilengkapi dengan cara mengajar yang baik dan benar sehingga
akan mempermudah guru dalam mengajarkannya.
b. Perbedaan dari segi materi buku Iqra’ dengan buku Yanbu’a
Setelah dianalisis dengan seksama maka dapat dilihat perbedaan
yang terkandung dari materi Iqra’ dengan materi dari Yanbu’a yaitu
sebagai berikut.
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Materi Buku Iqra’ Materi Buku Yanbu’a
Sistematika Penyajian Materi
1. Materi disajikan dengan petunjuk
singkat dikolom teratas dari materi.
2. Materi pada buku Iqra’
dikhususkan pada bacaan.
3. Materi buku Iqra’ disusun
berdasarkan thoriqoh as shoutiyah
maksudnya tidak dimulai dengan
mengenalkan nama-nama hurufnya
tetapi langsung dibaca atau
langsung diajarkan menurut bunyi
suaranya.
4. Huruf yang digunakan pada buku
Iqra’ yaitu bukan rosm ustmani.
1. Materi disajikan dengan penjelasan
diakhir materi disertai penjelasan
terkait tajwid dan cara membaca.
2. Materi pada buku Yanbu’a disertai
dengan materi tambahan berupa
cara menulis huruf Arab dan huruf
pegon, tajwid, dan sisipan firman
Allah maupun hadis Nabi.
3. Materi buku Yanbu’a disusun
berdasarkan thoriqoh as shoutiyah
maksudnya tidak dimulai dengan
mengenalkan nama-nama hurufnya
tetapi langsung dibaca atau
langsung diajarkan menurut bunyi
suaranya, tetapi santri juga
diajarkan nama-nama huruf tanpa
harokat disertai cara
pengucapannya berdasarkan
makhorijul huruf.
4. Huruf-huruf yang digunakan
menggunakan rosm ustmani
sehingga ketika santri membaca Al
Qur’an Utsmani tidak mengalami
kesulitan.
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Tajwid
1. Materi tajwid/ teori tidak diajarkan
pada santri secara langsung, karena
prinsip yang digunakan yaitu santri
bisa membaca meskipun tidak
mengenal hukum bacaannya.
2. Materi terkait dengan mad meliputi
mad thabi’i, mad shilah qashirah,
mad ‘aridh lissukun, mad ‘iwadh,
mad wajib muttasil, mad jaiz
munfasil, mad lazim mutsaqqal
kilmi, mad lazim mustaqqal harfi
dan mad lazim mukhaffaf harfi
(fawatihus suwar), mad lin.
3. Materi terkait dengan macam-
macam idghom tidak diajarkan.
4. Materi gharib dan muskilat
mencakup cara mewaqofkan
bacaan tertentu saja.
5. Materi macam-macam hamzah
tidak diajarkan.
6. Materi tata cara membaca ro’ tidak
diperkenalkan dalam buku Iqra’.
1. Materi tajwid dikenalkan langsung
melalui kolom tambahan di akhir
setiap halaman materi meskipun
pada kolom terakhir tersebut santri
tidak diminta untuk menghafalkan.
2. Materi terkait dengan mad meliputi
mad thabi’i, mad wajib muttasil,
mad jaiz munfasil, mad lazim
mutsaqqal kilmi, mad lazim
mukhoffaf kilmi, mad lazim
mustaqqal harfi dan mad lazim
mukhaffaf harfi (fawatihus suwar),
mad ‘iwadh, mad lin.
3. Materi terkait dengan macam-
macam idghom diajarkan yang
meliputi idhgom mutamasilain,
idghom mutajanisain dan idghom
mutaqoribain.
4. Materi gharib dan musykilat
meliputi hukum alif, hukum wawu,
hukum ya’, hamzah washol,
isymam, ikhtilas, tashil, imalah dan
saktah dan shod yang terdapat
tanda sin.
5. Materi macam-macam hamzah
hanya pada hamzah washol saja.
6. Materi tata cara membaca ro’
sudah diajarkan dalam materi
Yanbu’a.
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Contoh Latihan Bacaan dan Materi Tambahan
1. Materi latihan membaca terkadang
kurang sesuai dengan sub bab
materi.
2. Materi adab membaca Al Qur’an
tidak diajarkan dalam buku Iqra’.
3. Materi tambahan tidak ada.
1. Materi latihan membaca sesuai
dengan sub bab materi sehingga
santri dapat banyak berlatih.
2. Materi adab membaca Al Qur’an
sudah diajarkan secara tersirat
melalui lembar bimbingan
mengajarnya.
3. Materi tambahan berupa cara
menulis huruf hijaiyah, menulis
huruf dengan pegon dan adanya
potongan ayat Al Qur’an maupun
hadis Nabi.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Tujuan penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mengetahui
substansi materi dan persamaan serta perbedaan materi dalam buku Iqra’dan
materi dalam buku Yanbu’a. Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh
peneliti, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Substansi materi dalam buku Iqra’ meliputi pengenalan huruf hijaiyah,
makharijul huruf, tafkhim dan tarqiq, nun mati dan tanwin, qalqalah, lam
ta’rif, mim mati, mad, waqof dan gharib musykilat. Namun pada materi
mim mati terdapat kekurangan materi terkait dengan idghom syafawi.
Kemudian pada materi mad tidak terdapat materi mad tamkin, mad farq,
mad shilah qashirah dan thawilah, mad badal, dan mad lazim mukhaffaf
kilmi. Selain itu pada materi gharib dan musykilat tidak ada materi
berhubungan dengan isymam, imalah, saktah ataupun beberapa bacaan
gharib lainnya. Materi lain yang tidak terdapat dalam buku Iqra’ adalah
adabut tilawah.
2. Substansi materi dalam buku Yanbu’a meliputi pengenalan huruf hijaiyah,
makharijul huruf, nun mati dan tanwin, tafkhim dan tarqiq, idghom dan
pembagiannya, ghunnah, qolqolah, lam ta’rif, mim mati, mad, hamzah,
waqof dan gharib wa musykilat serta adabut tilawah. Berdasarkan hal
tersebut juga dapat dilihat kelebihan dari buku Yanbu’a ini yaitu adanya
adabut tilawah yang disampaikan melalui petunjuk mengajar yang ada
159
160
dalam buku. Adapun kekurangannya yaitu tidak adanya materi shifatul
huruf.
3. Persamaan substansi materi yang terdapat dalam buku Iqra’ dan buku
Yanbu’a yaitu keduanya mengandung materi pengenalan huruf hijaiyah,
pengenalan waqof, nun sakinah dan tanwin, mim sakinah, mad, qalqalah,
lam ta’rif, tafkhim dan tarqiq, ghunnah. Adapun perbedaan substansi
materi yang terdapat dalam buku Iqra’ dan buku Yanbu’a terkait dengan
tajwid yaitu materi gharaib wa musykilat yang ada dalam buku Yanbu’a
lebih lengkap dibandingkan dari buku Iqra’, .Selain itu dalam buku Iqra’
tidak terdapat materi adabut tilawah, namun materi tersebut terdapat
dalam buku Yanbu’a. Demikian juga dalam buku Iqra’ tidak terdapat
materi macam-macam idghom, tetapi materi tersebut tersaji dalam buku
Yanbu’a. Materi gharaib dan musykilat juga lebih lengkap berada dalam
buku Yanbu’a dibandingkan dalam buku Iqra’.
B. Saran-Saran
1. Penyusun Buku
a. Untuk buku Iqra’ perlu ditambahkan materi yang belum ada seperti
macam-macam idghom, shifatul huruf, adabut tilawah serta perlu
adanya edisi baru untuk kelengkapan materi pada buku ini.
b. Untuk buku Yanbu’a perlu ditambahkan materi yang belum ada yaitu
shifatul huruf sehingga perlu adanya edisi baru untuk kelengkapan
materi dalam buku ini.
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2. Pendidik
a. Bagi pendidik yang telah menggunakan buku Iqra’ dalam menunjang
pembelajaran diharapkan mampu menambahkan materi yang belum
ada dalam buku ini yaitu materi macam-macam idghom , shifatul huruf
dan adabut tilawah.
b. Bagi pendidik yang telah menggunakan buku Yanbu’a dalam
menunjang pembelajaran diharapkan mampu menambahkan materi
yang belum ada dalam buku ini yaitu shifatul huruf.
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